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Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurah lagi Mahapenyayang 



BAB 39 J 

HAK TETANGGA DAN WASIAT 

UNTUK SELALU BERBUAT BAIK 
KEPADANYA 

Islam mempererat hubungan masyarakat dengan sistem Rabbani yang 
mengarah kepada persatuan, kasih sayang, dan rasa tolong-menolong, sehingga 
sistem kehidupan, baik di dunia maupun di akhirat benar-benar lunis, khususnya 
tetangga jika rumah saling berdempetan dan berdekatan. 

Allah berfirman: 

iiuI-Vi lili «.o ‘\S «Srt ijali-Tj * 

U3 j-^jT ^3 jUJi3 
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'BeriUuLddah kepada Allal i dan jmgmlah kamu mempersekuutkan-Nya deng/m 

sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua (ibu dan bapak), 




karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat 

dan tetangga yang jauh, teman sejautat, ibnu sabil dan iramba sahayamu...." 

(QS.An.JW: 34) 

Allah Tabaaraka wa Ta’ala memerintahkan hamba-hamba-Nya agar 
hanya menyemhah-Nya semata, tidak ada sekutu bagi-Nya. Dia adalah Pencipta, 
Pemberi rizki, dan Pelimpah kenikmatan dan anugerah kepada semua makhluk- 
Nya dalam segala keadaan. Oleh karena itu, mereka berkewajiban untuk 
mengesakan-Nya dan tidak menyekutukan-N’ya dengan sesuatu pun dari 
makhluk-makhluk ciptaan-Nya. 

Kemudian Dia menasihati agar berbuat baik kepada kedua orang tua, 
karena Dia telah menjadikan keduanya sebagai jalan kelahiranmu dari ke- 
tiadaan menjadi ada. Dan seringkah Allah H menyandingkan antara perintah 
untuk beribadah kepada-Nya dengan perintah untuk berbuat baik kepada 
kedua orang tua. 

Selanjutnya, Allah 3* menyambung perintah berbuat baik kepada 
kedua orang tua dengan perintah untuk berbuat baik kepada kaum kerabat, 
baik laki-laki maupun perempuan. 

Kemudian, (Jaiy } y Anak-anak yatim. "Yang demikian itu karena mereka 
telah kehilangan orang yang mengurus kepentingan mereka dan memberi 
nafkah, sehingga Allah S memerintahkan untuk berbuat baik kepada mereka 
serta menyayangi mereka. 

Lalu Dia berfirman: "Orang-orang miskin. " Mereka adalah 

orang-orang yang sangat membutuhkan uluran tangan dan bantuan yang 
tidak mendapatkan orang yang mau mencukupi kebutuhannya. Oleh karena 
itu, Allah swt memerintahkan untuk membantu mereka sehingga dapat men- 
cukupi kebutuhan mereka dan menghilangkan kesengsaraan mereka. 

Setelah itu, Dia berfirman:(_iL' ysSj jy il iS.a/fciij) Tetangga yang 
dekat dan tetangga yang jauh. 'Yakni, antara dirimu dan mereka terdapat 
hubungan kekerabatan. Sedangkan tetangga jauh adalah tetangga yang tidak 
memiliki hubungan kekerabatan antara dirimu dan mereka. 

Kemudian Dia berfirman: Teman sejawat. " Yakni, 

temanmu di tempat (tidak dalam perjalanan) maupun dalam perjalanan. 

Selanjutnya. Dia berfirman: c&J* j,y,)"!bnu sabit “Yakni, yang singgah 



Lalu Dia berfirman: aSX, la}) "Dan hamba sahayamu. " Dan berbuat 

baik kepada para budak, karena budak adalah orang lemah yang menjadi tawanan 



menyatukan dan menghimpun anggota masyarakatnya dalam satu kalim 
yang sama, maka alangkah indahnya agama ini seandainya ia memiliki pa 
pelaksananya. 
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303 . Dari Ibnu 'Uraar dan ‘Aisyah 141 , keduanya menceritakan, Rasulullah 
bersabda: 'Malaikat Jibril senantiasa berpesan kepadaku (untuk selalu 
berbuat baik) kepada tetangga sehingga aku mengira bahwa tetangga itu akan 
mewarisinya.''' (Muttafaq ’alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/441 -Fat-b) dan Muslim (2624 dan 2625). 
Kosa kau asing: 

• iii : Aku meyakini. 

Kandungan hadits: 

* Tetangga mempunyai hak yang besar dan harus selalu dipelihara oleh 
tetangga lain. Cara memeliharanya adalah dengan melakukan berbagai 
macam kebaikan kepadanya sesuai dengan kemampuan serta mencegah 
bahaya dari mereka. 

* Diperbolehkan tamak kepada anugerah jika berbagai kenikmatan melimpah. 

• Diperbolehkan membicarakan berbagai hal baik yang terbersit di dalam 
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SYARAH RTYADHUSH SHAUHIN 
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304. Dari Abu Dzarr 'Z> , dia berkata: Rasulullah 4& bersabda: "Wahai 
Abu Dzarr, jika engkau memasak masakan berkuah, maka perbanyaklah 
kuahnya dan perhatikanlah tetanggamu." (HR. Muslim) 

Dan juga dalam riwayat Muslim, dari Abu Dzarr, dia berkata: "Se- 
sungguhnya kekasihku 4g> telah berpesan kepadaku: ‘Jika engkau memasak 
masakan berkuah, maka perbanyaklah airnya, kemudian lihatlah anggota 
keluarga dari tetanggamu, maka kirimkanlah kepada mereka dengan cara yang 



Kosa kata asing: 

1 **/• : Masakan sayur daging atau ayam dan yang lain-lainnya yang berkuah. 

• aitU : Perhatikanlah. 

■ : Kirimkan kepada mereka. 

Kandungan hadits: 

• Disunnahkan untuk menasihati orang-orang yang dicintai dan sahabat dekat 
dengan hal-hal yang bermanfaat bagi mereka di dunia dan di akhirat. 

• Disunnahkan untuk saling memberi hadiah antar tetangga, karena yang 
demikian itu dapat menumbuhkan rasa cinta kasih, bahkan menambah 
kecintaan. 







HADITS NO. 305 
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305. Dari Abu Hurairah -S’- , bahwa Nabi <8* bersabda: "Demi Allah, dia 
tidak beriman. Demi Allah, dia tidak beriman. Demi Allah, dia tidak beriman." 
Ditanyakan: ‘Siapakah dia wahai Rasulullah?" Beliau menjawab: “Yaitu orang 
yang tetangganya tidak merasa aman dari kejahatannya." (Muttafaq ‘alaih) 
Dalam riwayat Muslim disebutkan: ‘Tidak akan masuk Surga orang 
yang tetangganya tidak merasa aman dari kejahatannya." 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/443 -Fat-h) dan Muslim (46). 
Kandungan hadits: 

* Menghindarkan gangguan dari tetangga termasuk kesempurnaan iman. 

• Penekanan terhadap hak tetangga. Hal itu terlibat pada sumpah yang di- 
ucapkan oleh Rasulullah & dan pengulangan sumpah itu sampai tiga kali. 



HADITS NO. 306 
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306. Juga dari Abu Hurairah, dia berkata: 'Rasulullah & bersabda: 'Wahai 



tetangganya yang lain meskipun hanya (dengan memberi) kikil kambing.” 
(Muttafaq ’aiaih) 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diuraikan sebelumnya pada 
hadits nomor 124 dalam bab Penjelasan Tentang Banyaknya Jalan Menuju 
Kebaikan. 



HADITS NO. 307 
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307. Juga dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah ® bersabda: “Janganlah 
seorang tetangga menolak tetangganya yang akan menancapkan kayu pada 
temboknya." Kemudian Abu Hurairah berkata: “Mengapa aku melihat kalian 
mengabaikan hal ini? Demi Allah, aku akan mcnancapkannya di antara kalian." 
(Muttafaq ’alaih) 

Ucapan Abu Hurairah: “Mengapa aku masih melihat kalian mengabaikan 
hal ini." yakni, mengabaikan Sunnah tersebut. 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/110 -Fat-b) dan Muslim (1609). 

Kosa Kata Asing: 

• : Memikulkan. 

• : Antara kalian. 

Kandungan hadits: 

• Saling tolong-menolong dan bertoleransi antar tetangga merupakan satu 
hak bertetangga dan salah satu penampilan keluwesan masyarakat Islami. 

• Jika ada satu tembok milik seseorang, lalu dia mempunyai tetangga, kemudian 
tetangganya itu hendak menancapkan sesuatu pada tembok tersebut, maka 
dia boleh melakukan hal tersebut, baik pemilik tembok itu membolehkan 
maupun tidak, dengan syarat hal itu tidak menimbulkan bahaya pada tembok. 





dengan memperhatikan apakah sesuai pada tempatnya. 

* Tidak dibolehkan meninggalkan hukum syari’at karena ketidaktahuan 
orang-orang terhadapnya, atau penolakan mereka terhadapnya, tetapi ada 
keharusan untuk tetap berpegang teguh padanya sehingga orang-orang 
mempelajarinya dan mau menerimanya. 
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308. Juga dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah <& pernah bersabda: 
'Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka hendaklah dia 
tidak menyakiti tetangganya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari 
Akhir, maka hendaklah dia menghormati tamunya. Dan barangsiapa beriman 
kepada Allah dan hari Akhir, maka hendaklah dia berkata baik atau diam.” 
(Muttafaq ‘alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/445 -Fat-h) dan Muslim (47). 
Kandungan hadits: 

• Mencelakakan tetangga, baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan me- 
rupakan perbuatan yang jelas bertentangan dengan kesempurnaan iman 
serta bertolak belakang dengan sifat-sifat hamba Allah Yang Mahapemurah. 

• Tamu itu mempunyai hak, oleh karena itu seorang muslim harus benar- 
benar menghormati (menjamu) tamunya, menampakkan wajah yang ber- 




SYARAH RIYADHUSH SHAL1H1N 



seri-seri, dan memberi sambutan yang menyenangkan (menyiapkan makan, 
minum dan tempat baginya). 

Ucapan itu bisa baik dan bisa juga buruk. Oleh karena itu, barangsiapa yang 
mengetahui kebaikan, maka hendaklah dia mengatakannya setelah bcrfikir 

Diam itu lebih baik daripada berbicara yang tidak bermanfaat. 

Seorang hamba harus senantiasa memperhatikan lidahnya, karena tidaklah 
seseorang itu diseret dengan wajah tertelungkup ke tanah melainkan karena 
hasil (ucapan) dari lidah mereka. 



HADITS NO. 309 
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309. Dari Abu Syuraih al-Khuza'i -JK , bahwa Nabi © bersabda: "Barang- 
siapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka hendaklah dia berbuat baik 
kepada tetangganya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka 
hendaklah dia menghormati tamunya. Dan barangsiapa beriman kepada Allah 
dan hari Akhir, maka hendaklah dia mengatakan kebaikan atau diam/ (Diri- 
wayatkan oleh Muslim dengan lafazh ini. Dan sebagian lain diriwayatkan oleh 
al-Bukhari) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/445 - Fat-b ) dan Muslim (48). 
Kandungan hadits: 

Pengertian hadits ini dan kandungannya telah diberikan pada pembahasan 
hadits sebelumnya. 




HADITSNO.310 
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310. Dari 'Aisyah «r>, dia bercerita: "Aku pernah bertanya: 'Wahai Rasu- 
lullah. sesungguhnya aku mempunyai dua orang tetangga, lalu kepada tetangga 
yang mana aku harus memberi?' Beliau menjawab: 'Kepada tetangga yang 
pintunya paling dekat denganmu di antara keduanya.'" (HR. Muslim) 
Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/219-220 -Fal-h). 

Kandungan hadits: 

• Sepatutnya menjaga perasaan tetangga yang lebih dekat, karena dia lebih 
banyak tahu tentang apa yang masuk ke rumah tetangganya berupa hadiah 
dan lain-lain daripada tetangga yang lebih jauh. Perlu Anda ketahui bahwa 
tetangga yang lebih dekat itu lebih cepat berbuat jika ada suatu hal yang 
penting, apalagi pada saat-saat lengah. 

• Setiap kali tetangga lebih dekat, maka bertambah pula haknya. 

• Kedekatan yang menjadi ukuran adalah kedekatan pintu. 

• Dari hadits tersebut dapat diambil kesimpulan, yaitu untuk mendahulukan 
ilmu daripada amal. Oleh karena itu, 'Aisyah ~y menanyakan tentang 
hukum suatu masalah sebelum dia berbuat. 



HADITS NO. 311 
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'Scbaik-baik sahabat yang paling baik menurut Allah adalah yang paling baik 
terhadap temannya. Dan sebaik-baik tetangga menurut Allah swt adalah yang 
paling baik terhadap tetangganya.”* (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia 
mengata-kan: "Hadits hasan.’) 

Pengesahan hadits: 

Hadits shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1944), Ahmad (11/168), dan 
lain-lain dengan sanad yang shahih. 

Kandungan hadits: 

• Perintah untuk mengagungkan dan menghormati persahabatan yang di- 
dasarkan pada keimanan. 

• Perintah untuk melindungi tetangga dan berbuat baik kepada mereka. 

• Keinginan keras Islam untuk memperkuat tali cinta kasih di antara kaum 





BERBAKTI KEPADA 
KEDUA ORANG TUA DAN 
MENYAMBUNG TALI SILATURAHMI 



Allah 5t berfirman: 
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‘Beribadahlah kepada Allah dan janganlah kamu mempersektttukan-Nya 
dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua (ibu 
dan bapak), karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga 
yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabi 1 dan hamba 
sahayamu..." (QS. An-Nisaa': 36) 

Penafsiran ayal ini telah diberikan pada pembahasan bab sebelumnya. 
Dan Allah juga berfirman: 

ali- j V'j <-4 j cll-J jjT a&T l_ji_Jl_J 
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"Dan Rabbmu lelah memerintahkan supaya kamu jangan beribadah 
kepada selain-Nya dan hendaklah kamu berbual baik kepada ibu bapakmu 
dengan sehsik-luiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau keduanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah 
kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 'ah' dan janganlah kamu 
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. 
Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh ke- 
sayangan, dan ucapkanlah: 'Wahai Rabb-ku, kasihilah mereka berdua, 
sebagaimana keduanya telah mendidik aku di waktu kecil. " (QS. Al-Israa': 

23-24). 

Allah H berfirman seraya memerintahkan agar selalu beribadah kepada- 
Nya semata, tiada sekutu bagi-Nya. Kemudian Dia memerintahkan untuk 
berbuat baik kepada kedua orang tua, baik dalam bentuk ucapan maupun 
perbuatan. Jadi, tidak diperbolehkan bagi seseorang untuk memperdengarkan 
kata-kata buruk sekecil apapun kepada keduanya, yakni kata-kata semacam 
‘ah.’ Dan tidak pula diperbolehkan mengarahkan jari telunjuk (menunjuk) ke 
wajah keduanya, yang ia merupakan tingkatan perbuatan keji yang paling rendah. 
Sebagaimana Dia melarang berkata-kata buruk dan bertindak tidak terpuji, Dia 
juga memerintahkan untuk berkata-kata dan berbuat baik kepada keduanya, 
yakni ucapan yang lembut, pelan, dan disertai dengan adab (sopan santun), 
penghormatan, pengagungan, dan tawadhu'. Jika Anda melakukan hal itu, maka 
hendaklah Anda ingat, bahwa keduanya telah terlebih dahulu bcrlcmah-lcmbut 
ketika Anda masih kecil, juga mereka tidak tidur sepanjang malam untuk 
menjaga Anda, dan siap menahan lapar dan haus sehingga Anda kenyang. 

Saya (penulis) katakan, bahwa dalam ayat di atas terdapat point penting, 
khususnya firman-Nya, ( 'y-J j ^ -/ i- j jsj ) 'Dan ucapkanlah: ‘Wahai 

Rabb-ku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana keduanya telah mendidik aku 



diwaktu kecU," 1 bahwa keinginan keras uniuk mendidik anak ketika kecil akan 
mendatangkan manfaat, kebajikan dan kebaikan terhadap kedua orang tua 
pada saat mereka tua kelak. Waltaahu a'lam. 

Dan Allah juga berfirman: 

0*3 & £*3 «lli- 
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"Dan Kami perintahkan kepada manusia (untuk berbuat baik) kepada 
kedua orang tua (ibu bapak)nya; ibunya telah mengandungnya dalam 
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua 
tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan keoada kedua orang tua ( ibu bapak)- 
m«...-(QS.Luqman: 14) 

Allah jic memberitahukan bahwa Dia telah memerintahkan ummat 
manusia untuk berbuat baik kepada kedua orang tua, karena ibunya yang telah 
mengandung dengan susah payah, lalu mendidik dan menyusuinya selama dua 
tahun setelah dia dilahirkan. Allah & mengingatkan bahwa pendidikan, pe- 
ngasuhan dan kepayahan sang ibu pada siang dan malam hari dimaksudkan 
untuk mengingatkan anak akan kebaikan ibu kepadanya, sehingga diharapkan 
kedua orang tua akan mendapatkan balasan yang sama dengan kebaikan yang 
telah diberikan itu, karena balasan kebaikan itu tidak lain adalah kebaikan 
yang serupa. 

Manfaat: 

Setelah memberikan penjelasan. al-'Allamah lbnu Katsir mengungkap- 

Dari sini, lbnu 'Abbas dan Imam lainnya menyimpulkan bahwa masa 
kehamilan paling sedikit 6 bulan, karena pada ayat lain Allah 3* berfirman: 




'...Dan mengandungnya sampai menyapihnya adalah tigapulul) bulan... 
(QS. Al-Ahqaaf: 15). 

Peringatan: 

Orang yang senantiasa memikirkan/mencermati Kitab Allah 36 , ia 
akan mendapati bahwa Allah 45 seringkah menyandingkan antara peribadahan 



dan pengesaan terhadap-Nya dengan berbuat baik kepada kedua orang tua. 

Hal itu disebabkan oleh beberapa point, di antaranya: 

1. Allah Ss adalah Mahapencipta dan Pemberi rizki, sehingga hanya Dia 
saja yang berhak untuk diibadahi, sedangkan kedua orang tua hanya 
menjadi sarana keberadaan Anda di dunia ini, sehingga keduanya berhak 
mendapatkan kebaikan. 

2. Allah i* , Dia-lah Pemberi kenikmatan dan anugerah kepada hamba- 
hamba-Nya dengan kenikmatan yang melimpah serta kebaikan yang 
tidak terhingga, sehingga Dia berhak mendapatkan ungkapan rasa 
syukur. Demikian juga kedua orang tua, karena kedua orang tua telah 
berusaha keras memenuhi apa yang Anda butuhkan, baik itu berupa 
makanan, minuman dan pakaian, sehingga keduanya berhak mendapatkan 
ucapan terima kasih. 

3. Allah 1e adalah Rabb seluruh manusia, yang telah mendidik manusia 
dengan manhaj-Nya, sehingga Dia berhak mendapatkan pengagungan 
dan kecintaan. Demikian juga kedua orang tua, di mana keduanya telah 
mendidik Anda di waktu kecil, sehingga keduanya berhak mendapatkan 
sikap lamidhu', penghormatan, sikap samun dan lemah lembut, baik 
dalam bentuk ucapan maupun perbuatan. Wallaahu a'lam. 

HADITS NO. 312 
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312. Dari Abu ‘ Abdirrahman ‘ Abdullah bin Mas'ud dia bercerita: “Aku 

pernah bertanya kepada Nabi <£>, ‘Amal apa yang paling dicintai oleh Allah 

Ta’alaV Beliau menj.uv.ib: ‘Shalat pada waktunya.' 'Lalu apa lagi,' tanyaku. 

Beliau pun menjawab: 'Berbakti kepada kedua orang tua.' ‘Kemudian apa lagi,’ 




Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh ai-Bukhari (U/9-Fat-b) dan Muslim (85). 

Kandungan hadits; 

• Seutama-utama hak Allah yang wajib setelah tauhid adalah shalat. 

• Segera mengerjakan shalat di awal waktu lebih utama daripada mengakhir- 
kannya, karena disyaratkan dalam shalat, sehingga menjadi amal yang 
paling dicintai Allah adalah dilaksanakan pada waktunya, yakni di awal 
waktunya. 

• Hak hamba yang paling utama adalah hak kedua orang tua, di mana hak 
mereka menempati urutan kedua setelah hak Allah, sebagaimana yang 
tersebut pada avat-ayat terdahulu. 

• Jihad di jalan Allah merupakan pengorbanan yang paling utama. 

• Amal kebajikan itu mempunyai tingkatan keutamaan yang berbeda, tidak 
dalam satu tingkatan yang sama. 

• Diperbolehkan menanyakan berbagai macam hal pada satu waktu yang 
bersamaan. 

• Hendaklah berlemah-lembut dan tidak banyak mengajukan pertanyaan 
kepada pengajar, karena dikhawatirkan akan menimbulkan kejenuhan. 
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313. Dari Abu Hurairah , dia berkata: "Rasulullah <S> bersabda: 'Seorang 
anak tidak dapat membalas budi orang tua, kecuali jika dia mendapatinya 
menjadi budak, lalu dia membelinya dan kemudian memerdekakannya.'” (HR. 
Muslim) 



Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (1510). 
Kosakata asing: 




Kandungan hadits: 

• Agungnya hak kedua orang tua di dalam Islam. 

hal ini terjadi, maka yang demikian itu merupakan salah satu tanda datang- 
nya hari Kiamat serta bukti perubahan zaman, sebagaimana yang telah 
diuraikan pada pembahasan tentang hadits Jibril. 

• Pemerdekaan seorang ayah yang menjadi budak dengan pembelian sang 
anak akan ayahnya, karena pembelian itu merupakan salah satu sarana 
pemerdekaan. 
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314. Juga dari Abu Hurairah *>', bahwa Rasulullah bersabda: “Barang- 
siapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka hendaklah dia menghormati 
tamunya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, maka hendaklah 
dia menyambung tali silaturahmi. Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan 
hari akhir, maka hendaklah dia mengatakan kebaikan atau diam." (Muuafaq 
’alaih). 

Pengesahan dan penjelasan mengenai hadits ini telah disampaikan pada 
hadits nomor (308) sebelumnya. 
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315. Dari Abu Hurairah, dia berkata: “Rasulullah © bersabda: 'Sesungguhnya 
Allah Ta'ala lelah mcnciptakan makhluk, dan ketika selesai maka bangkitlah 
rahim (tali persaudaraan) di antara mereka dan berkata: 'Inilah kedudukan 
orang yang berlindung kepada-Mu dari pemutusan silaturahmi.' Allah berfirman: 
'Ya. Apakah engkau tidak ridha kalau Aku belum menyambung hubungan 
dengan orang yang menyambungmu dan memutuskan hubungan dengan orang 
yang memutuskanmu?' Rahim itu menjawab: 'Benar.' Maka Allah pun ber- 
firman: ‘Demikianlah ketentuan untukmu.' Kemudian Rasulullah <S> bersabda: 
"Jika kalian menghendaki, bacalah: 'Maka apakah kiranya jika kamu berkuasa, 
kamu akan membuai kerusakan dimuka bumi dan memutuskan hubungan 
kekeluargaan. Mereka itulah orang-orang yang di laknat Allah dan dilulikan-Nya 
telinga mereka dan dibutakan-Nya penglilsatan mereka. ' (QS. Muhammad: 22- 
23)." (Muttafaq 'alaih) 

Dan dalam riwayat al-Bukhari disebutkan: "Maka Allah Ta'ala berfirman: 
'Barangsiapa yang menyambungmu, maka Aku akan menyambungnya. Dan 
barangsiapa yang memutuskanmu, maka Aku pun akan memutuskannya.'" 








Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/41 7-Fal-b) dan juga Muslim (2554). 

Kosa kata asing: 

'f& l') : Menyempurnakan ciptaan mereka. 

laik : Orang yang berlindung dan memohon pertolongan kepada-Mu. 

Kandungan hadits: 

Segala sesuatu selain Allah 3* adalah makhluk ciptaan dari tidak ada menjadi 
ada. 

Penekanan tentang larangan memutuskan hubungan silaturahmi dan bertikai 
dengan mereka. 

Permohonan perlindungan itu hanya kepada Allah Ta'ala semata, tidak ada 
sekutu bagi-Nya. 

Silaturahmi termasuk sebab turunnya rahmat Allah kepada hamba-hamba- 
Nya sekaligus sebagai sebab munculnya kebaikan di tengah-tengah manusia. 
Pemutusan hubungan silaturahmi termasuk sebab berpalingnya serta pe- 
nolakan terhadap dzikir, dan termasuk sebab munculnya kerusakan dan 
pengrusakan. 

Sebaik-baik hal yang menafsirkan al-Qur-an adalah sabda Rasulullah 
Dan sebaik-baik hal yang dapat digunakan untuk menjelaskan makna hadits 
adalah firman Allah A. 
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316. Dari Abu HurairahvS-',, dia bercerita: “Pernah ada seseorang yang datang 
kepada Rasulullah seraya berkata: ‘Ya Rasulullah, siapakah orang yang paling 
berhak untuk aku pergauli dengan sebaik-baiknya?' Beliau menjawab: ‘Ibumu.’ 
‘Lalu siapa lagi?’ tanyanya. Beliau menjawab: ‘Ibumu.’ ‘Kemudian siapa lagi?' 
tanya orang itu. Beliau menjawab: 'Ibumu.' Orang itu bertanya kemudian: 
'Lalu siapa lagi?' 'Bapakmu,' jawab beliau." (Muttafaq ‘alaih) 

Dalam riwayat lain disebutkan: 'Ya Rasulullah, siapakah orang yang 
paling berhak mendapatkan pergaulan dengan baik?" Beliau menjawab: "Ibumu, 
lalu ibumu, selanjutnya ibumu, baru kemudian bapakmu, lalu yang lebih dekat 
dan yang lebih dekat denganmu." 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/40!) dan Muslim (2348). 

Dan riwayat yang kedua diriwayatkan Muslim, sedangkan yang ketiga 
diriwayatkan al-Bukhari. 

• SlOil JJUil : Yang paling dekat (hubungan kekerabatan) denganmu secara 

• Diwasiatkan untuk mendahulukan ibu karena kelemahan dan kebutuhan- 

• Memperlakukan kaum kerabat tidak harus selalu sama. 

• Menertibkan hak-hak dan meletakannya pada tempatnya merupakan dasar 
dan keadilan. 

• Jika seseorang diharuskan memberikan nafkah kepada kedua orang tua; ibu 
dan bapak, dan dia tidak mampu kecuali hanya kepada salah seorang dari 
keduanya, maka ibu yang semestinya didahulukan. 
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317. Dari Abu Hurairah, dari Nabi 4S > , beliau bersabda: "Sungguh merugi, 
sungguh merugi, dan sungguh merugi, orang yang mendapatkan kedua orang 
tuanya, baik salah satu atau keduanya pada saat lanjut usia, tetapi dia tidak 
masuk Surga." (HR. Muslim) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2551). 

Kosa kata asing: 

• fH'i : Dilumuri tanah sebagai bentuk penghinaan. 

Kandungan hadits: 

• Berbakti dan berbuat baik kepada kedua orang tua merupakan hal yang 
wajib dalam keadaan bagaimana pun, baik ketika mereka masih muda maupun 
sudah lanjut usia. 

• Kedua orang tua ketika lanjut usia lebih membutuhkan perbuatan baik 
dari anak-anaknya karena semakin melemahnya fisik mereka. 

• Seorang muslim seyogianya memperhatikan orang-orang lemah dan orang- 
orang yang lanjut usia serta bersikap lembut dan menyayangi mereka. 

• Durhaka kepada kedua orang tua mengharuskan pelakunya masuk Neraka 
dan terusir dari rahmat Allah. Sedangkan berbakti kepada keduanya menjadi 
jalan menuju Surga. 
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denganku, aku juga berbuat baik kepada mereka, tetapi mereka justru berbuat 
jahat kepadaku, dan aku ramah terhadap mereka, tetapi mereka (berpura-pura) 
tidak acuh terhadapku.” Maka beliau bersabda: ‘Jika sikapmu benar-benar 
seperti yang engkau katakan, maka seakan-akan engkau menelankan abu yang 
sangat panas kepada mereka. Dan Allah akan selalu memberi pertolongan 
kepadamu atas perbuatan mereka selama dirimu tetap berbuat demikian.” (HR. 
Muslim). 

Tusiffuhumul malla berarti, seakan-akan engkau menelankan abu panas 
kepada mereka. Ini adalah penyerupaan terhadap apa yang mereka terima 
akibat perbuatan dosa yang mereka lakukan, sama seperti rasa sakit yang di- 
alami oleh orang yang memakan abu panas. Sedangkan orang yang berbuat 
baik kepada mereka tidak mengapa dalam hal tersebut, sebab hal itu mereka 
peroleh akibat dosa besar yang mereka lakukan atas pengabaian mereka terhadap 
haknya, serta tindakan menyakitkan yang mereka lakukan terhadapnya. 
Wallaahu a'iam. 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2538). 

Kosa kata asing: 

• : Pemberi pertolongan. 

Kandungan hadits: 

• Dasar pokok dalam mu'amalah antar sesama kerabat adalah berbuat baik, 
saling menyambung tali persaudaraan, bersabar dan saling mengingatkan. 
Dan tidak sebaliknya, tetapi harus bisa menahan gangguan dalam rangka 
menyambung tali silaturahim. 

• Membalas keburukan dengan kebaikan merupakan pintu kembalinya pelaku 
keburukan menuju kebenaran, sebagaimana firman Allah Ta'ala: 

i'yjS- 

"Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara yang lebih baik, maka tiba-tiba 
orang yang antaramu dan antara dia ada permusuhan seolah-olah lelah 
menjadi teman yang sangat setia. " (QS. Fushshilat: 34). 




• Menjalankan perintah Allah termasuk sebab datangnya pertolongan Allah 
bagi hamba yang mukmin. 

• Pemutusan silaturahim merupakan penderitaan dan adzab di dunia, sekaligus 
sebagai dosa dan beratnya hisab (perhitungan) di akhirat. 

• Seorang muslim sepatutnya mengharapkan pahala dari amal shalihnya, dan 
hendaknya gangguan manusia serta pemutusan hubungan mereka terhadap- 
nya tidak memutus perbuatan/kebiasaan baiknya terhadap mereka. 

Dalam masalah ini kita perlu mengingat teguran Rabb semesta alam (Allah) 

terhadap Abu Bakar rim ketika dia bermaksud memutuskan hubungan dengan 
Musthah bin Utsatsah yang telah menyakitinya pada saat terjadi 'Haditsatul 
j/ii" (berita bohong). Di mana Allah 1£ berfirman: 




' Dan janganlah orang orjng yang mempunyai kelebihan dan kelapangan 
di antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) 
kepada kaum kerahatfnya), orang-orang yang miskin dan orang-orang 
yang berhijrah di jalan Allah, dan Itcndaklah mereka memaafkan dan 
bertopang dada. Apakah kamu tidak ingin bahwa Allah mengampunimu i 
Dan Allah adalah Mahapengampun lagi Mahapenyayang. ’ (QS. All-Nuur: 
22)- 
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319. Dari Anas •&, bahwa Rasulullah bersabda: "Barangsiapa yang 
ingin dilapangkan rizkinya dan dipanjangkan umurnya maka hendaklah dia 
menyambung silaturahim." (Muttafaq ‘alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/413 - f aib ) dan juga Muslim (2557). 
Kandungan hadits: 

* Di dalam hadits tersebut terdapat pengabulan terhadap permintaan per* 
lindungan oleh rahim kepada-Nya. Barangsiapa menyambungnya, maka 
Allah pun akan menyambungnya -dan yang demikian itu merupakan salah 
satu darinya-. Dan barangsiapa memutuskannya, maka Allah pun akan nic- 
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320. Dari Anas, dia bercerita: Abu Thalhah -j** adalah orang Anshar yang 
paling kaya (lengan pohon kurma di Madinah. Harta kekayaan yang paling 
dicintainya adalah kebun Bairuha' yang menghadap (dekat dengan) masjid. 
Rasulullah «9 sering masuk kebun itu dan minum air segar yang ada di dalam- 
nya." Anas berkata: “Ketika ayat ini turun: 'Kamu sekali kah tidak sampai 
kepada kebajikan (yang sempurna), sebelum kamu menafkahkan sebagian harta 
yang kamu cintai, ' (maka) bangkitlah Abu Thalhah menghadap Rasulullah <9 
dan berkata: 'Ya Rasulullah, sesungguhnya Allah Tabaaraka wa Ta ‘aala telah 
berfirman: 'Kamu sekali-kali tidak sampai kepada kebajikan (yang sempurna), 
sebelum kamu menafkahkan sebagian harta yang kamu cintai, ' dan bahwasanya 
kekayaanku yang paling aku cintai adalah kebun Bairuha', dan kebun itu aku 
shadaqahkan karena Allah Ta'ala dengan mengharapkan kebajikan dan simpanan 
di sisi Allah Ta’ala. Oleh karena itu. pergunakanlah ya Rasulullah sesuai dengan 
petunjuk Allah yang diberikan kepadamu.' Maka Rasulullah © bersabda: 
'Bagus, itu adalah harta yang menguntungkan. Itu adalah harta yang meng- 
untungkan. Aku telah mendengar apa yang kamu katakan tadi, dan aku ber- 
pendapat, hendaklah engkau membagikan kebun itu kepada sanak kerabat.' 
Kemudian Abu Thalhah berkata: 'Aku akan lakukan, ya Rasulullah.' Maka 
Abu Thalhah pun membagi-bagikan kebun itu untuk sanak kerabat dan ke- 
ponakan-keponakannya." (Muttafaq 'alaih) 

Penjelasan mengenai beberapa kata yang terdapat dalam hadits ini telah 
diberikan dalam bab "Menginfakkan Harta yang Dicintai." 

Dan pengesahan serta penjelasan hadits ini telah dikemukakan dalam 
bab "Menginfakkan Harta yang Dicintai dan yang Baik" pada hadits nomor 
(297). 
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321. Dari 'Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Ash Vj ) , dia berkata: "Ada seseorang 
yang datang kepada Nabi Allah <& seraya berkata: ‘Aku berbai'at kepadamu 
untuk berhijrah dan berjihad dengan hanya mengharapkan pahala dari Allah 
jg semata.' Beliau bertanya: 'Apakah ada salah seorang dari kedua orang tuamu 
yang masih hidup?' ’Ya, bahkan keduanya masih hidup,' jawab orang itu. Maka 
beliau bersabda: "Jadi, kamu mengharapkan pahala dari Allah Ta'ala?' Dia 
menjawab: 'Ya.' Beliau pun bersabda: 'Kalau begitu kembalilah kepada kedua 
orang tuamu dan pergaulilah keduanya dengan baik.’" (Muttafaq 'alaih). Dan 
hadits di atas adalah lafazh Muslim. 

Dan dalam riwayat lain yang juga milik al-Bukhari dan Muslim disebut- 
kan: "Seseorang datang dan meminta izin kepada beliau untuk ikut berjihad, 
maka beliau bersabda: 'Apakah kedua orang tuamu masih hidup?' Dia men- 
jawab: 'Ya, masih.' Maka beliau bersabda: 'Kepada keduanya saja engkau ber- 
jihad.'" 



Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh ai-Bukhari (WUO-Fat-b) dan juga Muslim (2549). 
Kandungan hadits: 

• Kewajiban untuk berhijrah dan berjihad. 

• Seorang Muslim hendaklah mengharapkan pahala dari Allah Ta'ala pada 
apa yang dia kerjakan dan apa yang dia tinggalkan. 

• Berbuat kebajikan kepada kedua orang tua merupakan kewajiban yang paling 

• Jika semua Muslim mampu memelihara agama dan ketakwaannya serta 
berbuat baik kepada kedua orang tuanya, maka yang demikian itu merupakan 
hal yang baik. Dan bagi yang tidak mampu kecuali dengan melarikan diri 
demi menjunjung tinggi agamanya, maka dia harus mengutamakan agamanya, 
sebagaimana yang pernah dilakukan oleh para pendahulu dari kalangan 
orang-orang Muhajirin. 

• Mendahulukan berbuat baik kepada kedua orang tua daripada amalan 
fardhu kifayah dan ibadah sunnah. 

• Dibolehkan mengungkapkan sesuatu dengan lawan katanya (kata sebaliknya) 
jika maknanya bisa difahami. Dengan demikian, sabda Rasulullah: "Kepada 
keduanya saja engkau berjihad, “secara lahiriyah adalah menimpakan mudharat 
yang ditimpakan pihak lain kepada keduanya. Dan sudah pasti bukan hal 
itu yang dimaksudkan, akan tetapi yang dimaksudkan adalah memberikan 
bagian bersama-sama dalam bentuk beban jihad yang berupa lelah Tisik dan 
pengeluaran dana dan biaya. 

• Setiap sesuatu yang memberatkan jiwa disebut sebagai jihad. 

• Orang yang dimintai nasihat harus dapat dipercaya, dan dia harus memberi- 
kan nasihat murni. 

• Diperbolehkan bagi mukalla f (orang yang diberi beban) untuk meminta 
rincian mengenai amalan ketaatan yang terbaik untuk dapat dikerjakannya. 
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(HR. Al-Bukhari) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/423). 

Kosa kata asing: 

• : Orang yang mempunyai hubungan sempurna dengan keluarga dan 

• : Orang yang membalas mereka atas penyambungan hubungan dan 
perbuatan baik kepada mereka. 

Kandungan hadits: 

• Seorang Muslim harus memulai menyambung hubungan dengan kaum ke- 
rabatnya, dan terus melakukan hal tersebut meski mereka tidak menerima 
atau mengimbangi tindakannya itu dengan kebaikan. 

• Kewajiban untuk mengikhlaskan amal perbuatan hanya untuk Allah semata, 
meskipun Dia tidak mendatangkan kebaikan di dunia, maka di akhirat ke- 
baikan akan selalu bersamanya. 

• Kejahatan yang dilakukan terhadap orang Muslim tidak boleh menjadikannya 
memutuskan perbuatan baik dengan orang yang berbuat jahat kepadanya. 

• Silaturahim yang ditetapkan syari'at adalah menyambung hubungan dengan 
orang yang memutuskan hubungan denganmu, memberi maaf kepada orang 
yang berbuat zhalim kepadamu, memberi orang yang tidak mau memberi 
padamu, dan silaturahim itu bukanlah penyambungan hubungan yang 
mengharapkan balasan. Namun jika ha) itu terjadi dari anggota keluarga 
dengan tanpa disengaja dan tidak juga memantaunya (untuk memperolehnya), 
maka yang demikian itu merupakan karunia Allah yang diberikan kepada 
siapa saja yang Dia kehendaki. Dan hanya milik Allah karunia yang agung. 
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323. Dari 'Aisyah, dia berkala: ‘Rasulullah <@> bersabda: 'Rahim (tali per- 
saudaraan) itu bergantung pada 'Arsy, ia berkata: 'Barangsiapa menyambung 
hubungan denganku, maka Allah akan menyambungnya. Dan barangsiapa 
memutuskanku, maka Allah pun akan memutuskannya.'" (Muttafaq 'alaih) 



Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/-U7-/W-b) dan Muslim (2555). 
Kandungan hadits: 

Penjelasan hadits ini telah diuraikan sebelumnya pada hadits nomor (315). 
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dia telah memerdekakan seorang budak perempuan dan tidak meminta izin 
kepada Nabi €>. Ketika hari giliran beliau atas Maimunah tiba, dia berkata: 
"Wahai Rasulullah, apakah engkau mengetahui bahwa aku telah memerdekakan 
budak perempuanku?" Beliau balik bertanya: "Apakah kamu sudah melakukan- 
nya?" Dia menjawab: "Sudah." Beliau bersabda: "Ketahuilah seandainya kamu 
berikan kepada bibimu niscaya akan mendapatkan pahala yang lebih besar." 
(Muttafaq 'alaih) 



; 

; 

' 

: 

1 

: 

: 



Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/217-Atf-h) dan Muslim (999). 




* 'cifisi : Apakah engkau mengetahui. 

* iXJj : Budak perempuan. 

Kandungan hadits: 

* Diperbolehkan bagi isteri untuk membelanjakan harta pribadi suaminya. 

* Seorang suami menggilir isterinya pada hari-hari yang disepakati, dan men- 
dengarkan beberapa hal khusus yang dibagikan bagi mereka. 

* Di antara sarana memperkuat ikatan suami isteri adalah dengan kelegaan 
hati isteri untuk memberitahu suaminya mengenai apa yang telah dilakukan 
atau yang diinginkannya. 

* Sedekah yang diberikan kepada kaum kerabat lebih utama dan lebih agung, 
karena hal itu merupakan sedekah sekaligus penyambungan silaturahim. 

* Seorang muslim selayaknya meminta pertimbangan kepada para ulama 
sehingga dia meletakkan sesuatu pada tempatnya atau bisa sampai pada ke- 
baikan yang banyak. 
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325. Dari Asma' binti Abu Bakar ash-Shiddiq « , dia bercerita, ibuku yang 
masih musyrik pada masa Rasulullah ^ pernah datang kepadaku, lalu aku 
meminta petunjuk kepada Rasulullah , seraya kukatakan: "Ibuku datang 
dengan berharap agar aku bisa berhubungan baik, apakah aku boleh menyam- 
bung hubungan dengan beliau?" Maka beliau menjawab: "Ya, sambunglah 
hubungan dengan ibumu." (Muttafaq 'alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/233-fiir-h), dan juga Muslim (1C03) (50). 



Kosa kata asing: 

• ii Sjr’j & i Perjanjiannya dengan kaum musyrik dari suku Quraisy 
pada perang Hudaibiyah. 

Kandungan hadits: 

• Diperbolehkan berbakti kepada orang tua yang masih musyrik selama mereka 
tidak memerangi. 

• Kewajiban bertanya kepada orang yang berilmu jika si penanya itu tidak 
mengetahui. Oleh karena itu. Asma' menanyakan dalam masalah agamanya, 
dan hal itu menunjukkan juga bahwa ilmu itu didahulukan sebelum ucapan 

• Mengadakan perdamaian dengan orang-orang yang berhak diperangi, serta 
bcrmu’amalah dengan mereka pada saat-saat damai. 
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326. Dari Zainab ats-Tsaqafiyyah, isteri ‘Abdullah bin Mas'ud «S' 4-^j, 
dia bercerita: “Rasulullah 4& bersabda: 'Wahai kaum wanita, bershadaqahlah 
kalian meski dari perhiasan kalian.'" Zainab berkata: 'Lalu aku pulang menemui 
‘Abdultah bin Mas'ud dan kukatakan kepadanya: ‘Sesungguhnya engkau adalah 
orang yang tidak mampu (miskin) dan bahwasanya Rasulullah telah meme- 
rintah kami untuk bcrshadaqah. Oleh karena itu, cobalah engkau datang dan 
tanyakan kepada beliau, jika mencukupi (dengan bershadaqah kepadamu,"' 1 ) 
aku akan bersedekah kepadamu dan jika tidak boleh maka aku akan memberi- 
kannya kepada orang selain dirimu.’ Maka ‘Abdullah pun berkata: ‘Engkau 
saja yang berangkat kepada beliau.' Kemudian aku pun berangkat kc tempat 
Rasulullah dan di sana ada seorang wanita Anshar yang berada di pintu beliau, 
keperluanku dan keperluannya sama. Sementara Rasulullah 4 3» adalah seorang 
yang sangat berwibawa. Maka keluarlah Bilal untuk menemui kami dan kami 
berkata kepadanya: 'Sampaikan kepada Rasulullah 4$ bahwasanya dua orang 
wanita berada di depan yang akan bertanya kepada beliau; apakah boleh 



beliau bertanya: ‘Siapakah mereka berdua?' Bilal menjawab: ‘Seorang wanila 
Anshar dan Zainab.' Maka beliau benanya: ‘Zainab yang mana?' Bilal menjawab: 
'Isteri ‘Abdullah (bin Mas'ud).' Maka Rasulullah bersabda: 'Bagi keduanya 
dua pahala, yaitu pahala membantu kerabat dan pahala shadaqah.' H (Muttafaq 
‘alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (111/3’8-fat-/.), dan Muslim (1000). 

Kosa kata asing: 

• aJ' •? l| a : Sedikit hartanya atau dengan kau lain, miskin. 

• : Kewibawaan dan pengagungan. 

• Ua/jid- 'j : Dalam pengasuhan mereka berdua. 

Kandungan hadits: 

• Dibolehkan menyalurkan shadaqah meskipun zakat wajib kepada suami 
dan anak-anak, yang pemberian nalkah mereka bukan merupakan kewajiban 
bagi pemberi zakat, misalnya isteri. 

• Dibolchkannya bagi seorang wanita keluar rumah karena suatu keperluan 
dan bertanya tentang masalah agamanya. 

• Menuntut ilmu itu wajib bagi kaum Muslimin dan Muslimat. 

• Kewajiban bertanya kepada ulama jika penanya tidak tahu. 

• Diperbolehkan bagi seorang wanita untuk memiliki harta tanpa sepengetahuan 
suami meski suaminya itu seorang yang miskin dan membutuhkan. 

• Bcrshadaqah kepada kaum kerabat mendapat dua pahala, yaitu pahala me- 
nyambung hubungan silaturahim dan pahala shadaqah. 

• Pemberi fatwa boleh menanyakan nama penanya serta mengetahui orangnya. 

• Barangsiapa merasa malu bertanya maka dia boleh memberitahukan kepada 
seseorang untuk selanjutnya orang itu menyampaikan apa yang hendak 
ditanyakan itu kepada ulama yang dimaksud, kemudian mengambil jawaban 
yang diberikan. 
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327. Dari Abu Sufyan Shakhr bin Harb v> dalam hadiis panjang mengenai 
kisah Heradius, bahwasanya Heraclius pernah berkata kepada Abu Sufyan: 
‘Lalu apa yang dia perintahkan kepada kalian?" Yakni Nabi & . Lalu Abu 
Sufyan berkata: ‘Maka kukatakan, beliau bersabda: ‘Beribadahlah lunya kepada 
Allah semata, dan janganlah kalian menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. 
Dan tinggalkanlah apa yang menjadi kepercayaan nenek moyang kalian. Beliau 
juga memerintahkan kepada kami untuk mengerjakan shalat, shadaqah, menjaga 
kesucian diri dan silaturahmi." (Muttafaq ’alaih) 

Pengesahan dan penjelasan tentang hadits ini telah diberikan sebelumnya 
pada hadits nomor 56 pada bab Kejujuran. 
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328. Dari Abu Dzarr^-:, dia berkata: "Rasulullah t£, bersabda: ‘Sesungguhnya 
kalian akan menaklukkan suatu negeri yang disebut-sebut disana al-Qirath.‘" 
Dalam satu riwayat disebutkan: “Kalian akan menaklukkan Mesir, yaitu 
suatu wilayah yang di dalamnya disebut dengan a!-Qirath. Oleh karena itu, 
sampaikanlah pesan kebaikan kepada penduduknya, karena di antara mereka 
terdapat orang-orang yang harus dilindungi dan termasuk sanak kerabat.” 

Dalam riwayat lain disebutkan: ‘Jika kalian telah berhasil menakluk- 
kannya maka berbuat baiklah kepada penduduknya karena di antara mereka 
ada yang harus dilindungi dan termasuk sanak kerabat.” Atau beliau bersabda: 
“Ada yang harus dilindungi dan termasuk mertua.” (HR. Muslim) 

Para ulama mengatakan: “Ar-Rahim (hubungan kekerabatan) yang ada 
pada mereka karena Hajar. Ibu Nabi Isma'il berasal dari mereka, dan yang 
dimaksud dengan “ash-Shihru” yaitu Mariyah, Ibu Ibrahim putera Rasulullah 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2S43). Riwayat kedua juga ada pada Muslim 
(2543) (227). 

Kosa kata asing: 

• ’/ii : Banyak disebut-sebut. 

• : Setengah daniq, dan satu daniq sama dengan seperenam dirham. 

• JiJ : Hak dan kehormatan. 

• <»-s Keluarga isteri. 

Kandungan hadits: 

• Mukjizat Nabi4fe, di mana beliau memberitahukan bahwa ummatnya akan 
menaklukkan Mesir. 

• Seorang imam atau pemimpin harus berpesan kepada bala tentaranya untuk 
senantiasa bertakwa kepada Allah dan tidak membuat kerusakan di muka 
bumi. Demikian pula yang dilakukan para Khulafa-ur Rasyidin setelah 
Rasulullah 4$ 

• Islam datang untuk orang-orang shalih sebagai rahmat agar mereka hanya 
beribadah kepada Allah semata. Dan itulah Rasulullah yang telah ber- 
pesan kepada bala tentara kaum Muslimin untuk berbuat baik kepada 
penduduk Mesir 

• Disunnahkan berbuat baik kepada kaum kerabat, saudara kandung dan 
juga mertua meskipun mereka musyrik, selama mereka tidak memerangi 
Allah dan Rasul-Nya. 




• Pengertian rahim lebih luas daripada kerabat yang dekat. Dan yang dimaksud 

dengan rahim di sini adalah Hajar Ummu Isma’il •>— aJ 1 *-U. 

* Masuknya kerabat dari pihak ibu dalam pengertian rahim. 
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329. Dari Abu Hurairali •&>, dia berkata: "Ketika turun ayat: "Dan berilah 
peringatan kepada kerabtr-kerabatmu yang terdekat. " (QS. Asy-Syu’araa': 214), 
Rasulullah t& berseru kepada orang-orang Quraisy, lalu mereka pun berkumpul 
baik umum maupun khusus, lalu beliau bersabda: ‘Wahai Bani ‘Abdi Syams, 
Wahai Bani Ka'ab bin Lu-ayy, selamatkanlah diri kalian dari api Neraka. Wahai 
Bani Murrah bin Ka'ab. selamatkan diri kalian dari api Neraka. Wahai Bani 
'Abdi Manaf, selamatkanlah diri kalian dari api Neraka. Wahai Bani Hasyim, 
selamatkanlah diri kalian dari api Neraka. Wahai Bani 'Abdil Muththalib, 



selamatkanlah diri kalian dari api Neraka. Wahai Fatbimah, selamatkanlah || 

dirimu dari api Neraka, karena sesungguhnya aku tidak mempunyai kekuasaan j. 

apapun untuk menolong kalian dari siksa Allah, hanya saja aku mempunyai ii 

hubungan kerabat dengan kalian sehingga aku akan mengjalin hubungan dengan !] 

sebaik-baiknya.” i| 

Sabda beliau: " Bibilaahha , " Kata al-bilaal berarti air. Dan makna kata 1 

itu dalam hadits di atas adalah aku akan menyambungnya. Beliau mengumpama- 
kan pemutusan hubungan silaturahmi dengan panas yang bisa didinginkan i' 

dengan air. Dan pemutusan silaturahmi ini akan menjadi dingin dengan pe- 
nyambungan hubungan. i| 

Pengesahan hadits: |j 

Diriwayatkan oleh Muslim (204). !j 

Kosa kata asing: j 

• idjir* : Kaum kerabatmu yang terdekat. j 

• j*# : Kabilah Rasulullah *£>. mereka adalah anak Nashr bin Kinanah. !j 

• j ,,Ui : Rasulullah menyeru meteka secara keseluruhan, lalu menyebut jl 

sebagian mereka secara khusus. 

Kandungan hadits: J 

• Balasan di akhirat didasarkan pada keimanan dan amal shalih, sehingga , 

kekerabatan dan hubungan nasab tidak bermanfaat. f 

• Kewajiban menyambung silaturahim dengan kaum kerabat, memberi jj 

perhatian terhadap mereka, berusaha memperbaiki keadaan mereka dan !i 

mengarahkan mereka kepada kebaikan. 1 

• Pemutusan silaturahmi hanya akan mengobarkan api kedengkian, iri, dan i| 

kebencian di dunia serta adzab yang pedih di akhirat. Oleh karena itu, harus l' 

dipadamkan dengan cara menyambung silaturahim yang dapat memadamkan I, 

• Yang pertama kali harus dilakukan oleh seorang da’i adalah memberi pe- J 

ringatan kepada keluarganya dan kemudian kaum kerabatnya secara kese- 1 

luruhan, karena mereka lebih berhak mendapatkan kebaikan daripada yang jj 

• Penjelasan bahwa kerabat seseorang adalah penduduk negerinya dan kaum- |i 

• Barangsiapa yang hendak memberi peringatan kepada suatu kaum, maka ! ij 





guhannya mengajak mereka dan kekhawatirannya akan tempat kembali 
mereka kelak. 
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330. Dari Abu 'Abdillah ‘Amr bin al-'Ash <SS, dia berkata: “Aku pernah 
mendengar Rasulullah & secara jelas dan lantang bersabda: ‘Sesungguhnya 
keluarga Abi Fulan bukan merupakan penolongku, akan tetapi penolongku 
adalah Allah dan orang-orang mukmin yang slialih. Tetapi bagi mereka ada 
hubungan kerabat, maka aku akan menjalin hubungan dengan sebaik-baik- 
nya.'* (Muttafaq ‘alaih dan lafazh di atas adalah milik al-Bukhari) 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/419-Aar h), dan Muslim (215). 

Ucapan penulis: “Lafazh di atas milik al-Bukhari” mengandung peringatan 
bahwa Muslim tidak meriwayatkan kalimat: “Tetapi bagi mereka ada hubungan 
kerabat maka aku akan menjalin hubungan dengan sebaik-baiknya.” Dan al- 
Bukhari menambahkan kalimat tersebut secara ta’lig pada akhir hadits, dan 
dia menyambungnya pada kitab al-Birr. 

Kosa kata asing: 

* • berarti penolongku yang kepadanya aku serahkan semua urusanku 
Kandungan hadits: 

* Tidak ada perwalian antara orang muslim dan orang kafir, meskipun diboleh- 
yang tidak memerangi. 




• Tujuan seorang muslim selelah (mendapat) kcridhaan Allah adalah masuk 
Surga dan terhindar dari api Neraka. 
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332. Dari Salman bin 'Amir <aa. dari Nabi <9, beliau bersabda: “Jika salah 
seorang di antara kalian berbuka puasa maka hendaklah dia berbuka dengan 
buah kurma, karena ia mengandung berkah. Dan jika tidak mendapatkan buah 
kurma maka hendaklah dia meminum air, karena sesungguhnya air itu suci 
(mensucikan).’ Dan beliau juga bersabda: ‘Shadaqah kepada seorang miskin 
adalah shadaqah, dan bila kepada kaum kerabat akan memperoleh dua pahala, 
yaitu pahala sedekah dan pahala silaturahini.' (Diriwayatkan oleh at-Tirtnid/.i 
dan dia mengatakan: “Hadits hasan'). 

Pengesahan hadits: 

Hadits ini dha'if, diriwayatkan oleh at-Tinnidzi (658) secara keseluruhan, 
dan lafazh di atas adalah miliknya. Juga Abu Dawud (2355) serta Ibnu Majah 
(1699) pada setengah pertama. 

Dari jalan 'Ashim al-Ahwal dari Hafshah binti Sirin, dari ar-Rabab, dari 
pamannya, Salman bin 'Amir yang disampaikan kepada Nabi { 

Penulis berkata: “Sanad hadits di atas dha'if, karena porosnya pada ar-Rabab 
binti Shali’, sedang dia seorang yang tidak dikenal, dan tidak seorang pun me- 
riwayatkan darinya kecuali Hafshah binti Sirin.“ 



ats-Tsaqafiyyah, isteri ‘Abdullah bin Mas'ud v»; ** dan haditsnya telah 
disampaikan sebelumnya pada nomor 326. 

Kosa kata asing: 

• •S ji i : Tambahan dan banyaknya kebaikan. 

• JJr : Suci dan menyucikan. 

Kandungan hadits: 

• Disunnahkan untuk berbuka dengan memakan kurma. Bagi yang tidak 
mendapatkannya, maka hendaklah berbuka dengan air. Dan hal itu shahili 
dari tindakan Rasulullah meskipun tidak shahih dari ucapan beliau. 

• Bershadaqah dan berbuat baik kepada kaum kerabat mendapatkan pahala 
yang berlipat, sebab di dalamnya terdapat shadaqah sekaligus silaturahmi. 
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333. Dari Ibnu ’Umar i£5 , dia berkata: * Aku mempunyai seorang isteri yang 
sangat aku cintai, tetapi ‘Umar tidak menyukainya. Maka dia (‘Umar) berkata 
kepadaku: 'Ceraikan isterimu itu.’ Dan aku enggan (untuk menceraikannya). 
Kemudian ‘Umar mendatangi Nabi & dan menceritakan perihal tersebut 
kepada beliau, maka Nabi «5> bersabda: ‘Ceraikanlali dia.” (Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dan at-Tirmidzi. At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits tersebut 
hasan shahih). 

Pengesahan hadits: 

Hadits hasan, diriwayatkan Abu Dawud (5138), at-Tirmidzi (1189), Ibnu 
Majah (2088) melalui jalan Ibnu Abi Dzi'-b, pamanku, al-Harits memberitahuku 
dari Hamzah bin ‘Abdillah bin 'Umar dari ayahnya. 



sedang dia adaiah seorang yang masyhur dan dusi/jabkan oleh Ibnu Hibban." 

Dan yang mengatakan "majhul" hanya Ibnul Madini, karena dia tidak 
Muhammad bin 'Abdirrahman bin Abi Dzi'-b. 

Dia dibela/ditolong karena termasuk dari tingkatan para Tabi'in, dan pernah 
ikut berperang bersama sekelompok Sahabat. Oleh karena itu, dalam hal 
tersebut tidak ada seorang pun yang mengikuti Ibnul Madini. Adz-Dzahabi 
dan Ibnu Hajar mengatakan: "Dia berstatus shaduo .* 

Oleh sebab itu sanad hadits tersebut hasan, dan penshahihin at-Tirmidzi 
atasnya tidak dianggap dan tidak juga terkecoh oleh peashahihia al-Hakim 
yang mengatakan: "Sesuai dengan syarat al-Bukhari dan Muslim," dan bahwa* 
sanya al-Bukhari dan Muslim tidak pernah meriwayatkan satu pun dari hadits 

Kandungan hadits: 

* Kewajiban mcntaaii orang tua dalam segala hal yang diwajibkan oleh Islam. 

* Dibolehkan membenci seorang muslim atau muslimah karena adanya satu 
hal yang tidak disukai darinya, dengan syarat kebencian itu tidak boleh 
melampaui sifat yang dibcnci itu. 

* Dibolehkan untuk menceraikan isteri yang tidak mau membantu suaminya 
dalam urusan agamanya. 
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334. Dari Abud Darda’ bahwasanya ada seseorang yang mendatanginya 
seraya berkala: “Sesungguhnya aku mempunyai seorang isteri, dan sesungguhnya 
ibundaku menyuruhku untuk menceraikannya.' Maka Abud Darda* berkata: 
"Aku pernah mendengar Rasulullah bersabda: 'Orang tua itu adalah pintu 
Surga yang paling baik. Jika engkau mau, sia-siakan saja pintu itu atau engkau 
akan menjaganya." (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dan dia mengatakan: 
‘Hadits ini hasan shahih'). 

Pengesahan hadits: 

Hadits shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1900), Ibnu Majali (2089), 
dan lain-lain melalui beberapa jalan dari ‘Atha’ bin as-Sa-ib al-Hujaimi dari 
Abu 'Abdirrahman as-Sulami dari Abud Darda'. 

Saya katakan: ‘Sanad hadits ini shahih, dan tidak dibahayakan oleh pikun- 
nya ‘Atha’. Karena di antara yang meriwayatkan hadits ini darinya adalah 
Hammad bin Zaid dan Syu'bah serta Sufyan, yang mana semuanya mendengar 
darinya sebelum ia pikun." 

Di dalam kitab ash-Shahiihah (914), Syaikh kami telah berpendapat bahwa 
kalimat terakhir dari ucapan Abud Darda' tidak marfu', sebagaimana yang 
tampak pada lahiriyah iiyaq (redaksi), ia merupakan peringatan yang sangat 
halus (yang tidak semua orang mengetahuinya,'"). 

Sebelumnya, yang berpendapat demikian itu adalah Ibnu 'Allan dalam kitab, 
Daliilul Fnalihiin (III/227), di mana dia mengatakan bahwa kalimat: "Jika 
engkau mau," adalah perkataan yang masuk pada akhir hadits dari ucapan 
Abud Darda'. 

Kosa kata asing: 

* lieJi yijjl It - j I : Sebaik-baik pintu. Jika dikatakan: 'Fulm min ausath qau- 
mihi" berarti dia merupakan orang yang terbaik di antara mereka. Demikian 
itulah yang dinukil oleh al-Baghawi dalam kitab Syarhui Sunnah (XIII/ 1 1) 
dari al-Qusyairi. 

Kandungan hadits: 

* Berbuat baik kepada kedua orang tua merupakan sebab masuknya Surga 

* Keridhaan kedua orang tua lebih didahulukan daripada keridhaan isteri. 

* Jika dia menyukai sesuatu, lalu salah satu atau kedua orang tuanya meminta- 
nya untuk meninggalkan sesuatu yang dicintainya itu sehingga dia bersedih 
atasnya, maka hal terbaik yang mesti dia kerjakan adalah meminta pertim- 
bangan dan usulan kepada para ulama. 
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335. Dari al-Bara' bin ‘Azib '•£' , dari Nabi 4g>, beliau bersabda: ‘Bibi (dari 
pihak ibu) itu sama kedudukannya dengan ibu." (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, 
dan dia mengatakan: ‘Hadits ini hasan shahih.") 

Pengesahan hadits: 

Shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (1904). 

Dia mengatakan bahwa dalam hadits tersebut terdapat cerita yang panjang, 
dan ini adalah hadits shahih. 

Saya katakan: “Cerita panjang tersebut telah diriwayatkan oleh al-Bukhari 
(V/ 303-304)-f«r A), di dalamnya diceritakan tentang perselisihan antara ‘Ali, 
Ja'far dua putera Abu Thalib dan Zaid bin Haritsah mengenai pengasuhan 
puteri Hamzah •&>, maka Rasulullah <gt menetapkan pengasuhan itu untuk 
Ja'lar, karena bibinya ada di bawah tanggungannya (menjadi isterinya). 

Kosa kata asing: 

• liy-Ji : Tingkatan dan kedudukan . 

Kandungan hadits: 

• Bibi itu seperti ibu dalam mencurahkan kasih sayang terhadap anak-anak 
saudara perempuannya (keponakan), dan ia juga (sama) seperti itu dalam 
pengasuhan mereka. 

• Kewajiban berbakti dan berbuat baik kepada bibi sama seperti seseorang 
berbuat baik kepada ibunya. 

• Dalam hal pengasuhan, bibi dari pihak ibu lebih didahulukan atas bibi dari 
pihak bapak. 

• Jika seorang pengasuh wanita menikah dengan keluarga dekat yang diasuh- 
nya, maka hak pengasuhannya tidak gugur, tetapi hak pengasuhannya itu 
akan gugur jika dia menikah dengan laki-laki lain yang bukan keluarganya. 
Wallaahu a ’lam. 

• Hadits ini khusus berkenaan dengan pengasuhan, dan tidak ada hujjah di 
dalamnya bagi orang yang beranggapan bahwa bibi dari pihak ibu dapat 



Dalam bab ini terdapat banyak hadits di dalam kitab ashShahiih yang 
masyhur, di antaranya adalah hadits aslrhaabiil gbaar (penghuni gua) dan juga 
hadits Juraij yang telah disampaikan sebelumnya. 

Pengesahan dan penjelasan haditsnya telah diberikan pada hadits nomor (12) 
dalam bab "Ikhlas dan Menghadirkan Niat." Juga hadits nomor (259) dalam 
bab "Keutamaan Kaum Lemah dan Para Fakir Miskin dari Kalangan Kaum 
Muslimin." 

Dan beberapa hadits masyhur di dalam kitab aihShahiib saya hilangkan 
dengan maksud diringkas. Yang terpenting di antaranya adalah hadits ‘Arar 
bin ‘Abasah yang panjang, memuat kaidah-kaidah dan adab-adab Islam 
yang sangat banyak, dan akan penulis sebutkan secara lengkapnya, insya Allah 
pada bab “ar-Raja ' (harapan).’ Di dalamnya dia mengatakan: “Aku pernah 
masuk menemui Nabi fik di Makkah -yakni pada awal kenabian- lalu kukatakan 
kepadanya: 'Siapa engkau?' Beliau menjawab: ‘Seorang Nabi.' ‘Apa Nabi itu?' 
tanyaku. Beliau menjawab: ‘Allah Ta’ala mengutusku.' Kemudian kukatakan: 
‘Dengan apa Dia mengutusmu?' Beliau menjawab: ‘Dia mengutusku dengan 
misi menyambung tali persaudaraan, menghancurkan patung-patung, dan 
mengesakan Allah dengan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatu apapun.'” 
Lalu dia menyebutkan hadits tersebut secara lengkap. Wallaahu a 'lam. 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini insya Allah akan diberikan selanjutnya 
pada hadits nomor 438 dalam bab " ar-Raja 







BAB 41 

LARANGAN DURHAKA KEPADA 
KEDUA ORANG TUA DAN 
MEMUTUSKAN TALI 
PERSAUDARAAN 



Durhaka kepada kedua orang lua termasuk perbuatan dosa besar. Yang 
dimaksud durhaka adalah mempergauli (memperlakukan) mereka dengan 
tindakan-tindakan menyakitkan yang memang bertolak belakang dengan 
syari'at, atau tidak memberi bakti kepada keduanya. 

Pemutusan tali persaudaraan adalah lawan dari penyambungan tali 
persaudaraan, yaitu dengan tidak berbuat baik kepada kerabat yang mem- 
punyai hubungan rahim, tidak memperhatikan keadaan mereka atau tidak 
juga menanyakan kondisi mereka meski hanya dengan menyampaikan salam. 
Allah 3* berfirman: 

VJAaJu} 4 o’ p-CV 'S*-* 

’ Maka apakaJr kiranya jika kamu berkuasa kamu akan membuat kerusakan 
dimuka bumi dan memutuskan hubungan kekeluargaan? Mereka itulah 
orang-orang yang dilaknati Allah dan ditulikan-Nya telinga mereka dan 
dibutakan-Mya penglihatan mereka- * (QS. Muhammad: 22-23). 




Allah memberitahukan bahwa barangriapa yang berpaling dari 
janji Allah yang berapa taklif syari'at (beban-beban syari'at) dan hukum-hukum 
Islam, maka dia akan kembali kepada kebiasaan lama mereka pada masa ke- 
jahiliyyahan orang-orang bodoh, berapa melakukan penumpahan darah dan 
pemutusan tali persaudaraan, yaitu tidak berbuat baik kepada kaum kerabat 
baik dalam ucapan, perbuatan, atau pemberian harta. Oleh karena itu. Dia 
melarang berbuat kerusakan di muka bumi ini secara umum dan pemutusan 
tali persaudaraan secara khusus. 

Allah H berfirman: 

y\ X. jjuk-LjJ ‘-Ailiya Jll; ^ ai 1 jg X) Ij 

-oiljt ^ 4 oZ-a-JIj 3 '~*yi J 

(HjJj 

'Orang-orang yang merusak janji Allah selelah diikrarkan dengan teguh 
dan memuluskan apa-apa yang Allah perintahkan supaya dihubungkan 
dan mengadakan kerusakan di bumi, orang-orang itulah yang memperoleh 
kutukan dan bagi mereka tempat kediaman yang buruk (Jahannam). " 
(QS. Ar-Ra’d: 25) 

Demikian lah keadaan orang-orang yang hidup sengsara dan sifat-sifat 
mereka. Disebutkan pula apa yang akan mereka alami kelak di akhirat dan 
tempat kembali mereka kepada apa yang sebaliknya dari tempat yang dituju 
oleh orang-orang mukmin, sebagaimana mereka juga menyifati diri dengan 
sifat-sifat yang bukan sifat orang-orang mukmin, di mana mereka memutuskan 
apa yang oleh Allah diperintahkan untuk disambung dan membuat kerusakan 
di muka bumi. Maka tempat kembali mereka kelak adalah Neraka. 

Dan Dia juga berfirman: 

l5l l ^j jJ 'ji «IjI ^/1 Ij-L-aJ *J ♦ 

t— L«-$J I l}jCS- L - 1 

i©; ^ “33 
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"Dan Rabb-mu lelah memerintahkan supaya kamu jangan beribadah 
kepada selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu 
dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua- 
duanya sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali- 
kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya perkataan 'ah' dan 
janganlah kamu membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka 
perkataan yang mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka ber- 
dua dengan penuh kesayangan dan wapkanlah: "Wahai Rabb-ku, kasihilah 
mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua idah mendidik aku waktu 
kecil. •" (QS. Al-Israa - : 23-24) 

Penafsiran ayal ini telah diberikan sebelumnya pada bab “Berbakti 
kepada Kedua Orang Tua dan Menyambung Tali Silaturahmi.’ 



HADITS NO. 336 
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336. Dari Abu Bakrah Nufai’ bin al-Harits ■&, dia berkata: “Rasulullah «. 
bersabda: ‘Maukah kalian aku beritahukan tentang dosa besar yang paling besar? - 
•diucapkan tiga kali- Kami menjawab: ‘Mau, ya Rasulullah. - Beliau menjawab: 
‘Menyekutukan Allah dan berbuat durhaka kepada kedua orang tua. - Dan 





belumnya beliau duduk bersandar, lalu beliau duduk, selanjutnya bersabda: ^ 

'Ketahuilah, termasuk juga sumpah palsu dan kesaksian palsu.’ Dan beliau ^ 

terus mengulangnya sehingga kami mengatakan: 'Seandainya (mudah-mudahan) i j 

beliau segera diam.” (Muttafaq ’alaih). j 

Pengesahan hadits: jl 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (V/261-£»-/>) Dan Muslim (87). j> 

Kandungan hadits: J 

• Dosa itu bertingkat-tingkat dalam hal besar dan kecilnya, tergantung pada J: 

tingkat kerusakan yang ditimbulkannya. ) 

• Ancaman yang keras terhadap perbuatan durhaka kepada kedua orang tua ■ 

dan sumpali palsu. Fi 

• Kecintaan para Sahabat ,4» kepada Nabi . Pada diri mereka ada ( 

(sikap) rasa takut seorang murid kepada gurunya jika dia melihat gurunya I* 

tidak berkenan dan dia berharap agar gurunya itu tidak marah. 3 

• Disunnahkan untuk mengulang-ulang ucapan dan nasihat sampai tiga kali j 

agar dapat difahami. t 

• Disunnahkan untuk bersikap serius bagi para pemberi nasihat dalam me- J 

nyampaikan nasihatnya atau penceramah dalam menyampaikan ceramahnya * 

agar hal itu bisa lebih menyentuh kesadaran dan tepat untuk mencegah jj 

perbuatan yang dilarang. Rasulullah sendiri jika berkhutbah mengangkat |i 

suaranya dan wajahnya memerah seakan-akan beliau sedang memberi sc- ! 

inangat kepada pasukan tentara. Sedangkan nasihat yang disampaikan dengan tj 

tidak semangat hanya akan mengundang rasa kantuk dan perbuatan main- j 

• Dalam hadits tersebut terdapat dalil yang menunjukkan pembagian dosa ij 

menjadi dosa besar dan dosa kecil. Dan ketahuilah bahwa menghindari >i 

dosa besar berarti menghapuskan dosa kecil, sebagaimana yang difirmankan j 

Allah»: |l 

«_Ip U j 

"Jika kamu menjauhi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang kamu dilarang I i| 

mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalahanmu (dosa-dosamu ■! 

yang kecil). " (QS. An-Nisaa’: 31). 

• Dibolehkan bagi seorang guru atau 
pertanyaan kepada anak didiknya. 
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337. Dari ‘Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash S! , dari N'abi <§> , beliau ber- 
sabda: "Dosa-dosa besar iiu adalah menyekutukan Allah, durhaka kepada 
kedua orang tua, membunuh jiwa, dan sumpah palsu." (HR. Al-Bukhari). 

"Sumpah palsu' yang penuh kebohongan dan kesengajaan disebut juga 
kan pelakunya ke dalam dosa. 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari OO/SSS-Fat-b). 

Kandungan hadits: 

• Sebagai tambahan bagi sebelumnya, hadits di atas menerangkan pengharaman 
pembunuhan jiwa tanpa alasan yang dibenarkan syari'at. 

• Dosa-dosa besar itu lebih banyak dari yang disebutkan, tetapi kondisi me- 
nuntut hal tersebut. I-alu Rasulullah 4& menyebutkan yang paling serius 
dan berbahaya. 

• Penjelasan bahwa sumpah itu terbagi beberapa bagian, di antaranya adalah 
sumpah palsu, ia tidak lain adalah kesaksian palsu, dan juga sumpah yang 
dilakukan melalui proses yang benar, dan sumpah yang tidak bermaksud 
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338. Dari ‘Abdullah bin 'Amr bin al-'Ash <$s , juga bahwa Rasulullah <9 
bersabda: "Di antara dosa besar adalah makian seseorang kepada kedua orang 
tuanya.” Para Sahabat bertanya: ”Wahai Rasulullah, adakah seseorang yang 
memaki kedua orang tuanya?” Beliau menjawab: “Ada, dia memaki ayah orang 
lain sehingga orang itupun memaki ayahnya, dan dia memaki ibu orang lain, 
sehingga orang itupun memaki ibunya.” (Muttafaq ’alaih) 

Dalam riwayat lain disebutkan: 'Sesungguhnya di antara dosa besar 
yang paling besar adalah seseorang melaknat kedua orang tuanya." Lalu ditanya- 
kan: 'Wahai Rasulullah, bagaimana seseorang itu melaknat kedua orang tuanya?" 
Beliau menjawab: ‘Dia memaki ayah orang lain sehingga orang itupun memaki 
ayahnya sendiri, dan dia memaki ibu orang lain sehingga orang itupun memaki 



Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/403-/ar-b), dan juga Muslim (90). 
Kandungan hadits: 

• Diharamkan memaki kedua orang tua dan penjelasan tentang besarnya 
hak kedua orang tua. 

• Di antara bentuk kedurhakaan kepada kedua orang tua adalah dengan mem- 
posisikan keduanya pada posisi dimaki dan dihinakan, atau hal-hal yang 
menjadi penyebab kedua orang tuanya dimaki. 

• Hadits tersebut merupakan dalil bagi kaidah dar-ul mafaasid (pencegahan 
kerusakan). Dan dar-ul mafaasid ini didahulukan atas jalbul masbaalib (peng- 
ambilan kebaikan). Dan kaidah saddudz dzaraa-i’ (menutup pintu/jalan 
yang mengarah kepada kerusakan) merupakan kaidah yang agung dalam 
agama, di mana pengabaian terhadapnya dapat menyebabkan kerusakan 
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340. Dari Abu ‘Isa al-Mughirah bin Syu'bah^i, dari Nabi 41S>, beliau ber- 
sabda: “Sesungguhnya Allah Ta'ala mengharamkan atas kalian berbuat durhaka 
kepada ibu-ibu kalian, nun 'an wj huat (menolak kewajiban dan menuntut 
sesuatu yang bukan haknya), mengubur hidup-hidup anak perempuan. Dan 
Allah membenci kalian membicarakan segala yang didengar (tanpa mengetahui 
kebenarannya), banyak bertanya, dan menyia-nyiakan harta." (Muttafaq 'alaih). 



Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (UI/340-farA), dan Muslim (1715) (12). 



Kandungan hadits: 



• Diharamkannya berbuat durhaka kepada ibu. demikian juga dengan bapak. 
Disebutkannya ibu secara khusus dalam hadits di atas karena kelemahan 
dan keadaan mereka yang membutuhkan bantuan, juga karena berbuat 
baik kepada mereka itu harus didahulukan daripada berbuat baik kepada 

• Diharamkan menghalang-halangi hak orang lain. 

* Diharamkan mengambil sesuatu yang bukan hak (mu). 

• Diharamkannya perdebatan dan pertengkaran serta tanya jawab yang tidak 
mendatangkan manfaat, atau tidak akan mendatangkan kebaikan atau tidak 
mencegah mudharat. 

* Larangan berbuat mubadzir (pemborosan) dan menyia-nyiakan harta. 

* Hadits ini sudah sepantasnya disatukan dengan hadits-hadits yang menjadi 
poros Islam dan menjadi tiang berbagai hukum, karena hadits ini memberi- 
kan pemeliharaan (melindungi) beberapa hal penting bagi manusia, yaitu 
agama, jiwa, harta, akal dan kehormatan. 



bertanya dan atau mengulang-ulang hal-hal yang sebenarnya tidak dibutuhkan, 




karena hal itu dapat membuka pintu syubhat/kcraguan. Bagi siapa yang mem- 
buka pintu tersebut, berarti dia telah menyodorkan agamanya untuk diombang- 
ambingkan oleh fitnah. 

Adapun pemeliharaan jiwa adalah dengan diharamkannya pembunuhan 
jiwa tanpa alasan yang dibenarkan, di antara contohnya adalah penguburan anak 
perempuan hidup-hidup yang dahulu pernah dilakukan di kalangan kaum 
Jahiliyyah. 

Adapun pemeliharaan kehormatan adalah dengan pemeliharaan terhadap 
hak-hak kedua orang tua dan berbakti kepada keduanya serta tidak menempat- 
kan mereka pada posisi untuk disakiti atau mengarahkan pada hal tersebut, 
baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan. 

Sedangkan pemeliharaan harta adalah dengan diharamkannya sikap mubadzir 
(boros) dan pembelanjaan harta tidak pada bidang yang diizinkan menurut 

Demikianlah pemahaman terhadap Kitab-Nya dan Sunnah Rasul-Nya yang 
telah dikaruniakan kepada saya ketika berfikir dan merenung. Segala puji hanya 
milik-Nya. 

Dalam bab ini terdapat banyak hadits yang telah kami sebutkan pada bab 
sebelumnya, misalnya hadits: ‘Dan Aku akan memutuskan hubungan dengan 
orang yang memutuskan hubungan denganmu.” Dan hadits ini telah diberi 
pengesahan dan penjelasannya pada hadits nomor (31S). 

' Juga hadits: "Barangsiapa memutuskan hubungan denganku, maka Allah 

akan memutuskan hubungan dengannya.” Hadits ini pun telah diberi pengesahan 




KEUTAMAAN BERBUAT BAIK 
KEPADA TEMAN-TEMAN KEDUA 
ORANG TUA, JUGA KAUM KERABAT, 
ISTERI DAN ORANG-ORANG YANG 
PANTAS DIHORMATI 



Di antara kesempurnaan bakti kepada kedua orang tua adalah menyam- 
bung tali persaudaraan dengan sahabat-sahabat mereka, karena hal itu dapat 
memasukkan kebahagiaan dalam diri keduanya, di mana keduanya dapat me- 
lihat anak mereka yang ia merupakan usaha mereka berdua yang paling baik, 
yang kebaikan dan kebajikannya meliputi seluruh sahabat dan kawan-kawannya 
dan kasih sayang mereka berdua yang tidak mungkin terwujud kecuali melalui 
keduanya. Oleh karena itu. barangsiapa menanam kebaikan, maka dia akan 
merasa bahagia ketika melihat orang-orang di sekitarnya ikut memetik buahnya 
seraya mengambil manfaat darinya. Dengan demikian, dia telah menanam 
tanaman dan memberikan manfaat serta melihat kebaikannya telah merata 
kepada semua orang. 

Analogikan (samakan) hal tersebut kepada kaum kerabat, isteri, dan 
semua orang yang pantas dihormati, baik itu guru, sahabat, tetangga dan 
pemimpin yang adil. 
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341. Dari Ibnu ‘Umar 'fg, bahwa Nabi & bersabda: ‘Sesungguhnya sebaik- 
baik kebajikan adalah seseorang yang menyambung tali persaudaraan dengan 
orang-orang yang dicintai ayahnya.’ 

HADrrS NO. 342 
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342. Dan dari ‘Abdullah bin Dinar, dari ‘ Abdullah bin 'Umar > iS , bahwa- | 

sanya ada seorang Badui yang dia temui di sebuah jalan di Makkah, lalu 
‘Abdullah bin ‘Umar memberi salam kepadanya dan mengajaknya untuk naik 
ke atas keledai yang dikendarainya serta memberikan sorban yang dipakai di 
kepalanya kepada laki-laki tersebut. Ibnu Dinar bercerita; “Maka kami katakan 
kepada Ibnu ‘Umar: ‘Mudah-mudahan Allah senantiasa memperbaiki keadaan- 
mu, sesungguhnya orang itu adalah orang Badui dan orang Badui itu senang 
sekali jika diberi sesuatu meskipun hanya sedikit.'” Maka 'Abdullah bin 'Umar 
berkata: ‘Sesungguhnya ayah orang ini adalah sahabat baik ‘Umar bin al- 
Khaththab •& , dan sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah 4® ber- 
sabda: 'Sesungguhnya sebaik-baik bentuk kebajikan (terhadap orang tua) adalah I 

penyambungan tali persaudaraan dengan sahabat baik ayahnya.'” 

Dan dalam riwayat lain dari Ibnu Dinar dari Ibnu 'Umar, bahwasanya jika 
Ibnu ‘Umar pergi ke Makkah selalu membawa keledai yang ditunggangi berganti- 
an jika dia merasa bosan naik unta. Dan dia biasa memakai sorban di kepalanya. 

Pada suatu hari ketika dia pergi ke Makkah dengan naik keledai, tiba-tiba ada 
seorang Badui melintas, maka Ibnu ‘Umar pun berunya “Bukankah engkau ibnu 
Fulan putera Fulan?” “Benar,” jawab orang itu. Kemudian ‘Umar memberinya 



/ 



keledai seraya berkala; ‘Naikilah keledai ini." Selain itu, Ibnu ‘Umar juga mem- 
berinya sorban kepala seraya berkata: ‘Tutuplah kepalamu dengan sorban ini.* 
Kemudian sebagian Sahabat Ibnu ‘Umar berkata: ‘Mudah-mudahan Allah 
memberikan ampunan kepadamu, engkau telah memberikan kepada orang 
Badui ini seekor keledai yang biasa engkau gunakan untuk menunggangi 
secara gantian dan sebuah sorban yang biasa engkau pakai di kepalamu?* Maka 
Ibnu 'Umar menjawab: ‘Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah & 
bersabda: ‘Sesungguhnya sebaik-baik kebajikan adalah tindakan seseorang yang 
menyambung tali persaudaraan dengan Sahabat baik ayahnya sepeninggal 
ayahnya. - Dan sesungguhnya ayah orang ini adalah Sahabat 'Umar.&v." (Semua 
riwayat di atas adalah riwayat Muslim). 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2552) (12 dan 13). 

Kosa kata asing: 

• J' 'J: Kebajikan yang paling lengkap dan sempurna. 

• i 'j : Cinta dan persahabatan. 

• > : Adalah jamak dari kata A'rabi yang berarti penduduk badui. 

• aji* : Beristirahat padanya. 

• : Jenuh dan bosan. 

• J'ji i' Hi : Setelah meninggal dunia. 

Kandungan hadits: . 

• Di antara bentuk bakti kepada kedua orang tua adalah menyambung tali 
persaudaraan dengan para sahabat dan teman-teman mereka sepeninggal 
mereka, meski hanya dengan pemberian yang sedikit. Barangsiapa yang 

• Mengajarkan etika berdo'a dalam ucapan mereka: ‘Mudah-mudahan Allah 
memberikan ampunan kepadamu' dan ‘mudah-mudahan Allah memperbaiki 
keadaanmu.* 

• Di antara kesempurnaan kebajikan dan silaturahmi adalah memberikan, 
harta yang khusus dan apa yang dia sukai kepada para sahabat kedua orang 

• Banyaknya keutamaan ‘Abdullah bin ‘Umar '4S , di antaranya adalah tinggi- 
nya komitmen dirinya untuk menepati janji dan kecintaannya kepada 
ayahandanya, juga menyambung tali persaudaraan dengan orang-orang 
kecintaan ayahnya sepeninggalnya, serta kesegeraannya memenuhi seruan 
Sunnah Rasulullah <&, tindakannya menginfakkan harta yang paling di- 
cintainya, dan sikapnya yang suka mendahulukan orang lain atas dirinya 




sendiri. Dan alangkah banyak kelebihan dan keutamaan kaum Salaf ketika 
kita menghitungnya. Kita memohon kepada Allah, mudah-mudahan Dia 
menjadikan kita termasuk orang-orang yang mengikuti mereka serta berjalan 
di atas jalan mereka, baik dalam bentuk ucapan, perbuatan, maupun tingkah 
laku. 

* Dalam pensifatan yang diberikan oleh para sahabat Ibnu 'Umar tentang 
orang Badui di atas, di mana dia merasa senang dan puas dengan pemberian 
yang sedikit, terdapat dalil yang menunjukkan keterpengaruhan seseorang 
oleh lingkungannya. Dalam hal itu, orang Arab Badui adalah orang yang 
mampu menahan diri untuk tidak meminta-minta, oleh karena itu mereka 
merasa puas dengan pemberian yang sedikit. 
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343. Dari Abu Usaid Malik bin Rabi'ah as-Sa'idi ■&., dia bercerita: “Ketika 
kami sedang duduk-duduk bersama Rasulullah <& , tiba-tiba beliau didatangi 
seseorang dari Bani Salamah dan berkata: 'Ya Rasulullah, masih adakah kebaikan 
yang bisa aku ketjakan untuk berbakti kepada kedua orang tuaku setelah mereka 
meninggal dunia?' Beliau menjawab: “Masih, yaitu (mendo'akan untuk) ke- 
duanya, memohonkan ampunan untuk keduanya, melaksanakan janji-janji 



saudaraan yang tidak sempal disambung kecuali dengan keduanya, sena me- 
muliakan sahabat mereka/ (HR. Abu Dawud). 

Pengesahan hadits: 

Dha'if (lemah), diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab al-Adabul Mufrad 
(35), Abu Dawud (5142), Ibnu Majah (3664), Ahmad (111/497 dan 498), Ibnu 
Hibban (418), dan lain-lain melalui jalan ‘Abdurrahman bin Sulaiman, dari 
Usaid bin ‘Ali bin ‘Ubaid as-Sa'idi. dari ayahnya. 

Penulis katakan: "Sanadnya lemah, karena 'Ali bin 'Ubaid as-Sa'idi mjjhul 
(tidak dikenal), sedangkan perawi lainnya adalah uiqah (terpercaya)." 

Kosa kata asing: 

• » V-hli berani mendoakan keduanya. 

Kandungan hadits: 

• Memanfaatkan kesempatan untuk senantiasa berbakti kepada orang tua 
ketika keduanya atau salah satu dari keduanya masih ada. 

• Di antara bentuk bakti seseorang kepada kedua orang tuanya adalah: 

1. Mendo'akan keduanya. 

2. Memohonkan ampunan untuk keduanya. 

• Memelihara keadaan kedua orang tua semasa hidupnya dan sepeninggal 
mereka. Adapun semasa hidupnya adalah dengan menjaga dan mengurus 
seluruh kepentingannya. Sedangkan sepeninggal mereka adalah dengan: 

1. Melaksanakan wasiat keduanya yang sesuai dengan syari'at. 

2. Menyambung tali persaudaraan dengan kaum kerabat mereka. 

3. Memuliakan teman dan sahabat-sahabat mereka. 

• Berkeinginan keras mendidik anak dengan pendidikan yang baik akan 
membawa manfaat bagi kedua orang tua, baik semasa hidup maupun setelah 
meninggal dunia. Adapun semasa hidup adalah dengan berbakti kepada 
keduanya, dan setelah kematiannya adalah dengan mendo'akan keduanya. 
Sebab, do 'a seorang anak bagi kedua orang tuanya itu terkabulkan, sebagai- 
mana sabda Rasulullah 4& dalam hadits yang diriwayatkan oleh Muslim: 
“...atau anak shalih yang mendo’akannya.” 

• Kegigihan para Sahabat untuk berbuat baik dan tidak memutuskannya. 

• Keharusan menyampaikan ilmu setelah mendengarnya atau setelah meng- 
hadiri majelis ilmu. 

• Barangsiapa tidak mengetahui Suatu ilmu, maka dia harus berunya kepada 
orang-orang yang berilmu. 



* Poros semua ibadah adalah r awaqquf (diam dan tidak mengada-ada), sehingga 
tidak ada ibadah kecuali yang sesuai dengan apa yang disyari’atkan oleh 
Allah melalui lisan Rasulullah®. 
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344. Dari ‘Aisyah*$c, dia bercerita: “Aku tidak merasa cemburu terhadap 
salah seorang dari isteri-isicri Nabi seperti kecemburuanku kepada Khadijah 
~ r - , padahal aku sama sekali belum pernah melihatnya secara langsung, tetapi 
Nabi seringkah menyebut-nyebutnya, dan seringkah beliau menyembelih 
kambing kemudian memotongnya menjadi beberapa bagian untuk selanjutnya 
dikirimkan kepada sahabat-sahabat baik Khadijah, sehingga aku sering berkata 
kepada beliau: ‘Sepertinya di dunia ini tidak ada wanita lain selain Khadijah.' 
Maka beliau pun mengatakan: 'Sesungguhnya Khadijah itu begini dan begitu, 
dan dengannya aku dikaruniai anak." (Muttafaq ‘alaih) 

Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: “Jika beliau menyembelih 
kambing, maka beliau memberikan kepada teman-teman dekat Khadijah se- 
cukup mereka." 

Dalam riw-ayat lain disebutkan: "Jika beliau menyembih kambing maka 
beliau bersabda: 'Kirimlah kepada teman-teman dekat Khadijah." 

Dalam riwayat yang lain 'Aisyah berkata: "Halah binti Khuwailid, 
saudara perempuan Khadijah, pernah meminta izin kepada Rasulullah & , 
maka beliau teringat cara Khadijah meminta izin, maka beliau pun terharu 
dan bersabda: 'Ya Allah, ini adalah Halah binti Khuwailid." 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (Vn/133-fin-h), dan Muslim (2435) (56). 
Riwayat kedua terdapat dalam Shahih al-Bukhari, (VII/ 133 dan X/435 -Fat-h). 
Serta Muslim (2435). Riwayat ketiga juga terdapat dalam Shahih al-Bukhari, 
(VII/ 133- Fat-h) dan juga Muslim (2435) (75). Sedangkan riwayat yang keempat 
terdapat dalam Shahih Muslim (2437). 

Kosa kata asing: 

• i/,* ti : Aku tidak merasa cemburu. 

• ji'i-i : Adalah jamak dari kata shadiqah yang berarti teman. 

• ijs J calf : Rasulullah & memuji semua tindakan Khadijah. 

• aij t «h Jhd'J : Anak-anak beliau, yang semuanya berasal dari Khadijah 
kecuali Ibrahim saja, di mana Ibrahim adalah anak beliau hasil pernikahan 
beliau dengan Mariyah. 

• «sia^ ouk-i -iyi : Beliau ingat ketika Khadijah meminta izin kepada beliau, 
karena suaranya mirip dengan suara Khadijah 



ullil ^ujti : Berseri wajahnya oleh kedatangannya seraya merasa gembira, 
karena sempat membuat beliau ingat pada Khadijah dan hari-hari beliau 
bersamanya, sehingga hal itu memunculkan kenangan di benak beliau. 
Kandungan hadits: 

Dalam hadits tersebut terdapat penjelasan mengenai keutamaan Ummul 
Mukminin Khadijah binti Khuwailid, di mana dia telah membenarkan beliau 
4£>, membantu beliau dengan segenap harta kekayaannya, serta mendorong 
beliau untuk selalu teguh, dan dia termasuk salah seorang dari as-sajbujumuil 
awwabiun (orang-orang yang terdahulu lagi yang pertama-tama masuk Islam). 
Kesetiaan Rasulullah dalam mengingat isteri pertama nya yang dahulu 
pernah menolong beliau dan menghormati beliau. 

Di antara kriteria yang sangat dicintai pada diri wanita shalihah adalah penuh 
cinta kasih dan banyak memberikan keturunan. Oleh karena itu, Rasulullah 
telah memerintahkan ummatnya untuk menikah dengan wanita-wanita 

Adanya rasa cemburu. Rasa cemburu bukan suatu hal yang tidak terelakkan 
dari wanita-wanita pilihan lagi utama. Dan itulah ’Aisyahs&r yang sempat 
dicemburui oleh isteri-isteri Rasulullah <£> yang lain, ternyata dia juga 
sempat cemburu kepada Khadijahs^r. 

Banyak mengingat dan mengenang menunjukkan besarnya rasa cinta. Oleh 
karena itu menjadi syi'ar bagi orang-orang yang cinta kepada Allah, Rabb 
seru sekalian alam, dan mereka itulah orang-orang yang banyak mengingat- 
Nya. 

Orang muslim sepatutnya selalu memelihara janji isteri, sahabat, dan teman- 
teman bergaulnya serta mempertahankan rasa cintanya, baik yang masih 
hidup maupun yang sudah meninggal dengan selalu mengingat dan memuji 
semua kebaikan yang dahulu pemah dilakukannya dan memuliakan orang- 
orang yang dikenalnya. 
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345. Diri Anas bin Maliku , dia bercerita: “Aku pernah pergi bersama 
Jarir bin 'AbdiUah al-Bajali & dalam satu perjalanan, di mana dia selalu me~ 
lavaniku, maka aku berkata kepadanya: ‘Jangan lakukan itu/ Maka Jarir ber- 
kata: ‘Sesungguhnya aku melihat Sahabat Anshar selalu membantu Rasulullah 
dalam melakukan sesuatu, dan aku bersumpah pada diriku untuk tidak 
bersahabat dengan seorang sahabat Anshar melainkan aku harus melayaninya.'* 
(Muttafaq ‘alaih) 

Pengesahan hadits: 



Kosa kata asing: 

• o?! : Aku bersumpah. 

• i— . : Suatu hal besar yang tidak bisa diungkapkan perinciannya dengan 
kata-kata dan yang tidak dapat digapai oleh keinginan, di mana hal itu menjadi 
petunjuk bagi kami menuju ke jalannya. 

Kandungan hadits: 

• Sikap tawadhu' para Sahabat Rasulullah dan keutamaan mereka 

• Memuliakan orang yang berbuat baik kepada Nabi 4} meskipun orang 
itu lebih muda darinya. 

• Menghormati dan memuliakan orang yang lebih tua. 

• Beberapa keutamaan kaum Anshar dan pengabdian mereka kepada Rasulullah 



BAB 43 



MEMULIAKAN AHLUL BAIT 
RASULULLAH DAN PENJELASAN 
KEUTAMAAN MEREKA 



Yang dimaksud dengan *ahlul bait* Rasulullah <gt adalah orang-orang 
yang mempunyai ikatan nasab kepada Bani Hasyim dan ‘Abdul Muththalib 
baik laki-laki maupun perempuan, serta beriman kepada Rasulullah 4$ dan 
meninggal dunia dalam keadaan seperti itu. 

Yang juga termasuk ahlul bait beliau adalah isteri-isteri beliau (Umtna- 
hatul Mukminin) i 

Sekelompok ulama berpendapat bahwa "aalu Muhammad" (keluarga 
Muhammad) adalah para ulama yang bertakwa dari kalangan ummatnya, tetapi 
pendapat itu tertolak dengan disebutnya kata "ahlul bak "atau "aalu Muhammad 
<». "secara mutlak. 

Allah 3« berfirman: 



- <dll Jjj-J LLl 



” 'Sesungguhnya Allah bermaksud hendak menghilangkan dosa dari mu, 
hai ahlul bait dan membersihkanmu sebenda bersibnya . “ (QS. Al-Ahzaab: 
33 ). 



Ayat di atas merupakan nash yang menetapkan masuknya isteri-isteri 
Nabi ke dalam *ahlul bait”, karena mereka merupakan sebab turunnya 
ayat ini, dan sebab turunnya ayat masuk ke dalamnya tanpa diperselisihkan, 




i bersama yang laar 



nurut pendapat yang benar-. 

Allah & berfirman: 

"Dan barangsiapa mengagungkan syi’arryt’ar Allah, maka sesungguhnya 
itu timbul dari ketakwaan hati " (QS. Al-Hajj: 32). 

Penafsiran ayat ini telah diberikan sebelumnya dalam pembahasan bab 
Menjunjung Kehormatan Kaum Muslimin. 

HADITS NO. 346 

l— jl Z- Vi l a j ' ^.rn 

& fir 3) ( 4 ~* iri Ji jy^-S 

iZ^bi ^ ’■ 'd drJ) t £^st, 

- I ‘ 

L_J t w-X.aJ -A_i! 1 *OlL>- W.I..I «r ? J , -Ut* Cajyi’j A*_I j— >* 
^ ^>3 ^ Xj$>^=> 'jji- 1 ijj 

-A ‘~ ^ > xi5 aUll_J c U :JLs 

■!■ yj^-^i ~-b- ■• J S 

^ L '■+) y\^ls\3 J'S^xJu-\l3i 4js\3*~6ir* 

1— <U)^ ij f aaj »L_S : Jls *U_j ya.\shl 3L3 




, 2 -J 1 1 \j tSiS /jyj La*- j , u_j LoJaj- L_loj9 

:Jl— 3 pj 4 j*==>3) .laS' j) c<tUl J-^tS 

jl iib 1 j Lil L*LlS c^LSJI I 4 SI *^'l : j_*j L.1 )) 
: (USlLs JjLi U1_> 

4j^_Ulj i4il 1*4^ 

yl ^]_£. .jjcj? .(( <J I^ST ..Jj. i4U I >-jLxXj 
> ^=> y J h=»'i\ j£-A-< )) : JL 3 4-Pjj c4il 

(( <S?-& J— ^ 15, p <= -» ^ispi1 4 J^ 15,<U)I 

J- 1 J 1 4^1^ J^Jk) J^} 

1 4-J4-J J — ftl l j—‘ aji 'T» j : Jl—: S V *u_k_i Jil » jL_J> 

V* j :Jl£ i 4 J_«J 49-C-i Jl Jil J&J 

Jlj 4 /a> Jl^ c JLi^ J'.» J'' r* 4 : J^* 

(r 1 — «'j.)) .^ju : Jl» ?5s J_^JI ^ j_>- : JL? 

L1aj_>.I : jj— bi (>scl_^ Jjb £jJ5 ^|1 )) : *£'£> 15j 
jl — £==> i*o' 4<u»l JL>- ^ajaJ)\ ■~ r XjJ=> 

•(( 4^3/. 4 




346. Dari Yazid bin Hayyan, dia bercerita: “Aku dan Hushain bin Sabrah 
serta ‘Amr bin Muslim pernah pergi ke tempat Zaid bin Arqam A. Setelah 
kami duduk di dekatnya, Hushain berkata kepadanya: ‘Wahai Zaid, sesungguh- 
nya engkau telah memperoleh kebaikan yang sangat banyak, di mana engkau 
sempat bertemu dengan Rasulullah mendengar ucapan beliau juga berperang 
bersama beliau, dan mengerjakan sbalat di belakang beliau. Sungguh engkau 
telah mendapatkan kebaikan yang melimpah, wahai Zaid. Beritahukan kepada 
kami wahai Zaid, apa yang pemah engkau dengar dari Rasulullah Maka 
Zaid pun berkata: ‘Wahai putera saudaraku (keponakanku), demi Allah, usiaku 
ini sudah lanjut serta telah lama ditinggal oleh beliau dan aku telah lupa se- 
bagian dari apa yang telah kuperoleh dari Rasulullah ©. Oleh karena itu, apa 
yang akan kusampaikan kepada kalian, terimalah dengan baik, dan apa yang 
tidak bisa kusampaikan, janganlah kalian menuturnya dariku.' Selanjutnya, 
Zaid mengungkapkan: ‘Pada suatu hari, Rasulullah© berdiri di tengah-tengah 
kami di tempat yang dikenal dengan sebutan Khumm, yang berada di antara 
Makkah dan Madinah, untuk menyampaikan khutbah di mana beliau me- 
nyampaikan pujian dan sanjungan kepada Allah serta memberikan nasihat 
dan peringatan. Setelah itu, beliau bersabda: 'Amma ba'du (Selanjutnya). Ke- 
tahuilah wahai sekalian manusia, sesungguhnya aku ini hanyalah seorang 
manusia biasa yang barangkali utusan Rabb-ku (Malaikat maut) hampir datang 
dan aku harus menerimanya. Aku tinggalkan untuk kalian dua hal yang berat. 
Pertama, Kitabullah (al-Qur-an) yang di dalamnya penuh dengan petunjuk dan 
cahaya, maka ambil dan peganglah dengan teguh Kitabullah itu.' Beliau meme- 
rintahkan untuk selalu berpegang teguh kepada Kitabullah dan menganjurkan 
untuk memahaminya, lalu beliau bersabda: ‘Dan ahlul baitku (keluargaku). 
Aku mengingatkan kalian akan Allah tentang ahlul baitku, aku ingatkan kalian 
akan Allah tenung ahlul baitku.' Hushain bettanya kepada Zaid: ‘Wahai Zaid, 
siapakah ahli bait beliau? Bukankah tsteri-isteri beliau termasuk ahlul bait 
beliau?' Zaid menjawab: isteri-isteri beliau termasuk ahlul baitnya, tetapi 
ahlul bait yang dimaksudkan adalah orang yang diharamkan menerima shadaqah 
(zakat) sesudah beliau wafat.' 'Siapakah mereka itu?' tanya Hushain lebih lanjut. 
Zaid menjawab: ‘Mereka adalah keluarga ‘AU, keluarga 'Aqil, keluarga Ja'far, 
dan keluarga ‘Abbas.’ Hushain bertanya: 'Mereka semua itu diharamkan me- 
nerima shadaqah?' Zaid pun menjawab: ‘Ya." (HR. Muslim). 

Dalam sebuah riwayat disebutkan: “Ketahuilah, sesungguhnya aku 
tinggalkan untuk kalian dua hal yang berat, salah satunya adalah Kitabullah, 
yang ia merupakan tali AUah. Barangsiapa mengikutinya, berarti dia berada 
dalam petunjuk, dan barangsiapa meninggalkannya berarti dia berada dalam 






Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2*108), dan riwayat kedua juga miliknya (2408) (37). 
Kosakata asing: 

• i: Aku hafal. 

• W : Tempat yang terletak antara Makkah dan Madinah, yang di sana 
terdapat anak sungai yang sangat terkenal. 

• s 1 ' -!*-*: o'- 0* «iUji : Sudah dekat saat datangnya Malaikat maut yang meng* 
ajak untuk bertemu dengan Allah. 

• „4 1 *** : Segala sesuatu yang sangat berbahaya dan berharga. Kedua hal (Kitabullali 
dan Ahli bait Rasulullah) disebut demikian sebagai penghormatan terhadap 
hak-haknya sekaligus pemuliaan terhadap posisinya. 

Sebagai tambahan, lihat juga buku saya yang berjudul Majma W Bahrain 
fii Takhriiji Ahaaditsil Wabyain , yang di dalamnya terdapat tambahan. 
Kandungan hadits: 

• Disunnahkan memberi pujian kepada orang yang berilmu dengan sifat-sifat 
yang sesuai, serta mendo’akannya sebelum menuntut ilmu darinya. Oleh 
karena itu, tidak disunnahkan untuk memberi pujian secara berlebihan 
(basa-basi) kecuali dalam menuntut ilmu. 

• Para Sahabat Rasulullah & termasuk orang-orang yang mempunyai ke- 
utamaan dan kebaikan yang melimpah. 

• Seorang yang berilmu boleh mengemukakan beberapa alasan sebelum mem- 
beritahukan kepada mereka kesalahan yang telah dilakukannya. 

• Kesombongan menjadi sumber lupa dan lemahnya kekuatan menghafal. 

• Seorang yang berilmu tidak boleh menyampaikan pengetahuan kecuali apa 
yang diketahuinya, dan tidak boleh juga menyampaikan suatu pembahasan 
tanpa didasari pengetahuan. 

• Pencari ilmu tidak boleh melukai gurunya, serta tidak membebaninya dengan 
jawaban di luar kemampuannya jika dia melihat gurunya sudah merasa 
cukup dengan jawaban yang diberikan. 

memberi pelajaran dan peringatan kepada sahabat-sahabatnya. 

• Bagi pengajar harus memberi pesan kepada para pengikutnya dengan hal- 
hal yang baik untuk mereka. 

• Rasulullah 4 S» adalah manusia biasa yang didatangi oleh Malaikat maut, 

O ^-4* 



(p*l*) • (QS. Az-Zumar: 30). 

• Kewajiban berpegang teguh kepada Kitab Allah, karena ia merupakan tali 
Allah yang sangat kuat dan jalan yang hims. Barangsiapa mengikutinya maka 
dia akan mendapatkan petunjuk, dan barangsiapa meninggalkannya maka 

• Wasiat agar senantiasa memperhatikan keluarga Nabi & dan kondisi/pcrihal 
mereka. 

• Para isteri Nabi <£> termasuk ahlul bait beliau. 

• Diharamkan memberi shadaqah (zakat) kepada ahlul bait, dan yang dihalal- 
kan bagi mereka hanya seperlima hewan kurban dan harta rampasan. 

HADITS NO. 347 
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347. Dari Ibnu 'Umar 'St , dari Abu Bakar ash-Shiddiq <$4 secara mauquf 
’alaih', bahwasanya dia berkata: 'Peliharalah kehormatan Muhammad <gt 
dengan memuliakan ahlul baitnya.* (HR. Al-Bukhari). 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/78 -Fat-b). 

Kandungan hadits: 

• Hendaklah mengagungkan ahlul bait Nabi memuliakan, dan berwala' 
(loyal) terhadap mereka. 

• Pengetahuan para Sahabat terhadap hak-hak ahlul bait, dan khususnya dua 
syaikh Abu Bakar dan ‘Umar £ . 



i Rasulullah 



BAB 44 



MENGHORMATI PARA ULAMA, 
ORANG TUA, ORANG-ORANG 
TERHORMAT, MENDAHULUKAN 
MEREKA ATAS YANG LAINNYA, 
MENJUNJUNG TINGGI MAJELIS 
MEREKA, SERTA MEMPERLIHATKAN 
KEDUDUKAN MEREKA 



Sepatutnya (bagi kita) untuk menghormati para ulama dan orang- 
orang yang menjunjung tinggi al-Qur-an dan as-Sunnah, yang menempuh 
jalan kaum Salaf dalam pemahaman, keyakinan, tingkah laku dan ibadah 
dengan menyingkirkan para pengikut hawa nafsu dan bid’ah. Dan diharuskan 
juga menghormati orang-orang tua serta memuliakan orang-orang muslim 
yang telah lanjut usia- Demikian juga dengan orang-orang dermawan, ber- 
perangai mulia dan mem punyai keberanian yang mengajarkan akhlak mulia 
kepada manusia dengan perbuatan mereka. Ada yang mengatakan: “Keutamaan 
itu tidak diketahui ada pada diri orang-orang mulia kecuali oleh orang yang 
mempunyai keutamaan." 

Allah -5* berfirman: 

lllil^ “3 jaJjT D" 5 





"Katakanlah: ‘Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang 
orang yang tidak mengelabui f' Sesungguhnya orang yang berakallah yang 
dapat menerima pelajaran. * (QS. Az-Zuman 9) 

Allah Ae, memberitahukan kepada hamba-hamba-Nya, bahwa kedudukan 
orang-orang berilmu dan mengamalkan ilmunya yang sesuai dengan al-Qur-an 
maupun as-Sunnah tidak sama dengan kedudukan orang-orang yang tidak 
berilmu dan tidak mengamalkan ilmunya, baik karena sikap menggampangkan, 
menolak, atau meremehkannya. 

Dalam menetapkan keutamaan ilmu dan mengangkat derajat para 
pemiliknya, perbedaan tersebut sangat mendalam. Sesungguhnya sesuatu itu 
tidak diketahui kecuali dengan lawannya, dan dengan lawannya itu berbagai 
hal dapat diketahui perbedaannya. 

Dan perbedaan antara yang satu dengan yang lainnya hanya diketahui 
oleh orang-orang yang memiliki akal fikiran, berpengetahuan dan mempunyai 
kepandaian. 



'JjIJJ! jJa je-j.rtK 

f y — )) : ^ ^ Jyrij :J[5 

— SJl j jlJj ,<uil j jji] 

' oUj\ j jiS rJJjL 

\j-ju t j '>jL 

sAjlisl — - j yleuM 

.(J— njj) .(( Aj jl_j jJ *u_* J *— 1 S.# 

:(( iL. » (( llL ^4*lslS )) :didj\j^jj 

.(( 



,JJi\ «r'LiO f 3-^' (-3-4 )) C3.9 

$ ‘ f& ‘ 5}^ J'ZYjS’^jjhj 

t\j — H jjL^JI ^3 I>jL_^=> ^<L_i i « jJ%* • Isi 

348. Dari Abu Mas'ud 'Uqbah bin 'Amr al-Badri al-Anshari dia berkata: 
“Rasulullah bersabda: 'Yang menjadi imam bagi segolongan orang adalah 
yang paling banyak bacaan al-Qur-annya di antara mereka. Jika mereka mem- 
punyai tingkatan yang sama dalam hal bacaan, maka orang yang paling mengeni 
Sunnah Nabi-lah yang menjadi imam. Dan jika mereka satu tingkatan dalam 
hal Sunnah, maka yang menjadi imam adalah orang yang paling dahulu berhijrah. 
Dan jika mereka satu tingkatan dalam hijrah, maka orang yang paling tua di 
antara mereka. Dan janganlah seseorang menjadi imam di tempat kekuasaan 
orang lain dan janganlah seseorang duduk di tempat kehormatan orang lain 
kecuali atas izinnya.” (HR. Muslim) 

Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: “Maka yang menjadi imam 
adalah yang paling dulu keislamannya,' sebagai ganti “Sinnan (tua),“ atau “Islam." 

Dalam riwayat lain juga disebutkan: ‘Yang menjadi imam bagi segolo- 
ngan orang adalah yang paling banyak bacaan al-Qur-annya, dan yang paling 
dulu bacaannya. Dan jika mereka sama dalam hal bacaan, maka yang menjadi 
imam adalah yang paling dulu berhijrah. Dan jika mereka sama dalam hijrah, 
maka hendaklah orang yang paling tua di antara mereka yang menjadi imam.' 
Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (673), dan riwayat kedua juga milik Muslim 
(673) (291). 

Kandungan hadits: 

• (Hendaklah) mendahulukan orang yang paling banyak ilmunya untuk 
menjadi imam, yakni paling mengerti Kitabullah (al-Qur-an) dan paling baik 

dulu hijrahnya atau yang lebih dulu memeluk Islam, baru kemudian orang 
yang paling tua usianya. Dan itulah fiqih Nabawi tentang orang yang paling 
berhak menjadi imam shalat. Adapun yang disebutkan dalam kitab-kitab 
madzhab yang berisi berbagai macam pendapat, seperti Maraaqil Falaab, 




di mana di dalamnya dinyatakan seperti misalnya yang paling besar kepalanya, 
yang paling kecil tubuhnya, dan yang paling cantik isterinya, maka semua 
itu merupakan kcbathilan-kcbathilan yang harus dibersihkan dari fiqih Ulam 

Ilmu yang paling agung adalah pengetahuan tentang Kitabullah S baik 
dalam hal bacaan, pengajaran, dan hafalan. 

Darinya, ilmu pengetahuan tentang Sunnah Nabawi menjadi bercabang, 
baik yang bersifat riwayat, dirayah, maupun pemeliharaan. 

Lebih dahulu (seseorang) memeluk Islam termasuk sesuatu yang diper- 
hitungkan. 

Pemegang kekuasaan, thahibul bait (tuan rumah), yang memiliki pekerjaan, 
dan imam masjid lebih berhak menjadi imam daripada selainnya -meskipun 
dia lebih mengetahui- selama belum ada izin untuknya. 

Pemilik majelis (tempat duduk) lebih berhak atas majelisnya daripada 
selainnya. 

Seorang wanita tidak berhak mengimami laki-laki, karena kata “kaum" 
hanya khusus ditujukan bagi laki-laki, tidak kepada wanita: 

J "9 P' 

Is-* 

" Hai orang-orang yang beriman, janganlah tual u kaum mengolok-olok 
kaum yang lain, (karma) boleh jadi mereka (yang diolok-olokkan) lebih baik 
dari mereka (yang mmgolok-olokjdan jangan pula wanita-wanita (meng- 
olok-olok) wanita lain (karena) boleh jadi wanita-wanita (yang diolok- 
olokkan) lebih laik dari wanita (yang mengolok-olok)... ” (QS. Al-Hujuraat: 
11 ). 



HADITS NO. 349 
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349. Dirinya (Abu Mos’ud 'Uqbah bin 'Amr al-Badri ol-Anshari) dia berkata: 
■Rasulullah pernah meratakan bahu-bahu kami menjelang shalat seraya 
bersabda: 'Samakan dan luruskan serta janganlah kalian membeda-bedakan 
yang akanmengakibatkan hati kalian pun akan berbeda-beda. Hendaklah yang 
dekat (berdiri dibelakangku ketika shalat, ^ adalah orang-orang dewasa dan 
pandai, lalu orang-orang yang di bawah mereka, baru kemudian yang bawah 
mereka.’” (HR. Muslim). 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (432). 

Kosa kata asing: 

• U3.ua : Jamak dari kata mankibm yang berarti bahu. 

• : Menempati posisi yang dekat denganku dalam shalat. 

Kandungan hadits: 

• Kewajiban meluruskan, menyamakan serta merapatkan barisan, menyama- 
kan bahu dan kaki dalam shalat. 

• Seorang imam harus benar-benar memeriksa barisan jama'ah shalat sebelum 
mulai mengerjakan shalat. 

• Perbedaan dan perselisihan menjadi sebab kerusakan hati. 

• Hal yang bersifat lahir mempunyai pengaruh dalam pembentukan bagian 
bathin. 

• Mendahulukan yang lebih utama untuk menjadi imam, dan yang dimaksud 
dengan keutamaan di sini adalah orang yang berilmu dan orang dewasa. 

• Sepatutnya orang yang berilmu dan orang-orang dewasa langsung menempati 
posisi di belakang imam agar bisa mengingatkan imam jika dia lupa atau 
menggantikan posisinya jika terjadi sesuatu atau karena adanya kejadian 
yang datang secara tiba-tiba. 



HADITS NO. 350 
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350. Dari 'Abdullah bin Mas'ud<$o, dia berkata: ‘Rasulullah 4& bersabda: p 

'Hendaklah orang-orang dewasa dan yang pandai menempati posisi selelahku, (j 

kemudian orang-orang di bawah mereka,' beliau mengatakan hal itu tiga kali, r 

dan 'janganlah kalian bercampur baur seperti orang-orang di pasar.'" (HR. p 

Muslim) r 

Pengesahan hadits: p 

Diriwayatkan oleh Muslim (432) (123). p 

Kosa kata asing: p 

• J' -—-S 1 ou> : Bercampur baur, berselisih, bertengkar, dan mengangkat P 

Kandungan hadits: 

• Sebagai tambahan atas penjelasan hadits sebelumnya: 

• Larangan bagi orang-orang yang mengerjakan shalat untuk memunculkan 
fitnah di dalam masjid berupa pertengkaran, perselisihan, dan mengeraskan 
suara, karena hal itu dapat menghilangkan kekhttsyu'an. 

• Masjid memiliki kemuliaan tersendiri, dan karenanya tidak dibolehkan 
berjual beli serta mengumumkan barang hilang atau mengumandangkan 
sya'ir di dalamnya. 

• Kewajiban membedakan barisan jama'ah shalat, di mana barisan laki-laki 
dipisahkan dari barisan wanita, dan mereka tidak dibolehkan bercampur- 

baur seperti berbaurnya orang-orang di pasar. j 

HADITS NO. 351 
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351. O Ari Abu Yahya, dan ada yang mengatakan, Abu Muhammad Sahi bin 
Abi Hatsmah al-Anshari- 5 ?, dia berkata: 'Abdullah bin Sahi dan Muliayyishah 
bin Mas’ud pergi ke Khaibar, pada waktu itu adalah masa damai lalu mereka 
berpisah. Kemudian Muhayyishah datang ke tempat 'Abdullah bin Sahi yang 
berlumuran darah karena terbunuh, maka Muhayyishah langsung menguburkan- 
nya. Kemudian dia pergi ke Madinah, lalu 'Abdurrahman bin Sahi, Muhayyishah, 
dan Huwayyishah, yang keduanya adalah putera Mas'tid datang kepada Nabi 
<@. 'Abdurrahman mulai membuka pembicaraan, maka beliau bersabda: "Yang 
tua, yang tua dulu yang berbicara," pada saat itu 'Abdurrahman adalah orang 
yang paling muda, maka dia pun diam. Selanjutnya Muhayyishah dan Huway- 
yishah berbicara, maka Rasulullah & pun bersabda: "Apakah kalian mau 
bersumpah dan menuntut hak kepada orang yang membunuhnya?" Kemudian ia 
menyebutkan kelengkapan hadits ini. (Muttafaq ‘alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (Vl/27y-Fj!-b), dan juga Muslim (1669) (6). 



Kosa kata asing: 

• a> ji : Setelah pembebasan kota itu dan penetapan Nabi penduduk 

yang tinggal di sana dalam keadaan damai. 

• : Berlumuran darah. 

• ajil' *i*al*l : Orang yang paling muda. 

Kandungan hadits: 

• Dibolehkan melakukan perdamaian dengan musuh karena Suatu kepentingan ] 

mendesak, di mana perdamaian itu baik bagi Islam. Adapun jika Islam 

menang atas kaum kafir tetapi tidak tampak kemaslahatan dalam perdamaian ' 

itu, maka tidak perlu ada perdamaian. 

• Tidak ada hak bagi individu-individu dari kaum muslimin untuk bertindak 
sendiri-sendiri menghadapi musuh jika pengaruh dan akibat tindakan mereka 
itu akan berdampak buruk bagi kaum muslimin secara keseluruhan tanpa 
adanya izin dari imam atau pemimpin. 

• Hendaknya mendahulukan orang yang lebih tua dalam berbicara. 

• Bersumpah dalam dakwaan bagi ahli waris orang yang dibunuh. 

• Al-Qasaanuh adalah lima puluh sumpah yang dilakukan oleb ahli waris si 
terbunuh jika mereka menuntut darah, atau oleh si tertuduh jika mereka 
mengingkarinya. 

HADITS NO. 352 
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352. Dari Jabir „V bahwasanya Nabi <S> mengumpulkan dua orang yang 
mati terbunuh dalam perang Uhud, yakni di dalam satu kuburan, kemudian 
beliau bersabda: ‘Mana di antara kedua orang ini yang lebih banyak memahami 
al-Qur-an?‘ Lalu ada seseorang yang menunjuk kepada salah seorang di antara 
mereka, maka beliau mendahulukan orang yang lebih banyak memahami al- 
Qur-an itu ke dalam lahad (liang kubur). (HR. Al-Bukhari) 



Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari Q3V2ll-Fai-b). 

Kosa kata asing: 

• aSuli ; Liang lahad, yaitu dinding bagian bawah kubur, di mana jenazah di 
Kandungan hadits: 

• Dibolehkan adanya al-labd (ceruk/liang) dan asy-syaqq (relung/cekungan) 
di dalam kubur karena hal tersebut telah berlaku pada masa Nabi <&, tetapi 
ceruk (al-lahd) lebih baik. Telah ditetapkan dalam hadits hasan dari Anas 

yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Ibnu Majali, di mana dia berkata: 

“Ketika Nabi <& wafat, maka ada seseorang yang membuat ceruk (liang lahad) 
di Madinah, sedangkan yang lainnya menggali aiy-s)aqq, maka mereka 
berkata: ‘Kita perlu beristikharah kepada Rabb kita dan mengirimkan utusan 
kepada keduanya, siapa dari keduanya yang lebih dahulu, maka yang ke- 
tinggalan akan kita biarkan.' Kemudian mereka mengirimkan utusan kepada 
keduanya, dan ternyata yang lebih dulu adalah pembuat ceruk, lalu beliau 
ditempatkan di liang lahad tersebut.’ 

• Dibolehkan mengubur dua atau tiga orang dalam satu kuburan jika sangat 
mendesak atau dalam keadaan darurat. 

• Mendahulukan orang berilmu dan mulia diwaktu hidup dan mati mereka. 

HADITS NO. 353 
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353. Dari Ibnu ‘Umarg, bahwa Nabi ©pernah bersabda: “Aku bermimpi 

seakan-akan aku bersugi (menyikat gigi) dengan menggunakan kayu siwak. 
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lalu ada dua orang yang datang kepadaku, salah satunya lebih tua daripada 
yang lainnya. Kemudian kayu siwak itu aku berikan kepada orang yang lebih 
muda, lantas ada orang yang berkata kepadaku: ‘Berikan kepada yang lebih tua,' 
maka aku berikan siwak itu kepada orang yang lebih tua di antara keduanya." 
(Diriwayatkan oleh Muslim dengan musnad dan al-Bukhari dengan ta'lia). 
Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (U156-Fat-bj dengan la ‘liq dan Muslim (2271). 
Kandungan hadits: 

• Disunnahkan menggunakan siwak, karena hal itu termasuk Sunnah Nabi 
yang ditekankan (mu-akkadah). Siwak ini dapat membersihkan mulut dan 
memperoleh keridhaan Rabb 3S , khususnya pada saat berwudhu', shalat, 
dan membaca al-Qur-an. 

• Hendaknya mendahulukan orang yang lebih tua dalam masalah siwak dan 
berbicara saja, baik pada sekelompok kaum yang duduk teratur maupun 
tidak. Sedangkan dalam hal-hal lainnya, maka yang didahulukan adalah 
yang paling kanan. 

• Dibolehkan memakai siwak orang lain dengan seizin mereka. 

ma'sbum (terpelihara). Oleh karena itu, apa yang terjadi dalam mimpi 
mereka itu masuk dalam syari'at. 

• Rasulullah dibolehkan berijtihad, tetapi tidak pernah salah, bahkan di- 
benarkan secara langsung. 
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dengan tidak merasa sombong karenanya dan tidak pula mengabaikannya, dan 

memuliakan penguasa yang adil.* (Hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud). 
Pengesahan hadits: 

Hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4843) dengan sanad yang 

hasan, sebagaimana dikatakan oleh dua orang Hafizli, al-‘Iraqi dan Ibnu Hajar. 
Kosa kau asing: 

• isi» : Yang telah memutih rambutnya tetapi muda dalam pemelukan 
Islam dan keimanan. 

• : Orang yang membacanya (menghafal). Disebut haamil, karena 
dalam menghafal, mendalami, dan memahaminya, dia merasakan suatu 
yang sangat berat. 

• ytii' : Yang melampaui batas. 

• (/W' : Yang tidak mengamalkan dan enggan membacanya. 

• Jiriili : Yang adil. 

Kandungan hadits: 

• Disunnahkan memuliakan orang muslim yang sudah beruban dan orang 
yang sudah tua dalam Islam serta menghormatinya dalam berbagai majelis 
dengan mengakui keutamaan dan ketuaannya, serta mengasihani dan me- 
nyayanginya. Juga memuliakan orang yang pandai membaca al-Qur-an, 
memahami, dan mengamalkan dan tidak melampaui batasan-batasannya, 
membacanya pada tengah malam dan siang hari, serta menghormati pemimpin 
yang adil. 

• Berlebih-lebihan dalam sesuatu dapat mengakibatkan kehancuran dan me- 
mutuskan amal shalih. 

• Tidak membaca dan memahami al-Qur-an merupakan salah satu bentuk 
kemaksiatan yang pelakunya perlu bertaubat. 

• Agama Allah ini mualb (pertengahan) antara sikap berlebih-lebihan dan 
sikap serba kekurangan (meremehkan). 

• Memuliakan hamba-hamba Allah yang shalih dan melakukan perbaikan 
akan memberikan kemuliaan dan kewibawaan bagi para pelakunya. 



HADITS NO. 355 
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355. Dari ‘Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya -!» , dia berkata: 

"Rasulullah 4& bersabda: ‘Bukan dari golongan kami orang yang tidak mengasihi 
anak kecil dan tidak menghargai kehormatan orang yang lebih tua dari kami." | 

(Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi. Dan at-Tirmidzi 
mengatakan: "Hadits hasan shahih"). 

Dan dalam riwayat Abu Dawud disebutkan: "Hak orang yang lebih 
tua di antara kami." 

Pengesahan hadits: p 

Hadits shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab al-Adabul Ma/rad P 

(354), Abu Dawud (4943), at-Tirmidzi (1920), Ahmad (11/185 dan 207), melalui B 

beberapa jalan darinya yang ia adalah shahih. I 1 

Dan masih dalam bab tersebut (diriwayatkan pula oleh) dari Anas, lbnu | 

‘Abbas, 'Ubadah bin ash-Shamit, Abu Hurairah, Abu Umamah, Watsilah bin h 

al-Asqa', dan Jabir bin 'Abdillah A . 

Kosa kata asing: ; 

• At-Tirmidzi mengatakan: "Sebagian ulama mengatakan, sabda Nabi©: p 

“d* 'j4,“ itu berarti bukan dari Sunnah kami, dan bukan dari adab kami. . 

‘Ali bin al-Madini menceritakan, Yahya bin Sa'id mengatakan, Sufyan E 

ats-Tsauri mengingkari penafsiran tersebut: “0- di mana dia mengemukakan, ■ 

"Uda ja 1^3 (bukan termasuk dalam agama kami)." H 

Penulis katakan, barangsiapa yang meyakini halalnya kemaksiatan ini, maka 1 

dia bukan termasuk pemeluk agama kami, dan barangsiapa melakukannya E 

dengan tidak menghalalkannya, berarti dia tidak menghiasi diri dengan adab r 

Islam. Wallaahu a'lam. . 






Kandungan hadits: 

* Disunnahkan mengasihi orang yang lebih muda dan berlemah lembut serta 
berbuat baik kepada mereka. 

* Disunnahkan menghormati dan memuliakan orang lebih tua. 

* Masyarakat Islam merupakan bangunan yang kokoh, yang mengasihi anak 
kecil dan menghormati orang yang lebih tua, karena masing-masing dari 
keduanya mempunyai kedudukan tersendiri dalam dinding bangunan ter- 
sebut yang bangunannya telah disempurnakan oleh Rasulullah <£*. 

* Diharuskan mengetahui hak para ulama dan kemudian menghormati mereka. 
Dalam hadits 'Ubadah bin ash-Shamit yang diriwayatkan oleh Ahmad 
(V/323) terdapat tambahan dengan sanad yang hasan: 'Waya'rifuli'aaliminaa 
(dan mengetahui hak orang yang pandai di antara kami).' 
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356. Dari Maimun bin Abi Syabib r& bahwa pernah ada seorang peminta- 
minta melintasi ' Aisyah t3e, lalu ’Aisyah memberinya sepotong roti. Dan 
melintas pula seseorang yang berpakaian bagus dan berpenampilan menarik, 
lalu 'Aisyah mempersilahkan orang itu duduk dan makan. Kemudian ada 
yang menanyakan kepada ‘Aisvah mengenai tindakannya itu, maka 'Aisyah 
pun menjawab: “Rasulullah & pernah bersabda: ‘Perlakukanlah orang-orang 
sesuai dengan kedudukan mereka.'” (Diriwayatkan oleh Abu Dawud, tetapi 
dia mengatakan: 'Maimun tidak pernah bertemu langsung dengan 'Aisyah”). 









* Diperbolehkan bershadaqah dengan sesuatu yang berjumlah sedikit. 

HADITS NO. 357 
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357. Diri Ibnu 'Abbas « , dia bercerita, 'Uyainah bin Hishn pernah dalang 
dan singgali ke icmpat keponakannya, al-Hurr bin Qais. Al-Hurr itu termasuk 
orang-orang yang dekat dengan 'Umar -karena memang ‘Umar menjadikan 
orang-orang yang pandai al-Qur-an itu sebagai kawan duduk dan kawan 
bermusyawarah baik mereka itu tua maupun muda. Maka 'Uyainah berkata 
kepada al-Hurr: "Wahai keponakanku, engkau orang yang dekat dengan 
Amirul Mukminin fUmar), karenanya mintakanlah izin untukku agar bisa 
bertemu dengannya." Maka al-Hurr memintakan izin dan 'Umar pun meng- 
izinkannya. Lalu ‘Uyainah masuk dan berkata: "Wahai putera al-Khaththab, 
demi Allah, engkau tidak memberi kami dengan pemberian yang banyak dan 
tidak memperlakukan kami dengan adil." Maka ‘Umar pun marah sehingga 





hampir memukulnya. Selanjutnya, al-Hurr berkata: "Wahai Amirul Mukminin, 
sesungguhnya Allah telah berfirman: 'Jadilah engkau pemaaf dan suruhlah 
orang mengerjakan yang haik serta berpalinglah dari orang-orang bodoh ). ' Dan 
sesungguhnya orang ini termasuk orang-orang yang bodoh." Demi Allah, 
‘Umar ■&, tidak melanggar ayat tersebut ketika mendengarnya dibacakan dan 
'Umar adalah seorang yang senantiasa patuh kepada Kitab Allah % . (HR. 
Al-Bukhari). 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (50) dalam bab kesabaran. 
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358. Dari Abu Sa'id Samurah bin Jundub <5«, dia berkata: “Pada masa 
Rasulullah 4& aku masih remaja, tetapi aku banyak menghafal hadits yang 
beliau sampaikan. Oleh karena itu tidak ada yang menghalangiku untuk ber- 
bicara melainkan karena di sini terdapat banyak orang yang lebih tua dariku." 
(Muttafaq 'alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/429 -Fat-h) dan Muslim (964) (88). 

Kosa kata asing: 

• jj £-1 : Lebih tua dari diriku. 

Kandungan hadits: 

• Dimakruhkan menyampaikan Sunnah jika di tempat yang sama terdapat 
orang yang lebih ahli di bidang tersebut, karena kelebihan ilmu yang di- 
milikinya atau hafalannya yang lebih banyak atau lebih tua darinya. 

• Dibolchkan bagi anak-anak untuk menghadiri majelis-majelis orang dewasa 
dan juga majelis-majelis ilmu. 

• Anak muda mengemban ilmu pada waktu kedinya. 




• Keharusan memuliakan dan menghormati orang yang lebih tua. 

* Adanya pengetahuan para Sahabat Rasulullah terhadap kemuliaan orang- 
orang tua di antara mereka. Dan mereka mengetahui bahwa mereka akan 
senantiasa baik selama ilmu mendatangi mereka dari orang-orang yang 
sudah tua di antara mereka. 



HADITS NO. 359 
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359. Dari Anas C/, dia berkata: "Rasulullah <S- bersabda: 'Tidaklah seseorang 
yang masih muda memuliakan orang tua karena usianya, melainkan kelak 
Allah akan menakdirkan baginya orang-orang yang akan memuliakannya 
ketika dia telah tua.” (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia mengatakan: 
‘Hadits gharib"). 

Pengesahan hadits: 

Hadits ini dha'if, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2022). At-Tirmidzi men- 
dha'ilkan hadits ini melalui ungkapannya bahwa hadits tersebut gharib, dan 
derajat hadits ini sebagaimana yang dikatakannya. Di dalam hadits tersebut 
terdapat rawi bernama Yazid bin Bayan al-Mu'allim al-‘Uqaili yang telah di- 
lemahkan oleh ad-Daraquthni. Sedangkan al-Bukhari mengatakan: "Orang 
ini perlu diteliti.” Dan syaikhnya adalah Abu Rihal. Abu Hatim mengatakan: 
‘Hadits ini tidak kuat dan termasuk hadits munkar. Lebih lanjut, al-Bukhari 
mengungkapkan: “Orang ini mempunyai riwayat-riwayat yang janggal." 
Kosa kata asing: 

• : Dia menetapkan. 

Kandungan hadits: 

• Dianjurkan memuliakan kaum muslimin yang sudah tua karena usia mereka. 

• Balasan itu sesuai dengan jenis perbuatan, maka sebagaimana engkau ber- 
buat seperti itu pula engkau diberi balasan. 

• Kebaikan itu tidak akan hilang di sisi Allah . 





BAB 45 



J 

BERKUNJUNG, BERGAUL, DAN 
BETEMAN DENGAN ORANG- 
ORANG BAIK DAN MEMINTA 
MEREKA AGAR BERKUNJUNG 
DAN MENDO’AKANNYA SERTA 
MENGUNJUNGI TEMPAT-TEMPAT 
YANG UTAMA 



Dianjurkan mengunjungi orang-orang berilmu, orang-orang yang 
memiliki kebaikan, dan orang-orang yang penuh dengan kcuiamaan 
karena rindu untuk melihat mereka serta membekali diri dengan apa 
yang mereka miliki. Mereka itulah orang-orang yang teman-teman duduk 
mereka tidak akan celaka. Barangsiapa melaksanakan hal tersebut, maka 
dia telah menyerupai mereka. Dan barangsiapa yang menyerupai suatu 
kaum, maka dia termasuk golongan mereka. Yang demikian itu merupa- 
kan salah satu tanda keberuntungan. Dan sesungguhnya menyerupai 
orang-orang yang memiliki kemuliaan itu merupakan keberuntungan. 

Ketahuilah bahwa mencintai mereka merupakan suatu hal yang 
wajib, karena kecintaan itu merupakan syarat kesempurnaan iman serta 

Allah berfirman: 
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"Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kcpadt (muridnya): 'Aku tidak 
akan berhenti (berjalan) sebelum sampai ke pertemuan dua buah 
lautan; atau aku akan berjalan sampai bertahun-tahun. ‘Maka tatkala 
mereka sampai ke pertemuan dua huah laut itu. mereka lalai akan 
ikannya, lalu ikan itu lompat mengamini jalannya ke laut itu. Maka 
tatkala mereka berjalan lebih jatdt, lerk.it a la h Mitui kepada muridnya. 



letih karena perjalanan kita ini. 'Muridnya menjawab: 'Tahukah 
kamu tatkala kita mencari tempat berlindung di balu tadi, maka 
sesungguhnya aku lupa f menceritakan tentang) ikan itu dan tidak 
ada yang mehipakankn untuk menceritakannya kecuali syaitan, ilan 
ikan itu mengambil jalannya ke laut dengan cara yang aneh sekali. ' 
Musa berkata: 'Itulah (tempat) yang kita cari.’ lalu keduanya kembali: 
mengikuti jejak mereka semula. Lilit mereka bertemu dengan seorang 
hamba di antara hamba-hamba Kami yang telah Kami berikan 
kepadanya rahmat dan sisi Kami, dan yang telah Kami ajarkan 



kepadanya ilmu dari sisi Kami Musa berkata kepadanya (Khidhr), 
'Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu mengajar-kan kepadaku 
ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepada- 
mur (QS. Al-Kahfu 6066). 

Yang menyebabkan hal tersebui bahwa Musa telah diberitahu 
oleh Allah bahwasanya ada salah seorang hamba-Nya yang bertempat 
tinggal di pertemuan antara dua lautan, ia memiliki ilmu yang tidak 
dimiliki oleh Musa. Kemudian Musa pun mencari ilmu tersebut, serta 
berkeinginan keras untuk bertemu dengan orang tersebut meski mem- 

Dan dalam kisah Musa dan Khidhir terdapat faidah yang 
tidak sedikit, jika Anda menghitungnya nisca) a akan lebih dari seratus 
point. Di antara faidah yang terdapat dalam ayat di atas adalah: 

1. Perjalanan dengan tujuan mencari ilmu. 

2. Ilmu itu diperoleh dengan belajar, dan berusaha menambah ilmunya 
merupakan salah satu tanda kebaikan. 

3. Sabar dalam menuntut ilmu dan tidak bersikap lemah dan tergesa-gesa. 

4. Tidak mengaku diri telah menguasai ilmu. Musa pernah berdiri untuk 
berbicara kepada Bani Israil. Kemudian dia ditanya, ' Siapakah orang 
yang paling pandai?" Dia menjawab: "Aku." Maka Allah mencelanya, 
karena Dia belum memberikan ilmu kepadanya... sebagaimana yang 
diriwayatkan oleh al-Bukhari. 

5. Mencari orang-orang yang mempunyai banyak ilmu dan konsisten 
mengamalkannya untuk menimba ilmu dari mereka. Sebab, iman itu 
berupa ucapan dan perbuatan. 

Allah berfirman: 

Sg*- 05 -kr* 

"Dan bersabarlah kamu bersama dengan orang-orang yang menyeru 
Rabb-nya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-Nya... 1 
(QS. AI-Kahfi: 28) 

Allah m memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad «t untuk 
duduk bersama orang-orang yang berdzikir kepada Allah, bertahlil, 
bertahmid, bertasbih serta memohon kepada-Nya diwaktu pagi dan 
petang hari, baik mereka itu orang miskin maupun kaya, yang lemah 



HADITS NO. 360 
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360. Dari Anas ■&•, dia berkata: "Abu Bakar pernah berkata kepada 
‘Umar ® sepeninggal Rasulullah tgi : 'Mari kita berkunjung ke tempat 
Ummu Aiman est 1 , sebagaimana Rasulullah 4& dahulu sering berkunjung 
ke sana.’ Ketika keduanya sampai di tempatnya, Ummu Aiman menangis, 
maka keduanya pun bertanya kepadanya: 'Apa yang membuatmu me- 
nangis? Bukankah engkau mengetahui bahwa apa yang ada di sisi Allah 
itu lebih baik bagi Rasulullah >S/ ?' Ummu Aiman menjawab: 'Aku 
menangis bukan karena hal tersebut, aku tahu bahwa apa yang ada di 
sisi Allah itu lebih baik bagi Rasulullah , tetapi aku menangis karena 
wahyu dari langit lelah terputus.’ Maka ucapan Ummu Aiman itu membuat 
keduanya terdorong untuk menangis, sehingga mereka pun menangis 
bersamanya." (HR. Muslim). 

pelayan beliau pada masa kana-kanak. 



Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2454). 

Dalam hadits ini terdapat satu kesalahan, barangkali pena pengarang 
yang salah menulis pada dua judul yang disebutkan dalam hadits ini, 
yaitu di nomor ini dan di nomor (452), yakni: V j'.) ( Sesung- 

guhnya aku tidak menangis karena aku benar-benar telah mengelabui). Dan 
yang benar adalah: (kiifj’jS'f y of ti) (Aku menangis bukan karena 
hal tersebut, aku tahu) 

Dan inilah manfaat yang ditekankan oleh Syaikh kita (al-Albani) i& 
dalam muqaddimahnya untuk kitab Riyaadhush Shaalihiin. Dan dia 
mengulanginya dalam catatan kaki kitab al-Aiauthinain al-Madzkurain, 
tetapi anehnya ungkapan itu tidak benar dalam matan. 

Kosa kata asing: 

• 'j- — l' ‘fl : Budak perempuan Rasulullah O sekaligus pengasuh 
dan pelayan beliau pada masa kana-kanak beliau. 

• : Membuat keduanya menangis. 

Kandungan hadits: 

• Para Sahabat A selalu meneladani Rasulullah <S> dalam segala hal. 

• Dibolchkan menangis sedih karena berpisah dengan orang-orang shalih 
dan terputusnya kebaikan yang turun bersama wahyu. Dan pada saat 
terputusnya wahyu, itulah saat munculnya berbagai macam faham 
dan hawa nafsu hingga timbul berbagai perselisihan, akhirnya muncul 
banyak fitnah, bencana dan cobaan. Dan kita memohon keselamatan 
dan perlindungan kepada Allah. 

• Dibolchkan mengunjungi orang yang kedudukannya lebih rendah 
darinya. 

• Keutamaan U mmu A iman «$t- 

HADITS NO. 361 
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361. Dari Abu Hurairah.SC, dari Nabi C5*. bahwasanya ada seseorang 
mengunjungi saudaranya yang berada di lain desa, kemudian Allah 3* 
mengutus Malaikat untuk mengawasinya di tengah perjalanannya. Setelah 
Malaikat itu bertemu dengan orang itu, maka Malaikat bertanya: "Hendak 
ke mana engkau? Dia menjawab: "Saya ingin mengunjungi saudaraku yang 
tinggal di desa ini." Malaikat itu bertanya: "Apakah engkau merasa 
mempunyai urusan yang dapat engkau tunaikan kepadanya?" Dia men- 
jawab: "Tidak, hanya saja aku mencintainya karena Allah U semata." 
Lalu Malaikat itu berkata: “Sesungguhnya aku adalah utusan Allah 
untuk menjumpaimu, dan sesungguhnya Allah telah mecintaimu se- 
bagaimana engkau mencintai saudaramu karena Allah." (HR. Muslim). 
Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2567). 

Kandungan hadits: 

• Dianjurkan mengunjungi saudara-saudara karena Allah. 

• Persaudaraan karena Allah di atas ikatan darah dan nasab (keturunan) 
serta berbagai kepentingan. 

• Besarnya keutamaan cinta karena Allah. 

• Barangsiapa mencintai karena Allah, maka Allah akan mencintainya. 

• Penetapan sifat mahabbab (cinta) bagi Allah kepada hamba-hamba- 
Nya dari orang-orang yang taat kepada-Nya, yang ia merupakan sifat 
agung dan independen yang ada pada Allah, yang termasuk sifat-sifat 
perbuatan, sifat tersebut tetap bagi Allah berdasarkan al-Qur-an, as- 
Sunnah, dan ijma' (kesepakatan) para ulama Salaf. 

Dan kita (wajib) menetapkannya bagi Allah $£ sesuai dengan 
keagungan dan kesempurnaan-Nya. Dan kita tidak menakwilkan 



dengan penakwilan ulama Khalaf yang mengatakan bahwa: “Yang 
dimaksud dengan cinta (bagi Allah) adalah Dia menghendaki kebaikan 
dan taufiq bagi hamba-hamba-Nya serta kelembutan terhadap mereka.’' 
Kemampuan Malaikat untuk berubah bentuk seperti bentuk manusia. 
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362. Dan darinya (Abu Hurairah <&0, dia berkata: ‘Rasulullah & 
bersabda: ‘Barangsiapa menjenguk orang sakit atau mengunjungi saudara- 
nya karena Allah, maka akan ada penyeru (Malaikat) yang berseru 
kepadanya, 'Bagus kamu, dan bagus perjalananmu, serta kelak kamu 
menempati suatu rumah di Surga.” (Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan 
dia mengatakan: ‘Hadits h asan." Dan dalam beberapa naskah lain dia 
berkata: "Charib"). 

Pengesahan hadits: 

Shahih dengan beberapa tyawahidayi. Hadits ini diriwayatkan oleh 
at-Tirmidzi (2008), Ibnu Majah (1443), dan lain-lain melalui jalan Abu 
Sinan al-Qasmali dari ’Utsman bin Saudah darinya (Abu Hurairah) dengan 

Saya (penulis) katakan: "Sanad hadits ini dha'if, karena Abu Sinan, 
adalah ‘Isa bin Sinan yang mempunyai predikat layyinul hadits (tidak 
kuat periwayatan haditsnya), tetapi diperkuat oleh hadits Abu ar-Rabi' 
yang dimuakkan kepada Nabi 4 St, di mana dia berkata: ‘Rasulullah 
bersabda: ‘Orang yang menjenguk orang sakit itu berada di pelataran 
Surga hingga dia pulang kembali.” 

Diriwayatkan oleh Muslim (2568). Demikian juga hadits Tsauban qjsc 
yang ada pada Muslim (2568) (40). 




Kosa kata asing: 

• c-lk : Anda baik, gembira dan bersih. 

• tpVk : Sungguh besar pahalamu. 

• Jiyi & oip : Kamu menjadikan Surga sebagai tenipat tinggal yang 
kamu tempati. 

Kandungan hadits: 

• Dianjurkan menjenguk orang sakit dan juga saudara-saudara karena 
Allah 3«. 

• Setiap Malaikat mempunyai kedudukan tertentu, di antaranya adalah 
yang menyampaikan kabar gembira kepada orang-orang mukmin 
jika mereka mengerjakan amalan yang dicintai oleh Allah dan Rasul- 
Nya. 



HADITS NO. 363 
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363. Dari Abu Musa al-Asy'ari bahwa Nabi <# telah bersabda: 
"Sesungguhnya perumpamaan teman duduk yang baik dan teman duduk 
yang jahat adalah seperti pembawa minyak kesturi dan orang yang 

mungkin akan memberi sesuatu kepadamu atau kamu membeli darinya 
atau mungkin kamu mendapatkan bau harum darinya. Sedangkan orang 
yang meniup api itu mungkin dia akan membakar pakaianmu atau 
mungkin kamu akan mendapatkan bau busuk darinya" (Muttafaq ‘alaih). 
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Pengesahan hadils: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VI/660 -Fat h) dan Muslim (2628). 
Kosa kata asing: 

• Ut ' - J t rMinyak wangi. 

• 'j, £l\ : Kantung yang terbuat dari kulit hewan yang dipergunakan 
untuk meniup api oleh tukang besi (pandai besi). 

• : Kamu membeli. 

Kandungan hadits: 

• Dibolehkan memberikan perumpamaan dalam pembicaraan untuk 
mendekatkan pemahaman bagi para pendengar. 

■ Larangan berteman dengan orang-orang jahat dan pelaku keburukan, 
sebab berteman dengan mereka akan berakibat jelek dalam agama 
maupun dunia. 

• Anjuran untuk berteman dengan orang-orang sbalib. 

• Sucinya minyak misk (kesturi) dan dibolehkan memperjual belikannya. 
Oleh karena itu, Rasulullah & memberikan perumpamaan bagi teman 
yang shalih yang akan memberimu minyak kesturi untuk digunakan 
sebagai minyak wangi, ini menunjukkan kesuciannya dan dibolehkan 
memperdagangkannya. 
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Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (K/132 - Fat-h ) dan Muslim (1466). 
Kandungan hadits: 

• Beberapa hal yang mendorong seorang laki-laki menikahi seorang 
wanita adalah harta, nasab, kecantikan, dan agama. 

■ Yang paling baik dan utama dari semuanya itu adalah agama, karena 
wanita yang taat beragama akan membantu seorang hamba untuk 
mentaati Allah. 

B Penekanan Islam terhadap pemeluknya untuk menikahi wanita shalihah 
yang taat beragama, karena dia akan membantu hamba untuk berbuat 
ketaatan kepada Allah. 

• Ketika yang menjadi dasar pernikahan itu agama, pernikahan itu 
akan langgeng, sebab agama merupakan petunjuk sekaligus pem- 
bimbing. 
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365. Dari Ibnu ‘Abbas <8 , dia berkata: "Bahwa, Nabi egp. pernah 
berkata kepada Jibril: ‘Apa yang menghalangimu untuk mengunjungi 
kami lebih dari yang telah engkau lakukan selama ini?' Maka turunlah 
firman Allah: 'Kami (jibrd) tidak turun melainkan atas perintah Rabb-mu. 
Kepunyaan-Nya-lalt apa yang ada di hadapan kita, apa yang ada di belakang 
kita, dan apa yang ada di antara keduanya. (H R. Al-Bukhari). 
Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (Vm/428-429 -Fat-h). 

Kosa kata asing: 

• JjiiJ : Turun secara perlahan. 



Kandungan hadits: 

• Kecintaan Rasulullah terhadap Jibril »3, karena dia yang ntembawa 

berita dari langit. 

• Disunnahkan melambatkan kunjungan kepada saudara-saudara karena 
Allah dan mengundang mereka untuk melakukan kunjungan. 

• Dibolehkan bagi seorang muslim untuk menanyakan kepada saudara 
muslim lainnya mengenai sebab keterlambatan mengunjunginya, 
karena di dalamnya terdapat tanda kecintaan, dan di dalamnya ter- 
cermin rasa cinta yang secara syari'at sangat dipuji. 

• Para Malaikat tidak bertindak dan tidak pula turun melainkan atas 
perintah Allah 3*. 

HADITS NO. 366 
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366. Dari Abu Sa'id al-Khudri<dc, dari Nabi <S>, bahwa beliau bersabda: 
“Janganlah kamu berteman kecuali dengan orang yang beriman dan 
jangan memakan makananmu kecuali orang yang bertakwa." (Diriwayat- 
kan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan sanad laa ba-’sa bibi.) 
Pengesahan hadits: 

Hadits hasan, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4832), at-Tirmidzi 
(2395), Ahmad (111/38), Ibnu Hibban dalam kitab Sbahibny» (554, 555, 
dan 560), dan lain-lain melalui jalan Haiwah bin Syuraih, dari Salim 
bin Ghailan, dari al-Walid bin Qais, dari Abu Sa'id dengan redaksi ini. 

Saya (penulis) katakan: “Ini adalah sanad yang hasan, di dalamnya 
terdapat Salim bin Ghailan dan syaikhnya, al-Walid bin Qais, yang tidak 
ada masalah pada keduanya.’ 

Kandungan hadits: 

• Larangan berteman dan mencintai orang-orang kafir dan orang 
jahat. 






• Perintah untuk senantiasa berteman dengan orang-orang yang bertakwa 
dan orang-orang yang baik serta berbaur dengan mereka. 

• Makan dari rumah teman adalah boleh. 

• Larangan memuliakan orang jahat dan keji, menyodorkan kebaikan | 

kepada mereka dan memberikan infak kepada mereka. j 

HADITS NO. 367 

:3Lj 4® ujj— J I o' Sj£i f) Jf-j - riv 

.«iic» 

367. Dari Abu Hurairah <3«, bahwa Nabi «S. bersabda: “Seseorang 
itu tergantung pada agama teman dekatnya. Oleh karena itu, hendaklah | 

salah seorang di antara kalian memperhatikan siapa yang akan dijadikan 
teman dekatnya." 

Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi dengan sanad 
yang shahih. Dan at-Tirmidzi mengatakan: "Hadits hasan." 

Pengesahan hadits: 

Hadits ini hasan lighairihi, diriwayatkan oleh Abu Dawud (4813), 
at-Tirmidzi (2378), Ahmad (n/303). al-Hakim (TV/171), dan lain-lain, 
melalui jalan Zuhair bin Muhammad al-Khurasani dari Musa bin Wardan. 

Saya (penulis) katakan: “Sanad ini dha'if, karena Zuhair al-Khurasani 
adalah dha'if. Oleh karena itu, tidak diragukan lagi bahwa penshahihan 
yang dilakukan oleh an-Nawawi terhadap hadits tersebut masih perlu 

Hadits ini juga mempunyai jalan lain, menurut riwayat al-Hakim 
(IV/171) melalui jalan Ibrahim bin Muhammad al-Anshari dari Sa'id bin 
Yasar. Dan dia mengatakan: "Hadits Abui Hubab -yakni Sa’id bin Yasar- 
shahih, insya Allah, dan disepakati oleh adz-Dzahabi.” 

Mengenai apa yang dikatakan oleh keduanya (al-Hakim dan adz- 
Dzahabi) jelas masih perlu diteliti kembali, di mana adz-Dzahabi sendiri 
memasukkan Ibrahim bin Muhammad dalam kategori "orang-orang 



Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: 'Pernah dikatakan kepada 
Nabi 'Ada seseorang yang mencintai 1 beberapa orang padahal dia 
tidak pernah bertemu dengan mereka? - ’ Maka beliau bersabda: 'Sese- 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/55 7 -Fae-b), dan Muslim (2641). 
Kosa kata asing: 

• fjili v?»i : Vang terdiri dari orang-orang memiliki keutamaan, 
berilmu, dan melakukan perbaikan. 

cintainya. 

• rt* & : la tidak mengerjakan amalan seperti amal mereka, atau 
tidak sederajat dengan kedudukan mereka, atau tidak pernah berkumpul 
dengan mereka selama di dunia. 

Kandungan hadits: 

• Barangsiapa yang tidak mengetahui sesuatu, maka hendaklah dia 
menanyakannya serta mencari ahlinya dan orang yang berkompeten 
untuk ditanya. 

• Seorang muslim harus benar-benar memilih teman-teman dan para 
pemimpinnya dari kalangan orang-orang shalih yang bertakwa agar 
dia bisa bersama mereka, karena seseorang itu akan berkumpul dengan 
orang-orang yang dicintainya. 

• Teman itu akan menjadi musuh pada hari Kiamat kelak, kecuali 
teman dari kalangan orang-orang yang bertakwa. 

• Cinta karena Allah merupakan suatu ketaatan yang dengannya sese- 
orang dapat menemukan apa yang hilang darinya atau tidak bisa 
dilakukannya yang berupa amalan-amalan sunnah. 

• Orang-orang mukmin mempunyai tingkatan masing-masing dalam 
beramal dan berbuat ketaatan, di antara mereka ada yang penengahan 
dan ada pula yang menang dengan mengerjakan kebaikan-kebaikan 
yang banyak. 







HADITS NO. 369 
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369. Dari Anos o- bahwasanya ada seorang Badui yang berkata kepada 
Rasulullah 43»: "Kapan Kiamat itu tiba?* Rasulullah 4$» bertanya: "Apa 
yang telah engkau persiapkan untuk menghadapinya?" Orang itu men- 
jawab: "Cinta kepada Allah dan Rasul-Nya." Beliau pun menjawab: 
"Engkau akan bersama dengan siapa yang engkau cintai.” (Muttnfaq ’alaih. 
Dan lafazh di atas adalah milik Muslim) 

Dan dalam riwayat keduanya (al-Bukhari dan Muslim) juga di- 
sebutkan: "Aku tidak mempersiapkan diri untuk menghadapinya dengan 
banyak berpuasa, shalat, dan shadaqah, akan tetapi aku mencintai Allah 
dan Rasul-Nya." 



Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/557-/vtf-/r ), dan Muslim (2639) (164). 
Kosa kata asing: 

• iiClt : Hari Kiamat. 

Kandungan hadits: 

• Kebijakan dan kedalaman jawaban Rasulullah 4& dalam memberikan 
jawaban kepada seorang penanya, di mana beliau menunjukkannya 
kepada apa yang penting baginya dan dapat menyelamatkannya, yaitu 
mempersiapkan diri menghadapi kehidupan akhirat dengan hal-hal 
yang bermanfaat dan juga amal shalih. 

• Dibolehkan menjawab penanya dengan mengajukan pertanyaan jika 
jawaban dolant bentuk pertanyaan tersebut akan memberikan manfaat 
bagi penanya. 

• Allah menyembunyikan ilmu tentang hari Kiamat dari hamba-hamba- 
Nya, agar setiap orang mempersiapkan diri dan bersiap-siap untuk 
bertemu dengon-Nya. 




• Seseorang akan bersama orang yang dicintainya, pada hari Kiamat 
kelak baik dalam kebaikan maupun keburukannya. 

■ Cinta dan taat kepada Allah serta cinta dan mengikuti Rasul-Nya 
merupakan pendekatan terbaik sekaligus sebagai salah satu bentuk 
ketaatan yang paling sempurna. 
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370. Dari Ibnu Mas'ud ■&., dia berkata: “Seseorang mendatangi Rasu- 
lullah <g> seraya bertanya: 'Wahai Rasulullah, bagaimana pendapatmu 
mengenai orang yang mencintai suatu kaum tetapi dia tidak pernah ber- 
temu dengan mereka?' Maka Rasulullah 4& menjawab: 'Seseorang itu 
akan bersama orang yang dicintainya.'* (Muttafaq 'alaih) 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (X/557-fiif-fc), dan Muslim (2640). 

Kandungan hadits: 
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371. Dari Abu HurairahvS dari Nabi 4S l, beliau bersabda: “Manusia 
itu seperti barang tambang, yakni seperti tambang emas dan perak. Yang 
terbaik di antara mereka pada masa Jahiliyyah adalah yang paling baik 
pada masa Islam jika mereka memahami (ajaran Islam). Dan ruh-ruh itu 
bagaikan pasukan yang berkelompok-kelompok. Ruh-ruh yang saling 
mengenal akan berkumpul dan ruh-ruh yang tidak saling mengenal akan 
berpisah." (HR. Muslim) 

Dan al-Bukhari juga meriwayatkan sabda beliau: ’Al-arwaab 
(ruh-ruh)..." dan seterusnya dari riwayat 'Aisyaht^. 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2638) (160). 

Dan riwayat 'Aisyah ada pada al-Bukhari (VI/369 - Fath), dan Muslim 
(2638). 

Penulis katakan bahwa riwayat tersebut ada pada al-Bukhari dengan 
la'liq (awal sanadnya dihilangkan satu, dua atau lebih secara berurutan) 
dan dia sambungkan sanadnya dalam al-Adabul Miifrad melalui dua jalan 
dari Yahya bin Sa’id dari ‘Umrah binti ‘Abdirrahman darinya, dan sanad- 
nya shahih. 

Kosa kata asing: 

• OaU» : jamak dari kata ma 'dinitn yang berarti sesuatu yang terdapat 
di perut bumi, ada yang berharga dan ada pula yang tidak. 

• : Yang terbaik dan termulia. 

• ial• ** 'iyb : Kesatuan yang bersatu padu dan berbagai macam. 

• Berbagai kebaikan pada masa Jahiliyyah tidak dihitung (tidak dianggap) 

kecuali jika pelakunya telah memeluk Islam. 



• Ilmu dan pemahamanlah yang membuat manusia ini bercahaya, bukan 
kedudukan dan harta benda. 

• Perkenalan antar sesama ruh itu tergantung pada karakter yang telah 
melekat padanya, tetapi harus ada pelatihan jiwa agar jiwa itu bisa 
mencintai dan bergabung dengan orang-orang mukmin dan shalih 
serta menjauh dari orang-orang kafir, musyrik, dan para pelaku bid'ah. 
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372. Dari Usair bin 'Amr dan ada yang mengatakan Ibnu Jabir, dia 
bercerita bahwa ketika 'Umar bin al-Khaththab <&• kedatangan rombongan 
dari penduduk Yaman, dia bertanya kepada mereka: "Adakah di antara 
kalian orang yang bernama Uwais bin ‘Amir?" Hingga ia mendatangi 
Uwais •&•, lalu ‘Umar berkata kepadanya: "Apakah engkau Uwais bin 
Amir?" "Ya, benar," jawabnya. Lalu 'Umar bertanya: "Apakah engkau 
dari Murad, lalu dari Qaran?" Dia pun menjawab: "Ya." Lebih lanjut, 
‘Umar bertanya: "Engkau dahulu pernah terkena penyakit belang, ke- 
mudian sembuh darinya kecuali tinggal sebesar dirham?" * 

Uwais. "Apakah engkau masih mempunyai ibu?" lanjut 



menjawab: “Masih." Kemudian ‘Umar berkata: “Aku pernah mendengar 
Rasulullah bersabda: 'Kelak akan datang kepada kalian seorang yang 
bernama Uwais bin 'Amir bersama dengan rombongan penduduk Yaman, 
di mana dia dari Murad kemudian dari Qaran, dia pernah berpenyakit 
belang, kemudian sembuh dan masih tersisa sebesar dirham, dia masih 
mempunyai ibu, dan dia sangat berbakti kepada ibunya. Seandainya dia 
bersumpah untuk berbuat baik karena Allah, maka Allah pasti akan 
menolongnya memenuhi sumpahnya. Jika engkau bisa menyuruhnya 
memohonkan ampunan untukmu, maka kerjakanlah.' Oleh karena itu, 
mohonkanlah ampunan untukku." Maka Uwais pun memohonkan 
ampunan untuk ‘Umar. Selanjutnya ‘Umar berkata kepadanya: “Hendak 
pergi ke mana engkau?" Dia menjawab: “Ke Kufah." ‘Umar bertanya: 
“Maukah aku menulis surat untukmu kepada amil (bendahara) Kufah?” 
Dia menjawab: “Aku lebih senang hidup bersama orang-orang yang faqir 
(sederhana)." 

Pada tahun berikutnya, seorang terkemuka dari penduduk Yaman 
menunaikan ibadah haji dan bertemu dengan ‘Umar, maka ‘Umar ber- 
tanya kepadanya tentang Uwais, maka orang itu pun menjawab: “Aku 
meninggalkannya dalam keadaan sangat menyedihkan, di mana rumahnya 
sangat kecil dan sangat miskin." Lalu 'Umar berkata: “Sesungguhnya aku 
mendengar Rasulullah <g. bersabda: ‘Kelak akan datang kepada kalian 
seseorang yang bernama Uwais bin 'Amir bersama dengan rombongan 
penduduk Yaman, di mana dia dari Murad lalu dari Qaran, dia pernah 
berpenyakit belang kemudian sembuh dan masih tersisa sebesar dirham, 
dia masih mempunyai ibu, dan dia sangat berbakti kepada ibunya. Se- 
andainya dia bersumpah untuk berbuat baik karena Allah maka Allah 
pasti akan menolongnya untuk memenuhi sumpahnya. Jika kamu bisa 
menyuruhnya memohonkan ampunan untukmu, maka kerjakanlah.’" 
Kemudian orang itu mendatangi Uwais dan berkata: “Mohonkanlah 
ampunan untuku.” Maka Uwais menjawab: ‘Engkaulah yang baru saja 
pulang dari sebuah perjalanan yang sangat baik itu, mohonkanlah 
ampunan untukku.” Orang itu pun bertanya: “Apakah engkau pernah 
bertemu ‘Umar?" "Ya, pernah,” jawab Uwais. Kemudian Uwais memohon- 
kan ampunan untuk orang itu. Akhirnya orang-orang pun mengenalnya 

Uwais pun pergi dengan tanpa menaruh perhatian.” (HR. Muslim) 

Dalam riwayat Muslim juga disebutkan, dari Usair bin Jabir-JB, 
bahwa penduduk Kufah pernah mengirimkan utusan kepada ‘Umar-gB, 
di antara mereka ada seseorang yang mengejek Uwais, maka ‘Umar ber- 
kata: “Apakah di sini ada seseorang yang berasal dari Qaran?" Maka 
datanglah orang itu, lalu ‘Umar berkata: “Sesungguhnya Rasulullah «g? 
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bersabda: ‘Sesungguhnya ada seseorang yang kelak akan datang kepada 
kalian dari Yaman bernama Uwais, dia tidak meninggalkan apa-apa di 
Yaman selain ibunya. Pada tubuhnya terdapat belang putih. Lalu dia 
berdo’a kepada Allah (memohon kesembuhan), maka Allah pun menyem- 
buhkannya kecuali sebesar dinar atau dirham. Barangsiapa di antara 
kalian bertemu dengannya, maka mintalah dia agar memohonkan ampunan 
untuk kalian." 

Dan dalam riwayat Muslim dari ‘Umar^K, dia bercerita: “Aku 
pernah mendengar Rasulullah bersabda: 'Sesungguhnya sebaik-baik 
Tabi'in adalah seorang yang bernama Uwais, yang dia mempunyai seorang 
ibu dan pada tubuhnya terdapat belang putih. Mintalah kepadanya agar 
dia memohonkan ampunan untuk kalian.' 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2542) (225). 

Riwayat kedua juga miliknya (2542). Dan riwayat ketiga pun juga 
miliknya (2542) (224). 

Usaha untuk mendiskreditkan Usair bin Jabir dengan apa yang dinukil 
dari Ibnu Hibban dan Ibnu Hazm tidak menghasilkan apa-apa, karena 
al-Bukhari dan Muslim telah meriwayatkan haditsnya, sehingga dia ber- 
hasil ‘menyeberangi jembatan.' Dia dianggap uiqah oleh sekelompok 
ulama, dan ulama-ulama besar telah meriwayatkan (hadits-hadits) darinya. 
Dia adalah seorang Tabi'in besar. Dia sempat menjumpai zaman Rasulullah 
4 gt. Ada yang mengatakan, “Dia sempat bertemu atau bersahabat dengan 
Nabi 4$.' Perlu saya ingatkan bahwa Ibnu Hibban dan Ibnu Hazm 
sendiri tidak melemahkannya. 

Kosa kata asing: 
a a'j- : Nama kabilah. 

• : Belang putih yang tampak di bagian badan. 

• Isji : Sembuh. 

• y : Berbuat kebajikan dan kebaikan kepada ibunya. 

• ‘y \ aJU' J* «—i’ y : Bersumpah kepada Alah mengenai sualu hal, maka 
Allah akan memenuhi sumpahnya itu sebagai balasan atas kebaikannya 
kepada ibunya. 

• c^ii : Rumahnya kumuh. 

• : Mengejek. 

Kandungan hadits: 

• Keutamaan Uwais bin ‘Antir al-Qami, bahwasanya dia adalah seorang 
Tabi'in yang paling baik. Hal itu dapat dilihat dari sikap tawadhu ‘nya 










dan kesibukannya mengurus kepentingan akhirat, serta tidak ber- 
bangga diri setelah dia mengetahui kedudukannya yang telah diberi- 
tahukan oleh Rasulullah 9 . 

• Istilah Tabi'in ditujukan kepada orang yang sempat mengetahui zaman 
para Sahabat Nabi <S>, dan tidak berjumpa dengan Rasulullah •©. 
Dengan demikian, penamaan "Tabi’in" merupakan penyebutan Nabawi 
(berasal dari Nabi 9). 

• Di antara mukjizat Rasulullalt adalah pemberitaliuan yang beliau 
berikan mengenai berbagai hal sebelum kejadiannya, dan hal itu dengan 
perantaraan wahyu dari Allah. 

► Meminta do’a dari orang-orang shalih -meskipun orang yang meminta 
itu lebih afdhal- dan mentanfaakan kesempatan untuk meminta do'a 
dari orang yang (jelas) do'anya dikabulkan. 

• Mengakui keutamaan bagi pemiliknya. 

• Keutamaan berbakti kepada ibu, dan bahwasanya hal itu merupakan 
pengorbanan yang paling baik. 

► Keutamaan bepergian untuk beramal shalih, dan bahwasanya orang 
yang baru kembali dari perjalanan tersebut lebih bisa diharapkan 
do'anya terkabul. 

► Sifat tawadhu' ‘Umar bin al-Khaththab •£ dan kegigihannya untuk 
memperoleh kebaikan, padahal ketika itu dia adalah Khalifah bagi 

• Dalam hadits ini terdapat penjelasan mengenai cara berkenalan dengan 
orang-orang, yaitu dengan menyebutkan terlebih dahulu namanya, 
baru kemudian hal-hal yang berkenaan dengan gelar, negeri asal atau 
sifatnya. 

• Kegigihan Rasulullah 9 dalam membimbing dan mengarahkan 
para Sahabatnya untuk menemui orang-orang baik lagi shalih serta 
melihat mereka secara langsung dan memohon do’a dari mereka. 

• Diperbolehkan mengasingkan diri dari orang-orang jika dia khawatir 
dirinya akan terkena fitnah/ ujian. 

• Manusia itu dilihat dari bagian dalam dirinya, bukan pada penampilan- 
nya. Oleh karena itu, tolok ukur yang dipakai manusia itu tidak 
sama dengan tolok ukur yang dipakai oleh Allah Tabaaraka mi Ta 'ala, 
di mana manusia cenderung melihat pada penampilan dunia (luar) 
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373. Dari ‘Umat bin al-Khaththab «5. dia bercerita: “Aku pernah 
meminta izin kepada Nabi & untuk mengerjakan umrah, maka beliau 
pun memberikan izin kepadaku seraya berkata: ‘Wahai saudaraku, 
janganlah engkau melupakan kami dalam do'amu.’ Maka beliau meng- 
ucapkan satu kalimat yang sangat menggembirakan diriku dan ungkapan 
itu lebih berharga bagiku daripada dunia." 

Dan dalam riwayat lain disebutkan bahwa beliau bersabda: "Wahai 
saudaraku, sertakan kami dalam do'amu." 

Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi. 
At-Tirmidzi mengatakan: "Hadits ini hasan shahih." 

Pengesahan hadits: 

Hadits ini dha'if, diriwayatkan oleh Abu Dawud (1498), at-Tirmidzi 
(3633), dan Ibnu Majah (2894) melalui jalan ‘Ashim bin 'Ubaidillah dari 
Salim bin ‘Ubaidillah dari ayahnya, ‘Umar. Lalu ia menyebutkannya. 

Saya (penulis) katakan: "Sanad hadits ini dha'if, karena 'Ashim bin 
‘Ubaidillah dha'if. Oleh karena itu, penshahihan oleh pengarang (Imam 
an-Nawawi) as adalah mentaklid kepada at-Tirmidzi, (dan hadits ini) 
sangat jelas kedha’ifannya." 

Kandungan hadits: 

• Do'a musafir itu dikabulkan. 

• Disunnahkan meminta do'a kepada orang-orang shalih. 
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374. Dari Ibnu 'Umar <r , dia berkata: ‘Nabi 4& biasa berkunjung 
ke (masjid) Quba' baik dengan berkendaraan maupun berjalan kaki, 
lalu di dalamnya beliau mengerjakan shalat dua rakaat." (Muttafaq ‘alaih) 
Dan dalam riwayat lain disebutkan: “Setiap hari Sabtu. Nabi 4fy 
datang ke masjid Quba', baik berkendaraan maupun dengan berjalan 
kaki." Dan lbnu ‘Umar pun mengerjakan hal tersebut. 

Pengesahan hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (III/69 - Fat-b) dan Muslim (1399) (516). 
Riwayat kedua ada pada Sbabih alBukhan (111/69 - Fat-b), dan Muslim 
(1399 (521). 

Kosa kata asing: 

• £4* $ : Setiap minggu. 

• i j : Sebuah desa yang berjarak dua mil dari Madinah. Di sana di- 
bangun masjid pertama yang didasarkan pada ketakwaan dalam Islam. 
Kandungan hadits: 

• Dianjurkan mengunjungi masjid Quba'. Dan telah disebutkan ke- 
utamaannya, di mana menziarahinya sama dengan umrah (dalam 
pahala). 

• Kegigihan ' Abdullah bin ‘Umar « untuk mengikuti jejak Nabi . 
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KEUTAMAAN CINTA KARENA 
ALLAH, ANJURAN UNTUK 
MELAKUKANNYA DAN 
PEMBERITAHUAN SESEORANG 
KEPADA ORANG YANG 
DICINTAINYA BAHWA DIA 
MENCINTAINYA SERTA APA YANG 
DIKATAKAN KEPADANYA JIKA DIA 
MENGUMUMKAN HAL TERSEBUT 



Cinta dan benci karena Allah merupakan salah satu pintu yang agung 
di antara pintu-pintu kebaikan di akhirat dan menjadi jalan yang mengantarkan 
kepada manisnya iman di dunia. 

Sebagian orang menduga bahwa cinta dan benci itu termasuk urusan 
seseorang ditundukkan untuk mencintai hal ini dan membenci hal lainnya? 
Sebagaimana telah diketahui bersama, dalam Islam disebutkan bahwa 

kepada Allah dfi sebagai Rabb dan Islam sebagai agama serta Muhammad 
sebagai Rasul, maka dia harus mencintai karena Allah. Oleh karena itu, cinta 
dan benci karena Allah merupakan suatu hal yang wajib bagi setiap orang 






Aliah 3es telah memperingatkan kita untuk tidak menggampangkan/ 
meremehkan dua hal ini, agar tidak timbul fitnah dan kerusakan besar di muka 
bumi ini, sebagaimana yang disebutkan pada akhir surat al-Anfaal: 

ojiiij 




' Adapun orang-orang yang kafir, sebagian mereka adalah pelindung bagi 
sebagian yang lain. Jika kalian tidak melaksanakan apa yang telalt di- 
perintahkan Allah, niscaya akan terjadi kekacauan di muka bumi dan 
kerusakan yang besar. * (Q S. Al-Anfaal: 73). 

Namun demikian, ada orang yang mencintai seseorang karena harta, 
kecantikan, keturunan, usia, kepentingan pribadi lainnya, atau karena rakus 
terhadap hal-hal duniawi dan perhiasan dunia yang sifatnya fana. 

Semua motivasi tersebut di dalam Islam adalah sesuatu yang dimurkai/ 
dibenci, karena Islam telah memberikan batasan motivasi suatu cinta dan 
benci, yaitu agama. 

Oleh karena itu, seorang muslim tidak boleh mencintai seseorang 
kecuali karena agamanya yang haq, dan tidak juga membencinya kecuali karena 
agamanya yang sesat. Oleh karena itu pula, dia harus mencintai para Nabi, 
para wali, orang-orang shiddiq, para syuhada', dan orang-orang shalih karena 
mereka telah mengerjakan semua yang dicintai Allah, sehingga dia mencintai 
mereka karena-Nya. Dan yang demikian itu merupakan bagian dari kesem- 
purnaan cintanya kepada Allah . karena mencintai sesuatu yang dicintai 
oleh Rabb yang kita cintai adalah bagian dari cinta kita kepada-Nya. Dan ke- 
bencian kepada orang-orang kafir, orang-orang munafik, para pelaku bid'ah, 
dan orang-orang yang berbuat maksiat karena mereka adalah orang-orang 
yang tidak disukai Allah, sehingga dengan demikian dia membenci mereka 
karena Allah. 

Barangsiapa yang melakukan hal tersebut, berarti dia telah mencinta 
dan membenci karena Allah. Dan barangsiapa mencinta dan membenci karena 
Allah, berarti dia telah menyempurnakan iman serta berpegang teguh pada 
tali yang sangat kuat yang tidak akan terputuskan. Cukuplah baginya Allah, 
dan Dia sebaik-baik Pelindung. 

Wahai saudaraku, ketahuilah bahwa cinta dan benci karena Allah itu 
bukanlah berwala' kepada orang-orang mukmin dan berlepas diri dari orang- 
orang musyrik. Hal itu dilihat dari beberapa sisi, di antaranya: 



1. Al-wala ' (loyalitas) dan al-hara ' (berlepas diri) merupakan dasar dan 
asas, sedangkan cinta dan benci merupakan kesempurnaan. 

2. Cinta dan benci merupakan konsekuensi dari wala ' dan bara ', dan 
tidak sebaliknya. 

Dan saya telah menjelaskan mengenai hukum cinta dan benci karena 
Allah dalam risalah tersendiri yang telah disebarluaskan, semoga Allah menjadi- 
kannya sebagai sesuatu yang menyejukkan pandangan orang-orang yang 
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’ Muhammad itu adalah utusan Allah, dan orang-orang yang bersamanya 
adalah keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama 
mereka. Kalian melihat mereka ruku ‘ dan sujud karena mencari karunia 
Allah dan keridhaan-Nya, tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka 
dari bekas sujud. Demikianlah sifat-sifat mereka dalam Taurat dan sifat- 
sifat mereka dalam Injil, yaitu seperti tanaman yang mengeluarkan tunas- 
nya, maka limas itu menjadikan tanaman itu kuat lalu menjadi /sesarlah 

penanam-penanamrrya karena Allah Isendak menjengkelkan hati orang- 
orang kafir (dengan kekuatan orang-orang mukmin). Allals menjanjikan 
kepada orangorang yang beriman dan mengesjakan amal yang shalih di 
antara mereka ampunan dan pahala yang besar. " (QS. Al-Fat-ll: 29) 




Allah 3« mengabarkan lemang Muhammad <&, bahwa beliau adalah 
seorang Rasul yang tidak diragukan dan disangsikan. Kemudian Dia memuji 
para Sahabat beliau A dengan sifat-sifat orang mukmin yang sempurna dan 
orang-orang yang bertakwa secara tulus murni, di mana salah seorang di antara 
mereka adalah sangat keras lagi tegas terhadap orang-orang kafir, tetapi sangat 
lemah lembut terhadap orang-orang mukmin, serta marah dan berwajah masam 
terhadap orang kafir, tetapi selalu tersenyum dengan wajah ceria terhadap 
orang mukmin. 

Selanjutnya, Allah mensifati mereka sebagai orang-orang yang banyak 
beramal dan mengutamakan amal yang paling baik dan paling mendekatkan 
diri kepada Allah, yaitu shalat. Allah menyebutkannya secara khusus karena 
pada waktu sujud seorang hamba akan merasa sangat dekat dengan Rabb-nya. 

Kemudian, Dia mensifati mereka sebagai orang-orang yang tulus ikhlas 
karena Allah & dalam menjalankannya serta mengharapkan pahala yang besar 
di sisi-Nya, yaitu Surga yang mencakup berbagai karunia Allah ife, yaitu ke- 
luasan rizki serta membenarkan perbuatan mereka dan meridhainya, dan yang 
terakhir ini lebih besar daripada yang pertama, sebagaimana yang difirmankan- 
Nya: 

O- 

“Dan keridijaan dan Allah adalah lebih besar... " (Q S. At-Taubah: 72) 

Apa yang ada dalam diri mereka telah tampak pada anggota tubuh 
mereka, karena sesuatu yang tersembunyi di dalam diri akan tampak pada raut 
wajahnya. Jika bagian bathin seorang mukmin baik dan benar terhadap Allah 
5* , maka Allah & akan memperbaiki lahiriyahnya bagi seluruh ummat ntanusia. 
Jadi, para Sahabat j-td* -k J telah memurnikan niat mereka hanya untuk 
Allah semata seru memperbaiki amal perbuatan mereka, sehingga setiap orang 
yang memandang mereka akan terkagum pada jalan dan petunjuk mereka. 

Dan Allah telah mengagungkan mereka di dalam kitab-kitab ter- 
dahulu serta menyebut mereka di dalam kitab-kitab yang diturunkan kepada 
para Nabi-Nya dan berita-berita yang tersebar luas. 

Imam Malik telah mengkafirkan para penganut Syi'ah Rafidhah yang 
membenci para Sahabat . 0 *. . berdasarkan firman Allah ini: 




“Karena Allah hendak menjengkelkan hati orang-orang kafir... " (QS. 
AI-Fat-h: 29) 



Karena penganut Syi’ah Rafidhah telah membuai mereka jengkel. Ber- 
dasarkan ayat di atas, orang yang membuat jengkel para sahabat, maka dia 
kafir. Dan pendapat tersebut disepakati oleh beberapa ula m a uis . 

Kesengajaan untuk membuat jengkel orang-orang kafir itu menginspi- 
rasikan bahwa itulah yang ditanamkan oleh Allah if dan dirawat oleh Rasu- 
lullah & melalui pendidikan. Dan bersama Rasulullah &, penanaman itu 
seperti tunas bersama tanaman, di mana mereka memperkuat, mendukung, 
dan menolong beliau. Dan yang demikian itu merupakan salah satu dalil yang 
menunjukkan kekuasaan Allah, karena ia merupakan alat untuk membuat 
jengkel musuh-musuh-Nya yang bermaksud akan memadamkan cahaya agama 
Allah serta mematikan pancaran sinar-Nya di dalam jiwa hamba-hamba-Nya. 
Tetapi Allah adalah Penyempurna cahaya-Nya meskipun orang-orang musyrik 
benci, dan memenangkan agama-Nya meskipun orang-orang kafir tidak me- 
nyukainya. Demikianlah yang diberitahukan oleh Rasulullah 4$, sebagaimana 
yang disebutkan dalam hadits Abu 'Anabah al-Khaulani yang diriwayatkan 
oleh al-Bukhari di dalam Tarikhnyi, Jbnu Majah dan Ibnu Hibban dengan 
sanad yang hasan: 

lii £bl 
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Oleh karena iru, musuh-musuh Allah tidak akan pernah mampu men- 
cabut akar kelompok ini atau memutus nya meskipun mereka bersatu untuk 
melakukan hal tersebut. Dan mereka sendiri tidak mengklaim hal tersebut 
meski mereka sangat mengharapkannya. Dan apa yang terjadi dengan takdir 
Allah, bahwa setiap kali setelah (terjadi) pembantaian yang dilakukan oleh 
orang-orang kafir dan para pendukung-pendukung mereka dari kalangan orang- 
orang munafik, maka akan muncul generasi Rabbani yang baru dan mempunyai 
kekuatan yang tangguh dan kemauan yang tinggi, sehingga kaidah kelompok 
ini akan terus tegak dan keteguhannya pun terus berlanjut di atas Sunnah dan 
Islam. Dan Allah Mahakuasa atas semua urusan-Nya, tetapi kebanyakan 
manusia tidak mengetahui. 

Dan Allah S berfirman: 

0-W 

"Dan orang-orang yang lelah menempati koia Madinah dan lelah beriman 
(Anshar) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai 
orang yang berhijrah kepada mereka. " (QS. Al-Hasyr 9) 

Allah M memuji kaum Anshar seraya menjelaskan keutamaan, kemu- 
liaan, dan keagungan mereka serta ketidakdengkian mereka dan pengutamaan 
mereka dengan adanya kebutuhan akan hal tersebut. Mereka itulab orang- 
orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman yang melindungi 
orang-orang mukmin, mencintai dan mengasihi mereka dengan menyumbangkan 
harta kekayaan mereka. Maka kita memohon kepada Allah, mudah-mudahan 
Allah memberikan ampunan kepada kiu semua dan juga kepada kaum Salafush 
Shalih yang telah mendahului kita melalui ilmu, iman dan ihsan. Dan mudah- 
mudahan Dia menjadikan kita termasuk orang-orang yang mencintai orang- 
orang kecintaan dan para wali-Nya, serta membenci musuh-musuh-Nya. 
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375. Dari Anas.£e, dari Nabi &, beliau bersabda: “Ada liga hal yang barang- 
siapa memilikinya maka dia akan merasakan manisnya iman, yaitu Allah dan 
Rasul-Nya lebih dicintai daripada yang lainnya, mencintai seseorang yang ia 
mencintainya hanya karena Allah, dan benci untuk kembali ke dalam ke- 
kufuran setelah Allah menyelamatkannya dari kekufuran tersebut, sebagaimana 
dia benci untuk dilemparkan ke dalam Neraka.” (Muttafaq ’alaih) 
Pengesahan Hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1/60 - Fat-h), dan Muslim (43). 

Kandungan Hadits: 

• Manisnya iman itu dapat dirasakan melalui ketaatan dan kesukaan padanya 
serta mendahulukannya atas hawa nafsu. 

• Seseorang harus mencintai Allah dan Rasul-Nya lebih daripada cintanya 
kepada kedua orang tua, anak, dan bahkan dirinya sendiri serta manusia 
secara keseluruhan. 

• Hubungan antar orang-orang mukmin itu didasarkan pada kecintaan karena 

Allah. 

• Kebencian kepada kekufuran itu terwujud dengan menjauhkan diri darinya 
dan dari berbagai sebabnya serta segala yang mendekatkan diri kepadanya 
berupa kemaksiatan maupun bid’ah. 

Hadits ini mencakup beberapa dasar cinta hakiki yang darinya bercabang 

1. Penyempurnaan cinta tersebut, di mana Allah dan Rasul-Nya harus lebih 
dicintai daripada yang lain, karena kecintaan kepada keduanya tidak cukup 
hanya dengan dasar cinta, tetapi keduanya harus lebih dicintai dari yang 
lainnya baik itu harta, orang tua, anak, bahkan dirinya sendiri. 

2. Bercabangnya cinta tersebut, yakni dengan mencintai pihak lain karena 
Allah dan juga membenci karena Allah. Maka, dia harus mencintai apa yang 
dicintai Allah dan mencintai orang yang dicintai Allah, serta membenci apa 
yang dibenci oleh Allah dan membenci orang yang dibenci-Nya. 



i Allah, Anlura 




3. Menolak kebalikan dari kecintaan ini. yakni dengan membenci lawan dari 
keimanan melebihi kebenciannya dilemparkan kedalam Neraka. 

Dan penjelasan secara rinci mengenai hal tersebut dapat dijumpai dalam 
buku saya yang berjudul Halamalul inutan (Manisnya Iman). 
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376. Dari Abu Hurairah4», dari Nabi . bahwasanya beliau bersabda: 
"Ada tujuh golongan yang akan dinaungi oleh Allah dengan naungan-Nya 
pada hari di mana tidak ada naungan kecuali hanya naungan-Nya semata, yaitu 

kepada Allah &. seseorang yang hatinya senantiasa dipertautkan dengan 
masjid, dua orang yang saling mencintai karena Allah keduanya berkumpul 
dan berpisah karena Allah, dan orang yang dibujuk oleh seorang wanita yang 
cantik lagi rupawan, maka dia mengatakan: 'Sungguh aku takut kepada Allah,' 




kirinya tidak mengetahui apa yang diinfakan oleh tangan kanannya, dan orang 
yang berdzikir kepada Allah di tempat yang sunyi kemudian kedua matanya 
berlinang." (Muttafaq 'alaih) 

Pengesahan Hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (II/H3 - Fal-h), dan Muslim (1031). 



• : Tujuh golongan dari ummat manusia. Dan hadits ini hanya mem- 
fokuskan penyebutan tujuh golongan saja, padahal kriteria yang berhak 
mendapatkan penaungan itu lebih dari jumlah tersebut. Al-Hafizh Ibnu 
Hajar telah menguraikan hal itu secara tersendiri di dalam satu bagian yang 
diberi judul: Ma'rifa lu jl Khisb.il td-Mujibah hdhilal, juga karya as-Sakhawi 
yang berjudul: al-Khishjl al-Mujilub lizhiljl, dalam rangka menjelaskan 
posisi mereka seru tingkat urgensitas amal yang mereka kerjakan. 

• ii» H) jfc $ '( ji illi : Mereka dinaungi di bawah naungan ' Arsy-Nya, 

sebagaimana yang disebutkan di dalam hadits Salman, yang ada pada Sa'id 
bin Manshur dengan sanad yang dihasankan oleh al-Hafizh Ibnu Hajar, dan 
penisbatannya kepada Allah sebagai penisbatan kemuliaan. 

• fSJH : Pemegang kekuasaan yang agung, dan termasuk juga di dalamnya 
semua orang yang mengurus sedikit dari urusan kaum muslimin. 

• Jatilt : Yang mengikuti perintah Allah dan meletakkan segala sesuatu pada 
tempatnya tanpa berlebih-lebihan dan tidak juga kurang. 

• aeLiJij jiii : Menunjukkan kecintaan yang besar kepada tempat-tempat 
berdzikir dan shalat, seakan-akan hatinya sebagai pelita yang tergantung di 
atap masjid, yang tidak akan keluar darinya sehingga dia kembali kepadanya. 

• : Berpisah dengan tubuh dan badan keduanya karena perjalanan 
jauh atau karena kematian, dan arwah keduanya tetap berkumpul di atas 
manhaj Allah. 

• JUr j jii dni ilpt ups : Seorang perempuan mengajaknya melakukan per- 



Kandungan Hadits: 

memimpin hamba-hamba Allah. Oleh karena itu, dia lebih awal disebutkan 
karena keumuman manfaatnya. Ya Allah, perbaikilah para pemimpin kaum 




si muda unluk selalu 



ti Allah dan . 



• Kewajiban mendidik gcncras 
esakan-Nya. 

• Keutamaan orang yang aklif mendatangi masjid sedang hatinya tetap terkait 
padanya, sehingga setiap keluar darinya dia akan selalu ingin segera kembali 
kepadanya karena cinta untuk berdzikir kepada Allah serta mengerjakan 
shalat jama'ah di dalamnya. 

• Cinta itu harus karena Allah dan untuk Allah, bukan karena suatu hal yang 
sifatnya tidak abadi atau suatu perhiasan dunia yang akan hilang. 

• Keutamaan menjaga kesucian diri dan menjauh dari perbuatan keji karena 
takut kepadt Allah meskipun banyak faktor pendorongnya. 

• Keutamaan selalu merasa diawasi oleh Allah dan rasa takut kepada-Nya 
dalam keadaan sembunyi-sembunyi. 

• Keutamaan menangis karena takut kepada Allah. 

• Keutamaan shadaqah secara diam-diam (sembunyi-sembunyi) yang jauh dari 
riya' dan menyakiti orang lain. 

Beberapa peringatan: 

1 Di dalam kitab Fat hul Baari, al-Hafizh Ibnu Hajar mengatakan: “Penyebutan 
kata ar-Rijaa I (kaum laki-laki) dalam hadits ini tidak boleh difahami secara 
terbatas, tetapi didalamnya juga mencakup kaum wanita, kecuali jika yang 
dimaksud dengan imam (pemimpin) yang adil di sini adalah imamab (ke- 
pemimpinan) yang agung, dan jika tidak maka dimungkinkan masuknya 
orang perempuan, di mana diapun mempunyai keluarga sehingga dia bisa 
berbuat adil terhadap mereka, tetapi dia tidak termasuk dalam kategori 
orang yang aktif datang ke masjid, karena shalat wanita di rumahnya itu 
lebih baik daripada shalatnya di masjid. Adapun selain itu, maka semua 
kriteria dalam hadits tersebut melibatkan juga kaum wanita, bahkan laki- 
laki yang diajak oleh wanita untuk berbuat keji, maka hal yang sama juga 

untuk berbuat keji, lalu dia menolak karena takut kepada Allah & padahal 
dia sangat membutuhkannya. Atau seorang pemuda yang ditawari oleh 
seorang raja untuk dinikahkan dengan puterinya misalnya, tetapi dia takut 
akan melakukan perbuatan keji dalam hal itu, sehingga dia menolak hal 
tersebut padahal dia sangat menginginkan hal itu.” 

2. Sabda Rasulullah ©: "Dan dua orang yang saling mencintai karena Allah ...” 
dikategorikan sebagai satu kriteria meskipun pelakunya dua orang, karena 
cinta itu tidak akan terseujud kecuali dilakukan oleh dua pihak. Atau karena 



selalu mentaati Allah dan penahanan hawa nafsu serta pengekangan gejolak- 
nya dari kemaksiatan, padahal setiap orang memiliki sarana dan dorongan 
untuk melakukan hal-hal tersebut. Dan hal itu menekankan bahwa pahala 
itu sesuai dengan tingkat kesulitan, dan kita memohon kepada Allah, mudah- 
mudahan Dia menolong kita untuk selalu mentaati, berdzikir, bersyukur, 
serta beribadah dengan baik kepada-Nya. 

HADITS NO. 377 
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3 77. Dan darinya (Abu Hurairah •&>), ia berkata: “Rasulullah bersabda: 

‘Pada hari Kiamat kelak, Allah akan berfirman: ‘Di mana orang-orang yang 

saling mencintai karena kcagungan-Ku?' Pada hari ini Aku akan menaungi 

mereka di bawah naungan-Ku di mana tidak ada naungan kecuali naungan-Ku." 

(HR. Muslim) 

Pengesahan Hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (2366). 

Kosa kata asing: 

• J'*>v : Karena Keagungan-Ku. 

Kandungan Hadits: 

• Keutamaan cinta karena Allah. 

• Memberi motivasi kepada orang yang berbuat baik dengan tujuan mencari 
keridhaan Allah, agar dia bertambah semangat mengerjakannya. 

• Penetapan sifat Kalam bagi Allah -54, , dan bahwasanya Dia berbicara kapan 
saja Dia menghendakinya dengan suara dan huruf. 
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378. Dan darinya (Abu Hurairah ■&■) ia berkala: 'Rasulullah 4gi bersabda: 
‘Demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya, kalian tidak akan masuk Surga 
sehingga kalian beriman, dan kalian tidak akan beriman sehingga kalian saling 
mencintai. Maukah kalian aku tunjukkan kepada sesuatu yang jika kalian 
kerjakan maka kalian akan saling mencintai? Sebarluaskanlah salam di antara 
kalian semua." (HR. Muslim) 

Pengesahan Hadits: 

Diriwayatkan oleh Muslim (54). 

Kandungan Hadits: 

• Masuk Surga tidak akan terwujud kecuali dengan keimanan. 

• Iman tidak akan sempurna dan lengkap sehingga seorang muslim mencintai 
suatu kebaikan untuk saudaranya sebagaimana dia mencintai kebaikan 
itu untuk dirinya sendiri. 

• Menyebarluaskan salam termasuk salah satu sebab terbesar bagi terwujudnya 
kesatuan, yaitu hendaklah mengucapkan salam, baik kepada orang yang 
engkau kenal maupun yang tidak engkau kenal. 

• Salam itu tidak diucapkan kecuali kepada orang muslim. Hal ini didasarkan 
pada sabda Rasulullah 'Di antara kalian.' 

• Keinginan keras Islam untuk menyatukan masyarakat dan mengokohkannya 
dalam struktur bangunan. 

• Bimbingan orang berilmu kepada teman duduknya dan juga para sahabatnya 
kepada hal-hal yang bermanfaat bagi mereka dan dapat memasukkan mereka 
ke dalam Surga. 
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379. Dan darinya (Abu Hurairahd»), dari Nabi &>, ‘Sesungguhnya sese- 
orang mengunjungi saudaranya di desa lain, kemudian Allah mengurus Malaikat 
ditengah perjalanannya ...” Dan hadits itu disebutkan sampai pada sabda beliau: 
‘Sesungguhnya Allah telah mencintaimu sebagaimana engkau mencintai 
saudaramu karena Dia.‘ (HR. Muslim). Dan hadits ini telah disampaikan pada 
pembahasan sebelumnya. 

Pengesahan dan penjelasan hadits ini telah diberikan pada pembahasan 
hadits nomor (361) bab Mengunjungi Orang-Orang Baik dan Bergaul dengan 
Mereka. 
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380. Dari al-Bara’ bin 'Azib dari Nabi t&, beliau bersabda mengenai 
kaum Anshar: ‘Tidak ada yang mencintai mereka kecuali orang mukmin, dan 
tidak ada yang membenci mereka kecuali orang munafik. Barangsiapa mencintai 
mereka maka Allah akan mencintainya. Dan barangsiapa membenci mereka 
maka Allah pun akan membencinya." (Muttafaq 'alaih) 





Pengesahan Hadits: 

Diriwayatkan oleh al-Bukhari (VII/1 1 J - Fal-h), dan Muslim (75). 

Kosa kata asing; 

• jCafti ; Penduduk Madinah dari suku Aus dan Khazraj, yang membantu 
Rasulullah <&> baik dalam bentuk jiwa maupun materi. 

Kandungan Hadits; 

• Cinta kepada kaum Anshar termasuk bagian dari iman. 

• Benci kepada kaum Anshar termasuk cabang dari kemunafikan. 

• Mencintai para wali Allah dan membantu mereka termasuk salah satu sebab 
kecintaan Allah kepada hamba-Nya. 

• Keutamaan orang-orang pertama lagi terdahulu dalam Islam. 

• Diperbolehkan mendo'akan keburukan (melaknat) atas orang-orang munafik p 

dan orang-orang yang memerangi Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang I 
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381. Dari Mu'adz^sc, dia berkata; “Aku pernah mendengar Rasulullah 4$ 
bersabda: 'Allah pernah berfirman: 'Orang-orang yang saling mencintai 
karena kcagungan-Ku, bagi mereka mimbar-mimbar yang terbuat dari cahaya 
yang didambakan oleh para Nabi dan orang-orang yang mati syahid.'" 

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan dia mengatakan: “Hadits ini hasan 

Pengesahan Hadits: 

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (2390), Ahmad (V/236- 
237), melalui jalan Ja'far bin Barqan; Habib bin Abi Marzuq memberitahu 
kami, dari 'Atha' bin Abi Rabah dari Abu Muslim al-Khaulani, dari Mu'adz. 

Saya (penulis) katakan; “Sanad ini shahih, dan para rijalnya :siqah kecuali 
Ja'far bin Barqan, di mana dia dha'if di dalam hadits az-Zuhri, dan hadits 
ini bukan bagian darinya." 



Ko$a kata asing: 

• J(G : Jamak dari kata minbar, yaitu tempat yang tinggi. 

• j ';V*; : Mereka mengangankan kenikmatan sepeni yang dimiliki oleh orang 
lain yang berupa kedudukan dan kemuliaan tanpa menginginkan hilangnya 
nikmat tersebut dari mereka. Dan ini disebut hasad gbtbibjb. 

Kandungan Hadits: 

• Penetapan sifat Kalam bagi Allah 6£ . 

• Orang-orang yang saling mencintai karena keagungan Allah memiliki 
kedudukan yang agung dan maqam yang mulia di tempat yang disenangi 
di sisi Rabb alam semesta. 

• Dibolchkan mendambakan (iri) dalam kebaikan yang dimiliki orang lain, 
dan hal itu tidak dikategorikan sebagai dengki yang tercela. 

• Terkadang, pada diri orang yang lebih rendah keutamaannya terdapat satu 
sifat yang diinginkan oleh orang yang lebih mulia. 

• Keinginan para Nabi untuk memperoleh kebaikan seperti orang-orang yang 
saling mencintai karena Allah itu tidak berarti mereka (orang-orang yang 
saling mencintai) lebih baik daripada para Nabi. Sebab, sebaik-baik makhluk 
adalah para Nabi. 

HADITS NO. 382 
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382. Dari Abu Idris al-Khaulani <JK, dia berkata: “Aku pernah masuk masjid 
Damaskus, ternyata di dalamnya ada seorang pemuda yang giginya mengkilat. 
Dan orang-orang sedang mengerumuninya. Jika mereka berselisih pendapat, 
maka mereka mengembalikannya kepadanya serta meminta pendapatnya. 
Kemudian aku tanyakan mengenai orang tersebut. Lalu ada yang mengatakan: 
‘Orang itu adalah Mu'adz bin Jabal •£(.' Pada keesokan harinya, aku datang 
ke masjid pagi-pagi sekali tetapi pemuda itu telah datang lebih pagi daripadaku 
dan aku dapati ia sedang mengerjakan shalat. Aku menunggu sampai ia selesai 
mengerjakan shalat. Selanjutnya aku datang kepadanya dari arah depannya 
dan kuucapkan salam kepadanya seraya berkata kepadanya. 'Demi Allah, aku 
mencintaimu karena Allah.' Dia bertanya: ‘Apa benar karena Allah?' 'Ya, 
benar karena AJlah,' jawabku. 'Apa benar karena Allah?' tanyanya lagi. Maka 

selendangku untuk mendekatkan diriku kepadanya seraya berkata: 'Sambutlah 
kabar gembira, karena sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah & 
bersabda: 'Allah 54 berfirman: 'Cinta-Ku tercurah untuk mereka yang saling 
mencintai karena Aku. orang-orang yang berkawan karena Aku, orang-orang 
yang saling mengunjungi karena Aku, dan orang-orang yang saling membantu 
karena Aku." (Hadits shahih, diriwayatkan oleh Malik dalam kitab al-Muwalhlha' 
dengan sanad yang shahih). 

Pengesahan Hadits: 

Diriwayatkan oleh Malik dalam kitab alMu^aththa' (11/953-954), Ibnu 
Hibban dalam kitab Shahih Ibni Hibhan (575), Ahmad (V/229, 233, dan 24 7), 
al-Hakim (IV/169 dan 170), dan lain-lain melalui beberapa jalan dari Abu Idris 
al-KhauIani. 



Saya (penulis) katakan: "Sunati hadits ini shahih." 

Dalam sanad hadits ini terdapat manfaat, yakni secara jelas menyatakan 

bahwa Abu Idris sempat berjumpa dengan Mu'adz bin Jabal serta sempat 

mendengar darinya dan meriwayatkan darinya, bertolak belakang dengan 

orang yang menafikan hal tersebut darinya. 

Kosa kata asing: 

• t<Ctli ij'Ji : Gigi-giginya mengkilat dan rapi, yang tidak terlihat kecuali dalam 
keadaan senyum. 

• t jaiif : Bertanya kepadanya. 

• tf. > i» 'M* 4 : Merujuk kepadanya dan mengambil pendapatnya. 

• ; Menarik selendangku pada bagian pusarku. 

• : Orang-orang yang saling membantu dan memberi infak karcna-Ku. 
Kandungan Hadits: 

• Dianjurkan bagi seseorang untuk memberitahukan cintanya kepada orang 
yang dicintainya. 

• Barangsiapa mendatangi seseorang yang tengah sibuk beribadah, maka 
dianjurkan untuk tidak mengganggu ibadah yang sedang dilakukannya 

• Barangsiapa yang bermaksud menemui seseorang karena suatu kebutuhan, 
maka hendaklah dia mendatanginya dari arah mukanya sehingga tidak 
mengagetkannya. 

• Manusia hatus memiliki seorang berilmu yang mengarahkan mereka dengan 
Kitab Allah dan Sunnah Rasul-Nya, kepadanya mereka merujuk dan kepada 
fatwanya mereka bersandar. 

• Mengucapkan salam sebelum berbicara. 

• Diperbolehkan meminta seseorang untuk bersumpah dengan tanpa melontar- 
kan tuduhan. 

• Penjelasan penting mengenai keutamaan cinta karena Allah. 

• Di antara buah cinta karena Allah adalah kebiasaan saling berkunjung, 
saling membantu, dan saling melengkapi. Semuanya itu merupakan unsur- 
unsur yang memperkuat tali cinta karena Allah. 
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383. Dari Abu Karimah al-Miqdam bin Ma'di Karib 'i^', dari Nabi 4&t, beliau 
bersabda: “Jika ada seseorang yang mencintai saudaranya, maka hendaklah dia 
memberitahukan kepadanya bahwa dia mencintainya.’ (Diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dan at-Tirmidzi, dan at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan.") 
Pengesahan Hadits: 

Hadits ini shahih, diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam al-AtUbul Mufrad 
(542), Abu Dawud (5124), at-Tirmidzi (2502 -Tuhfab), dan lain-lain melalui 
jalan Yahya al-Qaththan, mengatakan: ‘Tsaur Ibnu Yazid memberitahu kami 
dari Habib bin ‘Ubaid, darinya.’ 

Penulis katakan: “Sanad hadits ini shahih dan para rijalnya pun tsufab." 
Kandungan Hadits: 

• Barangsiapa mencintai saudaranya karena Allah, maka hendaklah dia mem- 
beritahukan kepadanya. 

• Pemberitahuan seseorang kepada saudaranya bahwa dia mencintainya 
termasuk salah satu sendi yang memperkuat persaudaraan, menambah 
keakraban, dan mempererat tali cinta kasih. 

• Di dalam kitabnya Syarhut Sunnah (XIIT/67), al-Baghawi mengungkapkan: 
“Di dalamnya disebutkan bahwa jika seseorang memberitahukan nya kepada 
orang yang dicintainya, maka orang tersebut akan mau menerima nasihatnya 
yang menunjukkan kepada kebaikan, serta tidak menolak ucapannya yang 
berupa kebaikan yang belum diketahui olehnya.’ 
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385. Dori Anas.$;, bahwasanya ada seseorang di sisi Nabi 4&, lalu ada orang 
yang berjalan melintasinya, maka dia berkata: "Wahai Rasulullah, sesungguhnya 
aku mencintai orang ini.” Maka Nabi <& berkata kepadanya: "Apakah engkau 
sudah memberitahukan kepadanya?" "Belum," jawab orang itu. Maka beliau 
berkata: "Kalau begitu, beritahukan kepadanya." Maka dia langsung menemui- 
nya seraya berkata: ‘Sesungguhnya aku mencintaimu karena Allah." Lalu 
orang itu berkata: "Mudahan-mudalun engkau dicintai oleh Rabb yang telah 
membuatmu mencintaiku karena-Nya." (Diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dengan sanad yang shahih). 

Pengesahan Hadits: 

Hadits shahih, diriwayatkan oleh Abu Dawud (5125), Ahmad (111/141 dan 
142), al-Hakim (IV/171), ‘Abdurrazzaq dalam al-Mushannaf ( 20319), Ibnu 
Hibban dalam kitab Shabibnyz (571), dan lain-lain melalui beberapa jalan dari 

Saya (penulis) katakan: "Hadits ini shahih." 

Kandungan Hadits: 

• Dianjurkan bagi seseorang untuk mendatangi saudaranya guna memberi- 
tahukan bahwa dia mencintainya. Dan yang disunnahkan adalah mendatangi* 
nya di rumah. Hal itu didasarkan pada sabda Nabi & yang diriwayatkan 
oleh Ibnul Mubarak dalam kitab az-Zuhd dan lbnu Wahab di dalam kitab 
al-Jaami ' dengan sanad yang shahih: 
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“Jika salah seorang di antara kalian mencintai sahabatnya, maka hendak- 
lah dia mendatanginya di rumahnya, lalu memberitahukan kepadanya 
bahwa dia mencintainya karena Allah 

• Bagi orang yang diberitahu oleh saudaranya bahwa dia mencintainya, maka 
hendaklah dia pun memberitahukan kepadanya bahwa dirinya juga demikian 
seraya mendo’akan kepadanya dengan mengucapkan: 'Mudah-mudahan 
engkau dicintai oleh Rabb yang lelah membuatmu mencintaiku karena- 
Nya.“ 

* Pertemuan yang sesuai dengan manhaj Allah akan menambah keeratan. 
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Alhamdulillah dengan pertolongan Allah 
akhirnya kami dapai menghadirkan ke hadapan para 
pembaca, sebuah risalah yang berjudul “Syarah 
Riyadhush Shalihin." Dengan judul aslinya: Bali- 
jotun Noajhiriin /ii Syurhi Riyaadhish Shaatihiin" 
yang ditulis dengan ccrmai oleh Syaikh Salim bin 
'led al-Hilali. Risalah ini menipakan ujaya perbaikan 
terhadap karya besar di bidang hadits Nabaivi yang 
sangat populer di kalangan kaum Muslimin, yang 
banyak beredar di mana-mana dan banyak dikutip 
kandungan ilmunya, yaitu kitab yang berjudul “Ri- 
suudbusb Shaalihiin min Kalaumi SuyyuttJ Mur- 
salim," kntya Imam Abu Zakariya Yahya bin Syaraf 
an-Nawawi nii, atau yang lebih dikenal dengan 
nama singkat “Imam an-Nawawi," Penulis sengaja 
mctuwuh kitab ini katena besarnya manfaat yang 
terdapat di dalamnya bagi kaum Muslimin, khususnya 
bagi mereka yang lsnqamah berupaya mencapai kesempurnaan ‘Ubudiwah (penghambaan diri 
kepada Allah 3&). 

Buku ini memuat luidits-hadits tentang etika bertetangga, betbakti kepada kedua orang tua, 
silaturahmi, berbuat baik kepada teman, memuliakan Ahlul Bait, cinta kepada Allah, sikap ter- 
hadap. penguasa dan kekuasaan, akhlak-akhlak yang haik dan butuk dan sebagailiyu- 

Kami terdorong menerbitkan risalah ini. karena ia sangat penting untuk dibaca oleh kaum 
Muslimin, agar mereka memahami dan mendapatkan isi kandungan liadits-hadits tersebut dengan 
jeliu dan benar. Semoga Allah & memberi balasan yang penuh kebaikan atas segala upaya ini, 
dan menjudikan Surga Firdaus sebagai tempat kembali bagi penulisnya seru bagi kita semua. 
Selamat membaca. 

Semoga shalasvar dan salam terap dilimpahkan kepada Nabi Muhammad <£■, beserta 
keluarga. Sahabat dan seluruh pengikutnya yang istujamah hingga hari Kiamat, amin. 
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